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HAKIKAT KEINDAHAN 


Suatu hari, seseorang bertanya kepada al-Imam al-Hasan al-Bashri 4&5, 
“Wahai Abu Sa'id, pakaian apakah yang paling Anda sukai?” 

Beliau 43 menjawab, “Yang paling tebal, paling kasar, dan yang 
paling rendah di mata manusia.” 

Si penanya berkata, “Bukankah ada riwayat bahwasanya Allah itu 
Mahaindah dan menyukai keindahan?” 

Beliau 415 menjawab, “Wahai anak saudaraku, sesungguhnya aku 
telah menganut tidak hanya satu mazhab. Seandainya keindahan di 
sisi Allah œ adalah pakaian, niscaya orang-orang fajir (jahat) lebih 
memiliki kedudukan di sisi-Nya daripada orang-orang yang baik. Hanya 
saja, keindahan itu adalah mendekatkan diri kepada Allah es dengan 
melaksanakan amalan ketaatan, menjauhi kemaksiatan, berakhlak 
mulia, dan berbudi pekerti yang baik. Seperti itu pula hadits sahih yang 
diriwayatkan dari Rasulullah #6 bahwa beliau bersabda: 


SEN ate ычу: a А 


“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia.” 


(Mawa'izh lil Imam al-Hasan al-Bashri hlm. 83) 
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Ketika terbentuk 
| sebuah komunitas 
masyarakat, tumbuh pula 
adat atau tradisi yang 
mengiringinya. Tradisi ini 
kemudian menjadi ciri 
khas yang membedakan 
dengan masyarakat 
lainnya. Ia tidak sekadar berkembang dengan 
nilainilai yang melekat pada dirinya sendiri, 
namun juga acap dipengaruhi nilai-nilai dari 
luar, baik atau buruk. 

Maka sebagai seorang muslim, semestinya 
kita melihat tradisi, adat, ataupun budaya 
sebagai sesustrryang harus diselaraskan dengan 
nilai-nilai keimanan. Ia ibarat buah yang mesti 
kita cuci dan perlu kita kupas terlebih dahulu. 

Di tengah kita, banyak tradisi yang 
mengandung unsur kesyirikan, seperti 
“sedekah” laut atau “sedekah” bumi yang 
dipersembahkan untuk selain Allah w. 
Melekat pula pada tradisi-tradisi yang tumbuh 
tersebut, keyakinan terhadap benda-benda 
magis, kekeramatan tanggal/bulan tertentu 
atau tempat dan kuburan tertentu. Tumbuh 
pula budaya yang kental dengan kemaksiatan, 
seperti tari-tarian terutama yang dilakoni oleh 
para penari wanita—yang mempertontonkan 
aurat atau mengumbar erotisme—, pesta miras 
ketika hendak hajatan, dan sebagainya. 

Maka dari itu, sebagai insan beriman, tidak 
bisa kita bersikap membebek, baik ikutikutan 
dengan alasan segan (ewuhpekewuh) maupun 
gebyahuyah atau menyamaratakan bahwa 
semua tradisi adalah warisan budaya yang mesti 
kita jaga. Jangan sampai berdalih nguringuri 
(melestarikan) budaya ketimuran, namun pada 
praktiknya kita justru menghidupkan tradisi- 
tradisi kesyirikan atau kemaksiatan. Jangan pula 
kita menggampangkan, dengan mempraktikkan 
tradisi yang bertentangan dengan nilai-nilai 
keislaman, lantas membumbuinya dengan 
bacaan Al-Qur'an atau “shalawatan” hanya 
agar terlihat Islami. 

Di sini, agamalah yang semestinya menjadi 
tolok ukur atau filter, bukan agama yang kita 
sesuaikan dengan tradisi yang ada, atau yang 
lebih parah dari itu, agama justru menjadi 
bungkus kejelekan. Kala Islam didakwahkan, 
kaum Quraisy ataupun bangsa Arab, juga 
mempunyai tradisi. Namun ketika mereka 
berlslam, segala adatistiadat yang dimiliki, 
mereka tundukkan di hadapan Islam. Yang 
mengandung kesyirikan ataupun kejahiliahan 
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ISLAM ANTITRADISI? 


mereka kubur dalam-dalam. 

Ini tidak berarti bahwa Islam adalah 
agama yang antitradisi. Gotong-royong, saling 
memberi dengan tetangga, musyawarah, 
silaturahmi, memuliakan tamu, menghormati 
orang tua, dan tradisitradisi yang tidak 
bertentangan dengan syariat, bahkan selaras 
dengannya, tetap dijunjung tinggi serta 
mendapat tempat di dalam agama ini. Hanya 
saja, semua itu tetap dilihat pada tujuan dan 
caranya. Gotong-royong untuk mendukung 
kemungkaran, misalnya, tentu saja hal ini 
terlarang. 

Yang disayangkan, seiring dengan derasnya 
pengaruh jelek terutama yang bersumber dari 
Barat, membuat tradisi-tradisi kebaikan tersebut 
menjadi luntur. Keramahtamahan yang konon 
menjadi ciri khas bangsa Indonesia kini mulai 
hilang. Bangsa ini menjadi demikian anarkis, 
suka merusak, dan suka menzalimi orang lain. 
Rasa malu yang dulu menjadi kebanggaan 
orang-orang Timur sekarang nyaris tidak 
ada. Para wanitanya sudah tidak canggung 
untuk berpakaian yang menampakkan aurat 
di tempattempat umum, demikian juga laki- 
lakinya. Padahal itu semua, cepat atau lambat, 
diakui ataupun tidak, akan memicu kerusakan 
yang lebih luas. 

Sedemikian lekatnya kaum muslimin 
dengan tradisi yang jelek (baca: kerusakan) ini 
membuat kita berkewajiban melakukan amar 
ma'ruf nahi mungkar supaya kaum muslimin 
bisa lepas dari cengkraman tradisi buruk 
tersebut. Tidak malah membiarkan, dengan 
berdalih bahwa dakwah ”melawan” tradisi 
(jelek) akan memecah-belah umat. Mereka 
yang suka menjual jargon “ukhuwah” ini 
tampaknya lupa—atau pura-pura lupa—dengan 
dakwah Rasulullah ££ yang juga memerangi 
tradisi kesyirikan di Jazirah Arab. 

Selama dakwah itu disampaikan dengan 
hikmah, terlebih bisa mencari solusi yang 
sesuai dengan tuntunan Rasulullah #6, tak 
perlu ada kekhawatiran bahwa dakwah akan 
berbuah kesiasiaan. Hidayah taufik ada di 
tangan Allah w . Jika hari ini masyarakat belum 
bisa meninggalkan kebiasaan jeleknya, kita 
berharap di lain waktu Allah & memberikan 
hidayah kepada mereka dengan dakwah yang 
kita sampaikan. 

Maka, jika kita bisa memahami bahwa 
sebaik-baik tradisi adalah tradisi yang disirami 
dengan nilai-nilai keimanan, tak perlu kita 
menuduh bahwa Islam antitradisi. 
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Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


| 1. Bukan untuk tujuan komersial 
| 2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
| dengan tulisan lain yang bukan berasal dari Majalah Asy Syariah. 
3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 
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| Bencana Perusakan Akidah 


Teruslah berjuang. Bencana perusakan 
akidah semakin parah, Asy Syariah jalan 
terus, semoga khusnul khatimah, saya 
usul ada bahasan fiqhud da'wah. 

Muhajir-Kebumen 


Jazakallahu khairan. Mengenai fighud 
da'wah, sudah kami angkat sebagai tema 
utama di edisi 19, Berdakwah seperti 
Rasulullah #6. Sebagai pelengkap, Anda 
juga bisa mengkaji sajian utama kami 
pada edisi 65. 


Tampilan Lebih Menawan 


Alhamdulillah, majalah Asy Syariah 
vol. М/по. 66/1431 H/2010 sudah 
tersebar di kota kami. Saya rasakan 
bahwa tampilan majalah kali ini lebih 
cerah dan menawan dari sebelumnya. 
Pesan kami, tetap dipertahankan. 

Ibnu Abdillah-Batu VI, Medan 


Jazakallahu khairan atas 
masukannya. 


Kesalahan Nomor Ayat 


Bismillah, pada kolom permata salaf 
terdapat kesalahan ayat surah al-Ahzab 
3, mestinya al-Ahzab ayat 4. 

Abu Farih-Lumajang 


Anda benar, jazakallahu khairan 
atas koreksinya. Jawaban ini sekaligus 
sebagai ralat dari Redaksi. 


Info Praktis Plus 


Alhamdulillah, membaca rubrik 
“Info Praktis” (Tips Melahirkan) yang 
ditampilkan di Asy Syariah Vol VI/No. 
64/1431 H/2010, menjadi “tidak 
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biasa”, istimewa, karena berbalut tausiyah 
sesuai syariat. Mohon sering ditampilkan 
info-info praktis sejenis. 

Ummu Habibah-Lampung 


Jazakillahu khairan atas 
masukannya. 


Pohon Sanad Ditampilkan Lagi 


Saya usul bagaimana kalau “pohon 
sanad” dalam rubrik Hadits di majalah ini 
ditampilkan kembali? Sebab, saya sangat 
suka dengan pembahasan sanad walaupun 
saya bukan santri ma'had. Dengan adanya 
“pohon sanad”, pembahasan sanad 
hadits tampaknya lebih mudah. 

Abu Abdillah-Situbondo 


Jazakallahu khairan atas 
masukannya. 


Rubrik Bersambung Hilang? 
Mengapa Asy Syariah tidak lagi 
menyajikan rubrik Jejak/Ibrah? Padahal 
rubrik ini sangat diminati oleh ikhwan 
yang gemar mengambil pelajaran dari 
kisah-kisah. 
Rahmat-Muna 


Redaksi menerima banyak pertanyaan 
senada. Rubrik Jejak atau Ibrah, tidaklah 
kami hilangkan. Rubrik-rubrik tersebut 
masih ada, hanya saja tidak bisa 
rutin tampil pada setiap penerbitan 
karena pertimbangan ruang yang 
ada. Sebagaimana yang pernah kami 
sampaikan, beberapa rubrik memang akan 
naik-turun sesuai dengan ruang yang 
tersisa. Mohon maaf jika hal ini, terutama 
pada rubrik bersambung, menimbulkan 
ketidaknyamanan di hati Pembaca. 
Jazakallahu khairan. 
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Pendem adalah пата sebuah desa 
di Kecamatan Sumberlawang, Sragen, 
Jawa Tengah. Di desa inilah letak sebuah 
bukit yang khalayak ramai menyebutnya 
Gunung Kemukus. Malam Jumat Pon 
adalah malam keramaian. Manusia 
berdatangan ke Gunung Kemukus dalam 
rangka menjalani laku tirakat ngalap 
berkah di makam yang ada di tempat 
itu. 

Makam di perbukitan yang berada di 
tengah Waduk Kedungombo ini, konon 
merupakan makam Pangeran Samodra 
dan Nyai Ontrowulan. Ritual ngalap 
berkah di Gunung Kemukus diawali 
dengan prosesi penyucian di Sendang 
Ontrowulan. Setelah itu, dengan dipandu 
juru kunci, para peziarah dibimbing 
guna melakukan ritual sajen. Yaitu, 
menyerahkan uborampe (perlengkapan 
sajen) dalam bentuk sebungkus kembang 
telon, dupa ratus atau kemenyan, dan 
uang wajib. Dengan uborampe inilah 
juru kunci akan memohon kepada yang 
mbaurekso di Gunung Kemukus. (Sajen 
dan Ritual Orang Jawa, Wahyana Giri 
MC, hlm. 94—96) 

Berbeda dengan yang terjadi di 
Yogyakarta. Perilaku mistik sebagian 
orang Yogyakarta bisa ditemukan pada 
upacara Labuhan. Asal kata labuhan 
yaitu labuh, artinya membuang. Upacara 
Labuhan adalah sesaji ritual bertujuan 


melestarikan hubungan yang telah lama 
terjalin antara beberapa pihak dan 
penguasa laut selatan yaitu Kanjeng 
Ratu Kidul. Upacara Labuhan lainnya 
juga dilakukan di Gunung Merapi, dan 
Gunung Lawu (Karanganyar, Jawa 
Tengah). 

Sesaji untuk penguasa laut selatan 
diadakan di Parangkusumo. Sesaji 
diletakkan pada satu tempat yang 
disebut petilasan, yaitu tempat terjadinya 
pertemuan antara Panembahan Senopati 
dan Kanjeng Ratu Kidul yang memiliki 
patih bernama Nyai Rara Kidul. Antara 
Panembahan Senopati dan Kanjeng 
Ratu Kidul terjalin perjanjian di mana 
Kanjeng Ratu Kidul berjanji melindungi 
Panembahan Senopati beserta seluruh 
keturunannya. 

Pelaksanaan doa dilakukan di 
tempat tersebut dan sesaji pun ditaruh 
di tempat itu. Juru kunci Parangkusumo 
mengucapkan, “Perkenankanlah saya, 
Kanjeng Ratu Kidul untuk menyampaikan 
sesaji Labuhan kepada Paduka, ... untuk 
keselamatan hidup, kehormatan kerajaan, 
dan keselamatan rakyat serta negeri 
Ngayogyakarta Hadiningrat.” Setelah 
mengucapkan mantra, sesaji itu pun 
dibawa ke laut. Beberapa sesaji diempaskan 
ombak kembali ke pantai dan diperebutkan 
oleh masyarakat. Mereka berkeyakinan 
bahwa sesaji tersebut memiliki daya untuk 
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Manhaji 


memberikan keselamatan, kesehatan, dan 
kehidupan yang lebih baik bagi mereka 
yang mendapatkannya. 

Ritual Labuhan lainnya dilaksanakan 
setiap tanggal 30 Rejeb (penanggalan 
Jawa). Upacara ritual ini banyak 
dikunjungi oleh orang guna ngalap berkah. 
Sesaji ditujukan kepada Eyang Kanjeng 
Pangeran Sapujagad, Pangeran Anom 
Suryangalam, Eyang Kyai Udononggo, 
Nyai Udononggo, dan Kyai Jurutaman. 
Tempat tinggal mereka ada di beberapa 
tempat di Merapi, seperti di Turgo, 
Plawangan, dan Wukir Rinenggo di 
dekat Selo. Upacara doa dilakukan di 
Kinahrejo, dipimpin oleh abdi dalem 
kraton, Mas Ngabehi Suraksohargo alias 
Mbah Maridjan. Sesaji diletakkan di satu 
tempat bernama Kendit, letaknya di 
lereng selatan Gunung Merapi. Uborampe 
(perlengkapan sesaji) terdiri dari kain, 
setagen, minyak wangi, kemenyan, dan 
lain-lain. 

Ritual Labuhan lainnya dilakukan di 
Desa Nano, letaknya di lereng Gunung 
Lawu. Sesaji dikirim ke desa tersebut lalu 
dibawa oleh delapan orang penduduk 
asli daerah tersebut. Dipilihnya delapan 
orang dari penduduk asli daerah itu karena 
mereka memiliki hubungan spiritual 
dengan yang mbaurekso (penguasa) 
Gunung Lawu. (Upacara Tradisional 
Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokal, 
Dr. Purwadi М. Hum, hlm. 75—78) 

Upacara ritual semacam yang 
dipaparkan di atas terjadi di mana-mana. 
Sebut saja upacara ritual Yudnya Kasada 
yang dilakukan masyarakat Tengger di 
kawasan Gunung Bromo, Kabupaten 
Probolinggo, Jawa Timur. Upacara ini 
dilakukan pada setiap purnama bulan 
Kasada. Upacara dilakukan menjelang 
fajar. Saat itulah, masyarakat Tengger 
(terkhusus yang menganut agama Hindu) 
mengangkut ongkek (wadah) berisi 
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sesajen yang akan dilarung ke kawah 
Bromo. Uborampe sesajen ini berisi 
pisang, labu, cabai, jagung, dan hasil 
pertanian lainnya. 

Di Pelabuhan Lorens Say, Maumere, 
masyarakat Nasrani di Kabupaten Sikka, 
Nusa Tenggara Timur, mengadakan 
upacara Parehoba, yaitu menyuguhkan 
sesajen berupa telur, arak, dan beras 
kepada penguasa laut dan roh leluhur. 
Mereka meminta keselamatan kepada 
penguasa laut dan roh leluhurnya. 

Upacara sejenis terjadi di Kabupaten 
Subang, Jawa Barat, tepatnya di Muara 
Belanakan. Masyarakat nelayan di daerah 
ini melakukan ruwatan atau sedekah laut. 
Bentuknya dengan menyuguhkan sajen 
berupa kepala kerbau dan darahnya, 
serta makanan lainnya. 

Di Flores Tengah, kalangan Suku 
Lio juga mengadakan ritual semacam 
ini. Sesajen atau kuwiroe (menurut 
istilah masyarakat Suku Lio) adalah 
sebentuk ritual yang ditujukan kepada 
para dewa, roh, atau arwah nenek 
moyang. Tujuannya tentu saja dengan 
sebuah keyakinan bahwa dengan kuwiroe 
tersebut diharapkan arwah-arwah leluhur 
bisa memberi perlindungan hidup kepada 
mereka. 

Semoga Allah & memberikan hidayah 
dan taufik-Nya kepada pemerintah 
untuk menghilangkan segala tradisi yang 
mengandung kesyirikan. 

Sajen, menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, adalah makanan 
(bunga-bungaan dan sebagainya) 
yang disajikan untuk makhluk halus. 
Sajen adalah satu bentuk laku spiritual. 
Sebagaimana diketahui, seseorang tidak 
ingin mendapatkan gangguan apa pun 
dalam kehidupannya. Seseorang selalu 
ingin hidup yang diwarnai oleh harmoni. 
Dalam tujuan menggapai harmoni inilah 
sebagian manusia lantas melakukan laku 





spiritual sajen. Dengan laku spiritual 
tersebut, diharapkan yang mbaurekso 
(menguasai) tempat tertentu tidak 
mengganggu mereka, menimpakan 
malapetakan dan bencana. Dengan 
demikian, akan tercipta kehidupan yang 
penuh harmoni. Itulah filosofi orang- 
orang yang melakukan laku spiritual 
dalam bentuk sajen. Filosofi ini tentu 
berakar pada kepercayaan animisme, 
yaitu sebuah paham yang mendasarkan 
keyakinan pada peranan makhluk halus 
atau roh-roh (anima). Makhluk halus atau 
roh-roh inilah yang sering dibahasakan 
dengan sebutan yang mbaurekso: 
Kanjeng Ratu Kidul, Nyai Roro Kidul, 
dan sebagainya. Sering dibahasakan 
pula dengan istilah “penunggu'. Apabila 
di satu tempat keadaannya angker dan 
mistis, orang-orang di sekitar tempat 
itu mengatakan bahwa tempat tersebut 
ada penunggunya. 

Pada zaman Rasulullah &, ada 
berhala yang bernama al-‘Uzza. Ini 
disebutkan dalam Al-Qur'an: 


SEN éyang б ani 
“Maka apakah patut kamu (hai 
orang-orang musyrik) menganggap 
al-Lata, al-“Uzza, dan Manah yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai 
anak perempuan Allah)?” (an-Najm: 
19—20) 

Al-'Uzza adalah berhala yang 
disembah masyarakat Arab musyrikin. 
Berhala ini merupakan pohon as-Salam 
yang terletak di Lembah Nakhlah, antara 
Makkah dan Thaif. Berhala ini diselimuti 
kain dan memiliki juru kunci. Bahkan, 
di situ didiami pula oleh jin (yang 
mbaurekso/penunggu). Orang-orang 
yang jahil (tidak: paham agama) akan 
beranggapan bahwa pohon tersebut bisa 
berbicara. Berhala ini adalah sesembahan 
orang-orang Quraisy dan penduduk 


Makkah yang musyrik serta orang-orang 
sekitar kota Makkah. 
Saat terjadi Fathu Makkah, К 


££ mengutus Khalid ibnul Walid & ke 
Lembah Nakhlah guna tautan 
berhala al-“Uzza. Khalid ibnul Walid &5 
pun menebang habis pohon сон 
Setelahnya, ia kembali ke Makkah untuk 
melaporkan apa yang diperbuatnya 
kepada Rasulullah #. Namun, Rasulullah 
#£ menyuruhnya kembali ke tempat 
berhala al-“Uzza, karena tugas yang 
diberikan kepadanya belum tuntas dia 
tunaikan. Khalid ibnul Walid &s pun 
kembali ke tempat berhala al-“Uzza dan 
memburu yang mbaurekso tempat itu 
untuk membunuhnya. Akhirnya, Khalid 
ibnul Walid s berhasil melibas habis 
yang aaa yang senyatanya adalah 
jinniyah (jin wanita). (Syarh al-Qawa'id 
al-Arba', asy-Syaikh Shalih bin Fauzan 
al-Fauzan, hlm. 35— 36) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab 2 menjelaskan bahwa ара 
yang dipertuhankan oleh manusia sangat 
beragam. Ada di antara mereka yang 
menyembah para malaikat. Allah we 
berfirman: 

„22 KU 220 Ж Ge 


GA An Ki SAI, 

“Dan (tidak wajar pula baginya) 
menyuruhmu menjadikan malaikat dan 
para nabi sebagai tuhan.” (Ali Imran: 


80) 
Ada di antara mereka yang 


menyembah рага nabi. Allah wœ 
berfirman: 

DN а. оле р 2{ AE 2 
о 26 cik ad 3 


A 


DAN 


A 


SL 98: Mon сл саб} 215 

25 CILA ТЕТКА 

4,50 ХАЧ; Segan 25 
KATA ЭТУ Г 


лд: О É, 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, 
“Hai Isa putra Maryam, adakah kamu 
mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah 
aku dan ibuku dua orang tuhan selain 
Allah'?” Isa menjawab, “Mahasuci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). 
Jika aku pernah mengatakannya maka 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. 
Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku dan aku tidak mengetahui apa yang 
ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara-perkara yang 
gaib.” (al-Maidah: 116) 

Ada juga di antara mereka yang 
menyembah orang-orang saleh. Allah 
ве berfirman: 


22А azer 


м á TON, СОФА OA Ii 
ka ALL ни L Dorr › 


&9 Aa OFRI P real 2617 
Сага KANA 
“Orang-orang yang mereka seru 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Rabb mereka siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya; sesungguhnya azab 
Rabbmu adalah suatu yang (harus) 
ditakuti.” (al-Isra: 57) 
Di antara manusia ada pula yang 
menyembah matahari dan bulan. Allah 
ge мешин E 


ед 2 фе А 2 2 
а Т al ” 


2 


2 Gs 


Ta — ЕТЕ 24.2 a A 

“Dan sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari, dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada 
Allah yang menciptakannya, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah.” 
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(Fushshilat: 37) 

Ada pula di antara manusia yang 
menyembah pohon dan batu. Allah & 
berfirman: 


CA 5236 ВКО; AN A 
“Maka apakah patut kamu (hai 
orang-orang musyrik) menganggap 
al-Lata, al-“Uzza, dan Manah yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai 
anak perempuan Allah)?” (an-Najm: 
19—20) 
Bahkan, manusia yang menyembah 
jin pun ada. Allah в кейшшап: 


бузы me пл) 2-12 тач Тиаб AG 

“Bahkan mereka telah menyembah 
jin; kebanyakan mereka beriman kepada 
jin itu.” (Saba: 41) 


a 


KIEF ii SA ea 6 565; 


GN 


“Dan bahwasanya ada beberapa 
orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki 
di antara jin, maka jin-jin itu menambah 
bagi mereka dosa dan kesalahan.” (al- 

din: 6) 

Terhadap segala bentuk penyembahan 
walau yang disembah berbeda satu dengan 
yang lain, Nabi &£ tidak membedakannya. 
Nabi &£ memerangi segala bentuk 
kesyirikan. Firman-Nya: 


4 2142225 - > 
5,625, Ka а СЕУ 


4 ы Seal 

“Dan perangilah mereka, supaya 
jangan ada fitnah dan supaya agama 
itu semata-mata untuk Allah.” (al- 
Anfal: 39) 

Menurut Asy-Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz 25, yang dimaksud fitnah dalam 
ayat ini adalah kesyirikan. Dengan 
demikian, maksud ayat tersebut: 





Bror SMAN Lr 
KE Са 1%; 

“Dan perangilah mereka, supaya 
jangan ada fitnah....” 

adalah sampai tidak ada lagi 
perbuatan syirik kepada Allah w, dan 
menjadikan agama itu semata-mata 
hanya bagi Allah œ. (Lihat Syarh al- 
Qawa'id al-Arba', asy-Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz, hlm. 21) 

Sungguh tingkat kesyirikan yang 
diperbuat oleh orang-orang pada masa 
ini lebih rusak dan dahsyat. Kesyirikan 
yang dilakukan oleh orang-orang zaman 
sekarang lebih 
berat dibandingkan 
dengan kesyirikan 
musyrikin Quraisy 
dahulu. Orang- 
orang musyrik 
pada masa 
dahulu melakukan 
perbuatan syirik 
ketika dalam 
keadaan lapang 
dan tidak ditimpa 
oleh kesusahan. Adapun jika ditimpa 
oleh kesusahan, mereka mengikhlaskan 
peribadahan (doa) hanya kepada Allah 
rs. Berbeda halnya dengan orang-orang 
musyrik masa kini. Mereka berbuat 
syirik, beribadah, berdoa kepada selain 
Allah ве kala ditimpa oleh kesulitan 
ataupun dalam keadaan lapang, tidak 
ada kesusahan yang menimpanya. 

Allah ge berfirman: 
аА 2 35 NG дее) 

OIT 266 

“Maka apabila mereka naik kapal 
mereka berdoa kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya, 
maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah).” 


“Dan bahwasanya ada 
beberapa orang laki-laki di 
antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa 
laki-laki di antara jin, maka 
Jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan.” 
(al-Jin: 6) 


(al-Ankabut: 65) (Lihat Syarh al- 
Qawa'id al-Arba', asy-Syaikh Shalih 
bin Fauzan, hlm. 41) 

Bagaimana pula dengan orang-orang 
yang melakukan kesyirikan sekaligus 
melakukan pula zina, yang termasuk 
dosa-dosa yang paling besar? Lihat, 
kasus kesyirikan yang berpadu dengan 
kabair (dosa-dosa besar) sebagaimana 
terjadi di Gunung Kemukus, Sragen. 
Sungguh, keadaan orang-orang musyrikin 
sekarang lebih parah dan lebih rusak 
daripada musyrikin zaman dahulu. Allahu! 
musta'an. 

Dari tradisi 
sesajen, nyata 
terlihat betapa 
prosesi ritual 
sesajen telah 
menyelisihi sendi- 
sendi tauhid. 
Penyembelihan 
hewan yang 
disajikan kepada 
yang mbaurekso 
tempat tertentu adalah tindakan 
yang menyelisihi tauhid. Allah вә 
berfirman: 


Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).” 
(al-An'am: 162—163) 

(252654032 

“Maka dirikanlah shalat karena 

Rabbmu dan berkorbanlah.” (al- 
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Kautsar: 2) 

Dari Ali bin Abi Thalib .45, beliau 
berkata, “Rasulullah # berbicara kepadaku 
tentang empat hal: 

SA оа 505 AN дй д5 ора 59 
AN Sah a Gala WE 
KN 

Allah & melaknat orang yang 
menyembelih karena selain Allah w, 
Allah вә melaknat orang yang memberi 
perlindungan kepada pelaku kriminal, 
Allah ws melaknat orang yang melaknat 
kedua orang tuanya, dan Allah w 
melaknat orang yang mengubah batas 
tanah.” (HR. Muslim, 3/1567) 

Umat pun melakukan tabarruk yang 
menyelisihi syariat. Dari Abi Waqid 
al-Laitsi s, dia menyatakan, “Kami 
keluar (pergi) bersama Rasulullah & 
ke Hunain. Kami berbincang-bincang 
(tentang keadaan kami) semasa masih 
kafir (karena baru masuk Islam). Orang- 
orang musyrik memiliki pohon sidr 
(bidara) yang mereka biasa menetap 
dan menggantungkan senjata-senjata 
mereka di pohon tersebut. Pohon tersebut 
disebut sebagai Dzatu Anwath (yang 
memiliki gantungan). Tatkala kami 
melewati pohon sidr itu, kami berkata, 
Wahai Rasulullah, buatkan bagi kami 
dzatu anwath sebagaimana orang-orang 
musyrik memilikinya.” Rasulullah &: pun 
bersabda, “Allahu akbar. Itulah tradisi 
(orang-orang sebelum kalian). Kalian telah 
mengatakan—demi Dzat yang diriku ada 
di tangan-Nya— sebagaimana Bani Israil 
telah mengatakan kepada Musa, “Buatkan 
untuk kami sesembahan sebagaimana 
mereka memiliki sesembahan. Lantas 
Musa berkata, “Sesungguhnya kalian 
adalah kaum yang tidak mengerti.” 
(al-A'raf: 138) Sungguh kalian akan 
mengikuti jejak orang-orang sebelum 
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kalian'.” (HR. at-Tirmidzi, 6/343) 

Tujuan menggantungkan senjata- 
senjata tersebut adalah untuk tabarruk 
(mencari keberkahan) dari pohon 
tersebut. Nabi # pun mengingkari 
ара yang mereka inginkan. (al-Gaulul 
Mufid Syarh Kitabit Tauhid, asy-Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 
hlm. 130) 

Lalu, bagaimana pula dengan orang- 
orang yang berniat ngalap berkah ke 
tempat-tempat yang dianggap sakral? 
Sungguh, ini adalah tipudaya setan yang 
menggiring orang jahil (tidak mengerti 
al-hag) ke tempat yang nista. 

Rasulullah & bersikap keras terhadap 
orang-orang yang melakukan ibadah 
yang disyariatkan seperti shalat, sedekah, 
dan sebagainya, di seputar kuburan 
orang-orang saleh. Hal ini sebagaimana 
diriwayatkan dari Aisyah s : 

Jean AN зи ДА Syed dl 2А 

“Laknat Allah atas orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Mereka menjadikan 
kubur para nabi mereka sebagai tempat- 
tempat ibadah (masjid).” (HR. al-Bukhari 
1/155 dan Muslim 1/375) 

Lalu bagaimana dengan orang-orang 
yang datang ke kuburan bukan orang saleh 
dan di sana ia melakukan kemaksiatan, 
menebar sesajen, melakukan perzinaan, 
atau kemaksiatan lainnya dengan 
keyakinan hal itu bisa mendatangkan 
keberuntungan? Sungguh, ini adalah 
tindakan yang paling dungu dan teramat 
dungu. 

Melakukan ibadah yang disyariatkan, 
tetapi di seputar kuburan orang yang 
saleh saja mendapat laknat, apatah lagi 
bagi orang yang melakukan maksiat di 
seputar kuburan bukan orang saleh. 
Hanya orang-orang yang berakal yang 
akan mengambil pelajaran ini. 

Walhamdulillahi Rabbil “alamin. 


Gugatan Ilmiah БАр 
dan Tradisi Bersejarah yang Menyimpang 





Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 


Kehidupan manusia tidak dapat 
terlepas dari kebudayaan, tradisi, dan 
adat-istiadat. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kebudayaan adalah 
hasil kegiatan dan penciptaan batin 
(akal budi) manusia seperti kepercayaan, 
kesenian, dan adat-istiadat. Adapun 
tradisi adalah adat kebiasaaan turun- 
temurun (dari nenek moyang) yang 
masih dijalankan dalam masyarakat. 
Adat-istiadat adalah tata-kelakuan yang 
kekal dan turun-temurun dari generasi 
satu ke generasi lain sebagai warisan 
sehingga kuat integrasinya dengan pola 
perilaku masyarakat. 

Perselisihan akan selalu terlahir 
setiap saat jika kebenaran ditentukan 
oleh kebudayaan, tradisi, atau adat- 
istiadat. Pertentangan terhadap Islam, 
dalam sejarah, malah terfondasikan 
pada kejumudan dan sikap fanatik 
mempertahankan tradisi serta adat-istiadat 
yang berlaku pada tatanan masyarakat. 
Sering, untuk memusuhi dakwah Nabi 
2, kaum musyrikin beralasan dengan 
berpegang kokoh kepada ajaran nenek 
moyang. Allah & berfirman tentang 
mereka: 


Bee 555 TEA Чүш NG BG 
A A ТРА or wa 
a pil Gala 650 5 2 


Mereka berkata, “Кати tidak lain 


36 #Kajian Utama 


elestarian Situs 


hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu 
menghendaki untuk menghalang-halangi 
(membelokkan) kami dari apa yang selalu 
disembah oleh nenek moyang kami, 
karena itu datangkanlah kepada kami 
bukti yang nyata.” (Ibrahim: 10) 

Begitu pula yang dinyatakan oleh 
kaum Nabi Syu'aib, Nabi Nuh, Nabi 
Shalih, dan kaum para nabi lainnya 
25. Setiap kaum berkata kepada nabi 
yang diutus kepada mereka, “Apakah 
kamu melarang kami untuk menyembah 
apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami?” 

Memang, tidak semua bentuk tradisi 
dan adat-istiadat berjalan berlawanan 
dengan hukum-hukum Islam. Tidak 
seluruh tradisi dan adat-istiadat yang 
berlaku di masyarakat kemudian ditentang 
dan hendak dihapuskan oleh Islam. 
Namun, apa pun bentuk dan cara 
penilaian yang ada, haruslah tunduk 
dan sesuai dengan syariat yang diemban 
oleh Rasulullah &£, termasuk tradisi dan 
adat-istiadat. 

Dalam pembahasan ringkas kali 
ini, kita hanya membatasi pembicaraan 
pada dua tradisi besar dalam masyarakat 
Indonesia yang bertentangan dengan 
syariat Islam. Memang banyak sekali 
tradisi dan adat-istiadat yang tidak 
sejalan dengan bimbingan Rasulullah © 
sehingga membutuhkan pembahasan yang 
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lebih luas. Banyaknya tradisi dan adat- 
istiadat yang bertentangan dengan Islam 
memberikan sebuah pembelajaran bagi kita 
bahwa betapa masyarakat muslimin 
sangat membutuhkan pelajaran 
tentang tauhid lalu mengamalkannya 
dan pengetahuan tentang kesyirikan 
agar dijauhi dan ditinggalkan. 

Dua hal terkait dengan tradisi yang 
akan diangkat dalam pembahasan kali 
ini adalah: 

Pertama, usaha pelestarian situs 
dan tradisi bersejarah. 

Kedua, tradisi menyembelih (larung, 
sedekah laut, dan sedekah bumi). 


Tapak Tilas Situs Bersejarah, Usaha 
Iblis Memperjuangkan Kesesatan 


Ada banyak alasan yang dikemukakan 
untuk melestarikan situs-situs bersejarah. 
Sekadar mengenang sejarah, misalnya. 
Alasan lain, menghormati jasa pahlawan 
atau pendahulu, sumber pendapatan 
daerah, menarik investasi, mengembangkan 
pariwisata daerah, mengenalkan daerah 
kepada masyarakat luas, dan seterusnya. 
Namun, sebuah fakta dan kenyataan 
yang ada bahwa usaha tersebut telah 
memberikan peluang besar dan membuka 
pintu selebar-lebarnya bagi setan untuk 
menjerumuskan manusia ke dalam lubang 
dosa, yaitu kesyirikan. 

Apa pun pernyataan yang 
diungkapkan dalam rangka membela diri, 
tetap saja usaha pelestarian situs-situs 
bersejarah telah menempatkan manusia 
dalam keadaan meyakini keagungan 
tempat-tempat tersebut. Akhirnya, 
sebagian orang terdorong mendatangi 
tempat-tempat tersebut dalam rangka 
bertabarruk. 

Tabarruk maknanya mencari berkah. 
Berkah itu sendiri maknanya adalah 
adanya kebaikan dan bertambahnya 
kebaikan tersebut pada sesuatu. Mencari 
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berkah haruslah dari Dzat yang memiliki 
dan menguasainya, yaitu Allah w. 
Dia-lah yang menurunkan berkah dan 
memberikannya. Makhluk tidak dapat 
memberikan berkah apalagi membuatnya. 
Maka dari itu, suatu tempat atau seseorang 
dinyatakan mempunyai berkah, haruslah 
didasarkan keterangan dari Allah w 
dan Rasul Nya ££. Demikian pula cara 
dan bentuk mencari berkah. Semuanya 
haruslah tunduk pada ketentuan yang 
ditetapkan Allah, Dzat Yang Maha 
Memberi berkah. 

Tabarruk dengan tempat, petilasan, 
atau orang (hidup atau mati) tidak 
diperbolehkan. Hal tersebut adalah 
kesyirikan, jika ia meyakini bahwa hal itu 
dapat memberikan berkah, atau menjadi 
wasilah (sarana) kepada kesyirikan, jika ia 
meyakini bahwa kedatangannya, tamassuh 
(mengusap bagian-bagian tertentu), dan 
ibadahnya pada tempat tersebut hanyalah 
sebagai sebab datangnya berkah dari 
Allah &. 


Bagaimana dengan Perbuatan 
Sahabat terhadap Nabi Ж? 


Perbuatan para sahabat bertabarruk 
dengan rambut Nabi #5, air ludah beliau 
#8, ataupun hal-hal lainnya adalah 
kekhususan untuk Nabi #6 pada zat diri 
beliau £ saja. Buktinya, para sahabat 
tidak bertabarruk dengan kamar atau 
kubur beliau #6 setelah wafatnya. Para 
sahabat juga tidak melaksanakan shalat 
pada tempat-tempat yang pernah 
digunakan oleh Nabi &£ untuk shalat 
atau duduk dalam rangka bertabarruk. 
Apalagi tempat-tempat yang digunakan 
oleh selain Nabi #8! 

Para sahabat tidak bertabarruk 
dengan orang-orang yang saleh semisal 
Abu Bakr, Umar, dan sahabat mulia yang 
lain 4. Tidak pada masa hidup mereka 
apalagi setelah meninggalnya. Mereka 
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ы А НЕНЕН ЧЕЧЕР НЕЕ үрү" 


juga tidak bepergian menuju goa Hira 
untuk shalat atau berdoa. 

Demikian juga tempat-tempat 
yang pernah digunakan oleh Nabi #6 
untuk shalat, baik di Makkah maupun 
di Madinah. Tidak ada seorang salaf 
pun yang mencium atau mengusap- 


usapnya. 

Jika tempat yang pernah diinjak 
oleh kedua telapak kaki Nabi # yang 
mulia dan pernah digunakan Nabi 46 
untuk shalat tidak disyariatkan untuk 
dicium dan diusap, bagaimana mungkin 
disyariatkan pada tempat yang digunakan 


pengunjung memanfaatkan kesempatan 
hari itu untuk mencari berkah. Seperti 
kuburan dan lokasi-lokasi lain yang 
dianggap keramat, pemakaman Gunung 
Jati tidak luput dari orang-orang 
bermaksud demikian, baik untuk mendapat 
tempat “basah” dalam pekerjaan di kantor, 
mendapat jodoh, maupun agar dagangan 
laris. Sebagian peziarah juga mengambil 
beberapa benda dari dalam komplek, 
seperti bunga ziarah di atas makam, 
ranting pohon, abu bekas kemenyan, 
dan apa saja yang dianggap mempunyai 
“kekuatan”, serta mencuci muka dari 


“Jika ada orang baik di 
antara mereka meninggal 
dunia, mereka membangun 
masjid di atas kuburnya 
dan membuat gambar 
lukisannya. Mereka adalah 
seburuk-buruk makhluk di 
sisi Allah.” 


untuk shalat atau tidur oleh selain beliau 
#6? (al-Irsyad, asy-Syaikh al-Fauzan) 

Bandingkan dengan apa yang 
dilakukan dan diyakini oleh para peziarah 
dalam acara Grebeg Syawal, sebuah 
acara ziarah yang diselenggarakan oleh 
keluarga Kraton Kanoman, Cirebon. 
Acara ini dilakukan sepekan setelah 
Hari Raya Idul Fitri. Grebeg Syawal 
adalah saat keluarga keraton Kanoman 
Cirebon, berziarah ke makam leluhur, 
yakni ke komplek pemakaman Sunan 
Gunung Jati, di Gunung Sembung, 
sekitar lima kilometer arah utara dari 
pusat kota Cirebon. 

Selain dengan tujuan berziarah, sebagian 


air yang tersedia. Sebagian pengunjung 
bersujud di depan pintu. Ada pula yang 
melempar uang sekadarnya. 

Contoh lain, di Kota Mataram. 
Masyarakat biasanya datang ke dua 
tempat, yaitu Makam Bintaro dan Makam 
Loang Baloq. Dua makam itu dipandang 
cukup keramat. Dalam ziarah kubur, 
warga sejatinya tidak hanya memanjatkan 
doa, tetapi juga melakukan beragam 
ritual keagamaan dan atraksi simbolik. 
Misalnya, di dua makam yang dianggap 
keramat tadi pengunjung menyempatkan 
mencukur rambut bayinya (ngurisan). 
Bayi yang dicukur rambutnya di tempat 
tersebut diyakini akan menjadi anak 
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yang saleh dan sukses di masa yang 
akan datang. 

Tentunya, bagi orang yang berakal 
dan menginginkan kebenaran, cukuplah 
baginya beberapa dalil berikut ini. Dalil- 
dalil yang menjelaskan bahwa ritual-ritual 
tersebut dan yang semisalnya adalah 
pintu-pintu kesyirikan yang dilarang 
dalam agama Islam. 


Dalil-Dalil Naqli 

1. Al-Imam al-Bukhari dan al- 
Imam Muslim meriwayatkan sebuah 
hadits dari Ummu Salamah s . Beliau 
pernah menceritakan kepada Rasulullah 
& tentang sebuah bangunan gereja yang 
dilihatnya di negeri Habasyah serta 
lukisan-lukisan di dalamnya. Lantas 
Rasulullah з bersabda: 


P 


дей Ын р Se aji 
53 pali 45 4,9 э? г Мз 2/3 


AJI ig HH Б, 52 Sd зі 
“Jika ада orang baik di antara mereka 
meninggal dunia, mereka membangun 
masjid di atas kuburnya dan membuat 
gambar lukisannya. Mereka adalah 
seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.” 
Yang dimaksud masjid dalam hadits di 
atas tidak terbatas pada pengertian masjid 
yang sehari-hari kita ketahui. Namun, 
meliputi setiap bangunan yang didirikan 
di atas atau di sekeliling kuburan. 
Sangat kontras dengan yang dilakukan 
oleh sebagian umat pada masa kita ini. 
Sungguh, kita melihat dan mendengar 
secara langsung, kuburan dikeramatkan. 
Terjadi usaha, bahkan perlombaan, 
untuk mendirikan bangunan di sekitar 
kuburan, memasang dan menjual foto 
atau lukisan orang-orang yang dianggap 
wali. Bahkan, hal ini dijadikan sebagai 
sumber pendapatan daerah. Mahasuci 
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Allah & dari yang mereka perbuat. 
Sebagian pelaku kesyirikan bahkan 
menamakannya sebagai “wisata ziarah” 


atau “wisata religi”. Kita bisa melihatnya 
pada makam Wali Songo, misalnya. 
Kuburan yang mewah, indah, lengkap 
fasilitasnya, dan beberapa kali direnovasi. 
Hal seperti ini adalah bentuk kesyirikan 
yang nyata. 

Buktinya, hati para peziarah merasa 
lebih tenang dan khusyu saat berada 
di makam dan kuburan orang yang 
dikeramatkan. Adakah ketenangan dan 
kekhusyuan itu dirasakan kala mereka 
melakukan shalat di masjid-masjid Allah 
w? 

Syaikhul Islam berkata, 
“Oleh karena itu, engkau pasti dapat 
menyaksikan para pelaku kesyirikan akan 
merasakan ketenangan, kekhusyuan, dan 
kepasrahan kala berada di sisi kubur. 
Mereka beribadah dengan hati. Padahal, 
mereka tidak merasakan hal demikian 
ketika berada di masjid, rumah Allah 
вә. Mereka berharap berkah shalat 
dan doa yang tidak mereka harapkan 
ketika melakukannya di masjid.” (Fathul 
Majid) 


a 


2. Al-Hafizh Ibnu Katsir 25 
menjelaskan dalam al-Bidayah wan 
Nihayah (2/60) bahwa Yunus bin Bukair 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ishag, 
dari Abu Khalid bin Dinar, bahwa Abul 
Aliyah pernah menyampaikan kepada 
kami, “Saat menaklukkan daerah Tustar, 
kami mendapatkan sebuah ranjang di 
rumah al-Hurmuzan. Di atas ranjang 
tersebut ada sesosok jenazah. Di samping 
kepalanya ada sebuah kitab. Kami 
mengambil kitab tersebut kemudian 
menyampaikannya kepada Umar bin 
al-Khaththab 25. Selanjutnya, Umar 
memanggil Ka'b Nat memintanya untuk 
menerjemahkannya ke bahasa Arab. Ia 





berkata, “Akulah orang Arab pertama 
yang membacanya. Aku baca seperti 
halnya aku membaca Al-Qur'an'.” 

Aku pun bertanya kepada Abul 
Aliyah, “Apa yang disebutkan dalam 
kitab tersebut?” 

Ia menjawab, “Perjalanan hidup kalian, 
perkara dan kesalahan berbicara kalian 
serta hal-hal yang akan terjadi.” 

Aku bertanya lagi, “Lantas apa 
yang kalian perbuat pada jenazah 
tersebut?” 

Abul Aliyah menjawab, “Siang 
harinya, kami menggali tiga belas buah 
lubang pada tempat yang berbeda. Malam 
harinya, kami mengubur jenazah tersebut 
dengan meratakan ketiga belas lubang 
itu agar tidak diketahui oleh orang yang 
ingin membongkarnya.” 

Aku bertanya lagi, “Apa yang mereka 
harapkan dari perbuatan tersebut?” 

Beliau menjawab, “Dahulu, apabila 
langit tidak menurunkan hujan, mereka 
mengeluarkan jenazah itu dengan ranjang 
tidurnya. Lalu hujan pun turun untuk 
mereka.” 

Kembali aku bertanya, “Menurut 
kalian, siapakah orang tersebut?” 

Abul Aliyah menjawab, “Seseorang 
yang kerap dipanggil dengan nama 
Danial.” 

Aku bertanya lagi, “Sudah berapa 
lama ia meninggal semenjak kalian 
menemukannya?” 

Ia menjawab, “Sudah 300 tahun 
sebelumnya.” 

Aku bertanya heran, “Tidak 
ada sedikitpun yang berubah pada 
jasadnya?” 

Abul Aliyah menjawab, “Tidak. Hanya 
beberapa helai rambut belakangnya. 
Sesungguhnya jasad para nabi tidak 
dihancurkan oleh bumi dan tidak dimakan 
oleh binatang buas.” 

Setelah membawakan kisah ini, Ibnu 


Katsir 25 berkata, “Kisah ini sanadnya 
sahih sampai kepada Abul Aliyah.” Kisah 
ini juga dibawakan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang sahih (no. 33813) 
dari Anas bin Malik дь. 

Perhatikanlah bimbingan para 
sahabat. Pada saat menemukan jasad 
tersebut, mereka tidak menjadikan tempat 
tersebut sebagai tempat berziarah. Mereka 
juga tidak membuat bangunan di atasnya, 
tidak pula membenarkan perbuatan 
orang-orang Persia yang menggunakan 
jasad tersebut untuk memohon turunnya 
hujan. Yang mereka lakukan justru 
menutup cerita, menghilangkan kuburnya, 
dan memutus urat nadi fitnah. Andai 
saja cara berfikir orang Yahudi yang 
mereka tempuh, tentu mereka akan 
segera mengagungkan tempat tersebut, 
menjadikannya sebagai tempat beribadah, 
dan menetapkan acara tahunan untuk 
berziarah. Berbeda halnya dengan 
keadaan sekitar kita bukan? 

Marilah kita ambil sebuah contoh lain. 
Makam Syiah Kuala (Abdurrauf Singkel 
atau Abdurrauf Fansuri) yang terletak 
di daerah Nanggroe Aceh Darussalam. 
Setelah rusak terkena bencana tsunami 
beberapa waktu yang lalu, kini makam 
itu kembali dipugar. Lebih indah dan 
bertambah mewah. Semua dilakukan 
dengan menelan biaya besar. (Serambi 
Indonesia) 

Manakah yang lebih baik dan lebih 
tinggi derajatnya? Seorang nabi bernama 
Danial ataukah seseorang yang dikenal 
sebagai Syiah Kuala? 

Siapakah yang lebih mencintai dan 
memahami ajaran Islam? Para sahabat 
yang masih hidup ketika jasad Nabi 
Danial ditemukan ataukah pihak-pihak 
yang memperjuangkan agar Syiah Kuala 
dibangun makamnya? 

Mengapa penglihatan, pendengaran, 
dan hati mereka tidak dipergunakan 
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untuk tunduk kepada bimbingan generasi 
terbaik umat ini? 

Masih banyak dan tidak terbilang 
jumlahnya situs-situs bersejarah yang 
dipugar dan dilestarikan. Entah itu berupa 
makam raja-raja, makam kasultanan, 
makam wali, atau tempat-tempat 
pemujaan kepada selain Allah &. Kami 
berlepas diri dari perbuatan semacam 
itu, ya Allah. 


3. Pada masa pemerintahan Khalifah 
Umar bin al-Khaththab & muncul 
gejala pada sebagian kaum muslimin 
yang memiliki ketergantungan kepada 
barang-barang peninggalan dan situs- 
situs sejarah yang tidak tercantum 
dalam nash/dalil. Fenomena ini dapat 
memengaruhi keagamaan mereka. Oleh 
karena itu, Umar bin al-Khaththab 
gs dan para sahabat melarang serta 
memperingatkan manusia dari perbuatan 
tersebut. 

Diriwayatkan dari al-Ma'rur bin 
Suwaid, ia bercerita, “Kami pergi 
mengerjakan haji bersama Umar bin al- 
Khaththab. Di tengah perjalanan, tampak 
sebuah masjid di depan kami. Orang- 
orang lalu bergegas untuk mengerjakan 
shalat di dalamnya. Umar <5 pun 
bertanya, “Ada apa dengan mereka itu?” 
Orang-orang menjawab, “Itu adalah 
bangunan masjid yang Rasulullah #§ 
pernah mengerjakan shalat di situ.” 
Umar <5 pun berkata: 


ЯЯ бы Ta 15 А Ea a G 


“Wahai manusia, ЕРТЕУ 
orang-orang sebelum kalian binasa 
lantaran menjadikan tempat-tempat 
yang pernah dilalui oleh nabi mereka 
sebagai tempat ibadah. Siapa saja yang 
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menjumpai shalat wajib maka shalatlah 
di situ. Kalau tidak, lewatilah saja.” 
(Diriwayatkan oleh Abdurrazag dalam 
al-Mushannaf 2/118—119, dan 
Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 
2/376—377) 

Syaikhul Islam «М; berkata tentang 


atsar ini, “Nabi #6 tidaklah bermaksud 
mengkhususkan shalat pada tempat 
tersebut. Beliau shalat di tempat itu 
karena memang di tempat itulah 
kebetulan beliau # berhenti. Maka 
dari itu, Umar <5 memandang bahwa 
mengikuti bentuk perbuatan Nabi 4 
tanpa adanya kesamaan tujuan tidak 
termasuk mutaba'ah (mencontoh Nabi 
#6). Bahkan, mengkhususkan shalat di 
tempat tersebut adalah bid'ah ahlul kitab 
yang menyebabkan kebinasaan mereka. 
Beliau # sendiri melarang kaum muslimin 
untuk tasyabbuh (menyerupai) ahlul 
kitab. Pelakunya menyerupai Nabi #6 
dalam hal perbuatan, namun menyerupai 
Yahudi dan Nasrani dalam hal tujuan, 
yaitu amalan hati.” (Majmu' al-Fatawa 
1/281) 

Bayangkan, betapa mendalam 
keilmuan Umar bin al-Khaththab «5 . 
Sungguh kuat prinsip beliau di dalam 
menjalankan bimbingan dan tuntunan 
Nabi Muhammad #£. Beliau & melarang 
kaum muslimin untuk sengaja mendatangi 
tempat yang secara kebetulan pernah 
disinggahi oleh Rasulullah # kemudian 
shalat di tempat tersebut. Umar <5 
melarang kaum muslimin sengaja datang 
dan shalat di tempat tersebut. 

Lalu bagaimanakah kiranya 
kemarahan Umar bin al-Khaththab «25 
jika melihat dan menyaksikan kondisi 
sebagian kaum muslimin sekarang, 
yang sengaja mencari dan mendatangi 
tempat-tempat yang dianggap keramat 
dan mendatangkan berkah, dengan 
alasan bahwa tempat tersebut pernah 





digunakan oleh wali atau orang saleh 
untuk menyendiri dan beribadah? 


4. Ibnu Wahdhah juga meriwayatkan 
bahwasanya Umar bin al-Khaththab «= 
memerintahkan untuk menebang sebuah 
pohon di tempat para sahabat membaiat 
Rasulullah # di bawah naungannya 
(pohon dalam kisah Bai'at ar-Ridhwan). 
Alasannya, banyak manusia mendatangi 
tempat tersebut untuk melaksanakan 
shalat di bawah pohon itu. Beliau 45 
mengkhawatirkan timbulnya fitnah pada 
mereka nantinya seiring perjalanan waktu. 
(al-Bida” wan Nahyu “anha hlm. 42, 
al-Ptisham 1/346) 


Umar & 


letak pohon tempat kami berbaiat di 
bawahnya. Hal itu adalah rahmat dari 
Allah &.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar && berkata, 
“Hikmahnya adalah agar tidak terjadi 
fitnah karena pernah terjadi kebaikan di 
bawah pohon tersebut. Andai saja pchon 
itu tetap ada, tentu tidak dirasa aman 
dari bentuk pengagungan terhadap pohon 
tersebut oleh sebagian orang-orang jahil. 
Bahkan, mungkin saja akan mendorong 
mereka untuk meyakini bahwa pohon 
tersebut dapat mendatangkan manfaat 
atau menolak mudarat, sebagaimana 
hal tersebut kita saksikan pada zaman 
ini terhadap sesuatu yang lebih rendah 


s berkata, “Wahai manusia, 


aan orang-orang sebelum 
kalian binasa lantaran menjadikan 
tempat-tempat yang pernah dilalui 
oleh nabi mereka sebagai tempat 
ibadah. Siapa saja yang.menjumpai 
shalat wajib maka shalatlah di situ. 
Kalau tidak, lewatilah saja.” 


Al-Hafizh © berkata dalam 
Fathul Bari (7/448), “Aku menemukan 
dalam (kitab) Ibnu Sa'd dengan sanad 
yang sahih dari Nafi’ bahwa Umar <5 
mendengar berita tentang orang-orang 
yang mendatangi pohon tersebut untuk 
menunaikan shalat di sampingnya. Umar 

£s kemudian mengancam mereka dan 
memerintahkan agar pohon tersebut 
ditebang. Pohon tersebut pun akhirnya 
ditebang.” 

Al-Imam al-Bukhari ağ 
meriwayatkan dari Ibnu Umar sês bahwa 
beliau berkata, “Pada tahun berikutnya, 
kami kembali ke tempat tersebut. Tidak 
ada seorang pun yang sepakat tentang 


kedudukannya. Tentang hal inilah 
Ibnu Umar =% memberikan isyarat, 
“Hal tersebut adalah rahmat.” Artinya, 
tersembunyinya pohon tersebut adalah 
rahmat dari Allah w.” 

Apa pun keadaannya, pohon tersebut 
tidak lagi diketahui secara pasti letaknya. 
Apakah karena kekuasaan Allah ge 
sebagai rahmat dari-Nya —sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Ibnu Umar ws —atau 
hal tersebut terjadi melalui tangan Umar 
bin al-Khaththab &#. Yang jelas, hal 
ini menunjukkan bahwa mencari jejak 
petilasan nabi atau orang saleh, demikian 
juga mengagungkan tempat-tempat 
terjadinya peristiwa besar, bukan termasuk 
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ajaran Islam. 


Dalil Aqli 

Di antara faktor yang menunjukkan 
bahwa tabarruk dengan atsar-atsar 
(jejak petilasan) tidak disyariatkan dan 
merupakan perkara baru yang diada- 
adakan adalah sebagai berikut. 

1. Ziarah atau tabarruk semacam ini 
tidak pernah terjadi pada masa Rasulullah 
Ж. Tidak ada satu pun kabar yang 
benar, tidak dengan isnad yang sahih, 
hasan, bahkan dhaif sekalipun. Tidak 
pernah diriwayatkan bahwa seseorang 
bertabarruk dengan jejak beliau # di 
sebidang tanah pada zamannya. 

Terhadap Rasulullah &£ saja, makhluk 
terbaik dan termulia di sisi Allah te, 
tidak diperbolehkan. Lalu bagaimana jika 
dilakukan dan diberikan kepada selain 
Nabi #£? Tentu lebih tidak boleh lagi. 

2. Berkah diri para nabi dan rasul 
tidak menular ke tempat-tempat di bumi. 
dika tidak demikian, semestinya setiap 
jengkal tanah yang mereka injak, atau 
duduki, atau jalan yang mereka lalui, bisa 
dicari berkahnya dan dapat dijadikan 
tempat mencari berkah. 

Ini adalah sebuah konsekuensi yang 
pasti batil. Ini tampak jelas bagi orang 
yang mau memikirkan kemungkinan 
meluas dan sambung-menyambungnya 
dimensi ini. 

3. Mencari berkah dengan tempat- 
tempat di bumi menyelisihi sunnah seluruh 
nabi sebelum Nabi kita Muhammad #£. 
Mereka tidak mengutamakan bekas- 
bekas para nabi di bumi sebelum mereka, 
tidak pula menyuruh seseorang untuk 
mengutamakannya. Maka dari itu, segala 
sesuatu yang berbeda dengannya berarti 
termasuk yang hal dibuat-buat oleh 
orang-orang zaman ini yang mengerjakan 
sesuatu yang tidak diperintahkan setelah 
wafatnya para nabi mereka. Ketika aturan- 
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aturan syariat menyulitkan mereka, mereka 
gemar melakukan tabarruk yang bid'ah 
dalam rangka memohon ampunan dari 
dosa-dosa dan bertambahnya kebaikan. 
Maka dari itu, Umar <5 pernah berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian binasa karena perbuatan seperti 
ini. Mereka mencari-cari petilasan (jejak) 
para nabi mereka.” 

4. Tempat-tempat di bumi tidak 
ada berkahnya melainkan dengan adanya 
ketaatan yang terjadi secara terus- 
menerus di sana. Ini menjadi sebab 
diturunkannya berkah dari Allah œ. 
Masjid-masjid diberkahi juga karena 
ketaatan itu. Berkahnya pun akan hilang 
bersama dengan sirnanya ketaatan 
darinya. 

Di antara yang bisa dijadikan 
contoh adalah masjid-masjid yang 
dapat ditundukkan oleh orang-orang 
kafir harbi lalu mereka jadikan sebagai 
gereja. Hilanglah darinya berkah masjid 
yang terjadi ketika Allah we ditaati di 
dalamnya. Setelah syirik muncul dan 
ibadah untuk selain Allah dilakukan 
di sana, berkah itu tercabut. Ini adalah 
kebenaran yang tidak dapat dibantah 
dan diperselisihkan. (Hadzihi, asy-Syaikh 
Shalih Alusy Syaikh) 


Penutup 


Mudah-mudahan sedikit pemaparan 
di atas, yang dilandasi oleh dalil-dalil nagli 
dan aqli, dapat memberikan manfaat dan 
pencerahan dalam berpendapat. Pastinya, 
kebenaran itu hanyalah yang datang dari 
Allah we dan Rasul-Nya &£. Ya Allah, 
tunjukkanlah kepada kami kebenaran 
itu sebagai kebenaran dan bimbinglah 
kami untuk mengikutinya. Ya Allah, 
tunjukkanlah pula untuk kami kebatilan 
itu sebagai kebatilan dan tuntunlah kami 
untuk menjauhinya. 

Kabulkanlah, ya Arhamar 
Rahimin. 


Ге 


Ё 


љи 





Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 


Ribuan nelayan dan masyarakat 
lainnya di pesisir timur Lampung begitu 
antusias mengikuti Nadran atau Pesta Laut 
2010 yang puncaknya diadakan Rabu 
(28/4/2010) di Labuhan Maringgai, 
Lampung Timur. 

Ritual ini diisi dengan penaburan 
sesaji ke tengah laut. Sesaji ini berupa 
kepala kerbau, makanan, dan alat-alat 
rumah tangga. Perahu pembawa sesaji 
dan kapal-kapal pengiring didesain 
meriah dengan ragam hiasan janur 
kuning, padi, dan umbul-umbul. 

Pada acara ini, masyarakat yang hadir 
sempat terlihat berebutan mengambil 
air yang diyakini berkhasiat tinggi. Air 
di dalam bak besar ini telah didoakan 
terlebih dahulu dan dicelupi sebilah keris 
pusaka. Jika air ini disiramkan ke perahu, 
diyakini bisa mendatangkan rezeki. 

Diadakannya ritual Nadran ini pun 
bertepatan dengan mulai masuknya 
musim timur. Musim ini, di kalangan 
nelayan, dikenal sebagai musim sulit 
atau paceklik. Musim yang laut dianggap 
tidak bersahabat dan kerap berombak 
tinggi ini, biasanya berlangsung hingga 
Desember. 

Di tempat lain di Pulau Jawa, 
tepatnya Laut Selatan, terdapat prosesi 
adat laut yang dinamakan hajat laut. Pada 


$& Kajian Utama 


acara itu seekor kerbau atau kepalanya 
beserta sesajian lainnya diantarkan ke 
laut. Upacara itu selalu dilaksanakan 
pada hari Senin atau Kamis menjelang 
Selasa atau Jumat Kliwon pada bulan 
Muharam (Sura). Selasa dan Jumat 
Kliwon dianggap sebagai hari nahas 
sehingga nelayan tidak boleh melaut. 

Ketika sesaji menyentuh permukaan 
laut, belasan orang melompat dari 
perahunya dan menyerbu sesaji. Mereka 
berebut menciduk air laut di bawah dan 
di sekitar sesaji untuk disiramkan ke 
perahu masing-masing. Mereka percaya 
bahwa menyiram perahu dengan air itu 
akan mendatangkan berkah berupa hasil 
tangkapan ikan yang berlimpah dan 
dijauhkan dari malapetaka saat melaut. 
Uba rampe (materi isi) sesaji ternyata 
juga dicari orang. Konon, itu juga menjadi 
perlambang murahnya rezeki bagi yang 
mendapatkannya. Itulah pemuncak acara 
hajat laut yang ditunggu-tunggu para 
nelayan di kawasan itu. 

Sekilas gambaran dari dua acara di 
atas adalah contoh tradisi sedekah laut 
yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
Indonesia, dengan perbedaan dan ragam 
nama serta istilah tentunya. Masing-masing 
mengusung alasannya. Tradisi sedekah 
laut ataupun sedekah bumi, atau tradisi- 
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Utama 





tradisi serupa, seringkali dilaksanakan 
dengan proses penyembelihan hewan 
tertentu. Syariat Islam menilai tradisi- 
tradisi semacam itu sebagai tradisi yang 
mesti dihilangkan. Apa sebabnya? Marilah 
bersama kita menyimak sedikit penjelasan 
di bawah ini. 


Kebodohan, Sumber Petaka 


Kebodohan terhadap prinsip-prinsip 
dasar beragama bak kabut tebal yang 
menyelimuti kehidupan kaum muslimin. 
Semakin jauh kita dari masa kenabian, 
semakin dalam kita terperosok dalam 
kubangan kejahilan. Setiap berlalu sebuah 
zaman, pastilah zaman berikutnya lebih 
buruk. Berita yang benar, tanpa kedustaan 
dan keraguan, menerangkan bahwa umat 
Islam akan mengikuti pola kehidupan 
kaum Yahudi dan Nasrani, sejengkal 
demi sejengkal, sehasta lalu sehasta. 
Sampai-sampai jika mereka masuk 
mengikuti berkeloknya lubang binatang 
tanah, pastilah akan diikuti oleh umat 
Islam. Sungguh sangat menyedihkan. 

Pantas sekali jika seorang muslim— 
yang benar-benar memahami tujuan 
diangkatnya Muhammad #&£ sebagai 
seorang nabi dan rasul—merasa sesak 
dada dan bersedih hati ketika menyaksikan 
kenyataan pahit yang menimpa umat 
Islam. Yang baik dianggap buruk, yang 
buruk diperjuangkan atas nama kebaikan. 
Sebagian umat tidak mampu lagi mengenal 
hal ma'ruf sebagai sesuatu yang ma'ruf, 
tidak pula mengingkari sesuatu yang 
mungkar. Orang jujur seringkali didustakan, 
sementara orang berdusta dianggap jujur. 
Sikap khianat pada seseorang malah 
terhitung amanah, sementara banyak 
orang yang mempertahankan amanah 
justru dituduh berkhianat. Sungguh benar 
sabda Rasulullah #8. 

Dari sekian macam bentuk kebodohan 
sekaligus upaya pembodohan umat 
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adalah masih dipertahankannya upacara- 
upacara, ritual, dan perayaan dalam 
bentuk menyembelih hewan atau binatang 
untuk selain Allah w. Sesaji-sesaji 
yang kental dengan warna kepercayaan 
animisme, persembahan-persembahan 
yang nyata menjadi warisan dari agama 
Hindu dan Budha, dan tuntutan dari dukun 
dan paranormal untuk menyembelih 
jenis hewan tertentu adalah sesuatu yang 
akrab di telinga. Kewajiban kita adalah 
memerangi bentuk-bentuk kesyirikan 
semacam ini, yaitu penghambaan kepada 
makhluk yang lemah dengan mengalirkan 
darah hewan sembelihan. 


Haramnya Menyembelih Hewan 
untuk selain Allah w 


Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab al-Wushabi membuat bab dengan 
judul “Diharamkannya menyembelih 
untuk selain Allah.” Kemudian beliau 
membawakan firman Allah ge: 
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Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).” 
(al-An'am: 162—163) 

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
as-Sa'di 255 berkata, “Wa nusuki 
maknanya adalah sembelihanku....” (Taisir 
al-Karim ar-Rahman hlm. 282) 

Juga firman Allah w: 

©2643 

“Maka dirikanlah shalat karena 
Rabbmu dan berkorbanlah.” (al- 





Kautsar: 2) 

Dari Ali bin Abi Thalib «s , Rasulullah 
© bersabda: 

А! ДА) 5 2АЙ al 

“Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah.” (HR. 
Muslim no. 1978) 

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab al-Wushabi berkata, “Dari dalil- 
dalil di atas dapat diambil pemahaman 
bahwa menyembelih adalah ibadah, dan 
ibadah tidak boleh dilakukan selain untuk 
Allah в. Barang siapa memalingkannya 
untuk selain Allah es, dia telah melakukan 
syirik akbar. Barang siapa menyembelih 
untuk selain Allah &, seperti untuk 


“Bagaimana hal itu bisa terjadi, wahai 
Rasulullah?” 

Beliau # menjawab, “Ada dua 
orang lelaki yang melewati daerah 
suatu kaum yang memiliki sesembahan 
selain Allah ss . Tidak ada seorang pun 
yang diperbolehkan melewati daerah 
itu melainkan dia harus berkorban 
sesuatu untuk sesembahan tersebut. 
Mereka mengatakan kepada salah satu 
di antara dua lelaki itu, “Berkorbanlah. 
Dia menjawab, "Aku tidak punya apa- 
apa untuk dikorbankan.’ Mereka pun 
mengatakan, “Berkorbanlah walaupun 
dengan seekor lalat.” Dia pun berkorban 
dengan seekor lalat sehingga mereka 
pun memperbolehkannya lewat dan 


Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, 
ibadahku, hidupku, dan-matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb'semesta 
alam, tiada sekutu bagi-Nya: dan 
demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan.aku adalah- orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah).” 


jin, kuburan, atau yang lain, dia pantas 
mendapatkan laknat dan dijauhkan dari 
rahmat Allah &, melainkan jika dia 
bertaubat karena siapa yang bertaubat, 
Allah & akan menerima taubatnya.” 
tal-Gaulul Mufid hlm. 126) 


Masuk Neraka karena Seekor Lalat 

Dari Tharig bin Syihab, (beliau 
menceritakan) bahwa Rasulullah 46 
pernah bersabda, “Ada seorang lelaki 
yang masuk surga gara-gara seekor 
lalat. Ada pula lelaki lain yang masuk 
neraka gara-gara lalat.” 

Mereka (para sahabat) bertanya, 


meneruskan perjalanan. Karena itulah, dia 
masuk neraka. Mereka juga mengatakan 
kepada lelaki yang kedua, “Berkorbanlah.' 
Dia menjawab, “Tidak pantas bagiku 
berkorban untuk sesuatu selain Allah 
sg. Mereka рип memenggal lehernya 
dan karena itulah dia masuk surga.” 
(HR. Ahmad dalam az-Zuhd Ino. 15 
& 16), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 
[1/203], dari Tharig bin Syihab, dari 
Salman al-Farisi s secara mauguf 
dengan sanad yang sahih) 

Perhatikanlah hadits di atas dengan 
baik! 

Tradisi atau ritual penyembelihan 
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binatang adalah ibadah sehingga harus 
dilaksanakan sesuai dengan aturan Allah 
ts, baik dalam hal tujuan, waktu, tempat, 
maupun niatnya. Adalah sebuah dosa 
besar, bahkan dosa terbesar, saat seorang 
hamba menyembelih hewan untuk selain 
Allah ss. Entah untuk memohon bantuan 
makhluk gaib, harmonisasi manusia 
dengan alam, meredakan amarah makhluk 
halus, atau sebab-sebab kesyirikan 
lainnya. 

Menyembelih hewan dalam rangka 
ritual adalah perbuatan yang tidak boleh 
dipersembahkan kepada selain Allah 
&. Barang siapa melakukannya, Allah 
& akan melaknatnya. Pelakunya telah 
melakukan kemusyrikan. Apabila ia 
mati dalam keadaan tidak bertaubat, ia 
akan dihukum kekal di dalam neraka. 
Surga haram baginya. Seluruh amalnya 
akan musnah bagaikan debu yang 
beterbangan. Penyesalan dan kesedihan, 
itulah kesudahan yang akan dia rasakan 
pada hari kemudian. 

Dari sini, kita bisa mengetahui bahwa 
tradisi atau ritual semacam ini adalah 
tindakan yang sangat membahayakan. 
Perbuatan yang mereka lakukan bukan 
menolak bala, tetapi justru mengundang 
murka Allah w. 

Contoh terbaru adalah ritual 
penyembelihan korban terkait dengan 
bencana meletusnya gunung Merapi. 
Paguyuban Kebatinan Tri Tunggal (PKTT) 
Yogyakarta menggelar ritual tolak bala 
pada Senin (8/11/2010) malam. Ritual 
yang bernama asli Kuat Maheso Luwung 
Saji Rojosunya tersebut dimaksudkan agar 
warga Yogyakarta dan sekitarnya terhindar 
dari marabahaya akibat letusan Merapi. 
Ritual yang dipusatkan di sekitar kawasan 
Tugu ini diawali dengan mengarak 
kerbau bule. Puncak acara diisi dengan 
pemotongan seekor kerbau bule dan 
sembilan ayam jago jurik kuning sebagai 
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sesaji untuk makhluk-makhluk halus. 
Kepala kerbau dan sembilan jago jurik 
kuning itu rencananya akan dibawa ke 
lereng Merapi untuk ditanam di sana. 


Apakah Alasan Mereka? 


Sebagian pelaku kesyirikan dalam 
bentuk menyembelih untuk selain 
Allah & terkadang mengemukakan 
beberapa alasan untuk membenarkan 
perbuatan mereka. Di antaranya adalah 
pernyataan, “Bagaimana mungkin 
perbuatan ini dikatakan syirik, padahal 
ketika menyembelih saya mengucapkan 
“Bismillah?” 

Yang pasti, orang semacam ini tidak 
mengerti hakikat syirik, sebagaimana 
halnya ia tidak mengerti tentang tauhid. 
Dalam hal ini, hukum tidak hanya 
ditetapkan berdasarkan mengucapkan 
basmalah atau tidak. Namun, niat dan 
tujuan pun mengambil peran besar. Apalah 
arti kalimat basmalah yang diucapkan, 
apabila di dalam hati, seseorang yang 
menyembelih berniat dan bertujuan 
untuk mendekatkan diri, mengagungkan, 
menghormati, dan memohon pertolongan 
kepada makhluk. Ia berharap keinginannya 
terkabul, dan takut jika hal yang diinginkan 
tidak terwujud. Hatinya berpaling kepada 
selain Allah ws. 

Syaikhul Islam 415 berkata, "Telah 
diketahui bahwa sesuatu (hewan yang 
disembelih) yang diperuntukkan bagi 
selain Allah & yang disebutkan secara 
jelas adalah diharamkan. Demikian pula 
jika hanya diniatkan karena hal ini sama 
dengan niat-niat lain dalam ibadah. 
Meskipun dengan melafadzkan lebih kuat, 
namun yang menjadi hukum asal adalah 
tujuan.” (al-Igtidha, hlm. 286) 

Syaikhul Islam 55 berkata, 
”Dengan demikian, jika dia menyembelih 
hewan untuk selain Allah & dalam 
rangka mendekatkan diri, hal tersebut 





diharamkan meskipun dia mengucapkan 
'bismillah', sebagaimana yang dilakukan 
oleh sekelompok kaum munafik umat 
ini. Mereka adalah orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada para wali 
dan bintang-bintang dengan cara 
menyembelih serta membakar dupa, 
atau yang semisalnya.” (al-Iqtidha hlm. 
291) 

Ash-Shan'ani 455 berkata, "Apabila 
orang tersebut beralasan bahwa ia 
menyembelih dan menyebut nama 
Allah atasnya, jawablah, “Jika memang 
sembelihan tersebut untuk Allah w, apa 


Tidak pula engkau keluar meninggalkan 
rumahmu selain untuk tujuan tersebut dan 
untuk berdoa kepada mereka.’ Hal yang 
mereka lakukan ini adalah kesyirikan, 
tanpa diragukan sedikitpun.” (Tathhirul 
Ptigad hlm. 72—73) 

Asy-Syaikh ar-Rajihi menambahkan 
dalam catatan kaki, “Karena sebagian 
kaum musyrikin terkadang mengucapkan 
“bismillah.” Apabila dia mengucapkan 
“bismillah —namun dengan hewan 
sembelihan tersebut dia bermaksud 
tagarrub (mendekatkan diri) kepada 
penghuni kubur, jin, malaikat, atau 


Apabila dia mengucapkan “bismillah — 
namun dengan hewan sembelihan tersebut 
dia bermaksud tagarrub (mendekatkan diri) 
kepada penghuni kubur, jin, malaikat, atau 
yang lain—dia adalah pelaku kesyirikan. 
Meskipun dia mengucapkan “bismillah” 
seribu kali, tidak ada gunanya karena yang 
menjadi ukuran adalah keyakinan dan 
tujuan, bukan-sekadar pengucapan. 


alasannya engkau mendekatkan hewan 
sembelihanmu di pintu kubur orang yang 
engkau pilih dan engkau yakini? Apakah 
engkau ingin mengagungkannya?” Jika ia 
menjawab, “Ya, sampaikanlah kepadanya, 
“Penyembelihan ini untuk selain Allah в. 
Bahkan, engkau telah mempersekutukan 
Allah & bersama yang lain. Jika engkau 
tidak ingin mengagungkannya, apakah 
engkau ingin mengotori pintu kubur 
dan menyebabkan najisnya orang-orang 
yang masuk ke dalamnya?! Engkau, 
sebenarnya mengetahui secara yakin 
bahwa pada dasarnya engkau tidak 
menginginkan hal tersebut. Engkau 
tidak berniat selain niat yang pertama. 


yang lain—dia adalah pelaku kesyirikan. 
Meskipun dia mengucapkan “bismillah 
seribu kali, tidak ada gunanya karena yang 
menjadi ukuran adalah keyakinan dan 
tujuan, bukan sekadar pengucapan.” 


Benarkah sebagai Bentuk Syukur? 


Sebagai contoh kasus adalah pawai 
budaya dan larung sesaji berisi kepala 
kambing yang mewarnai tradisi Kupatan 
dan sedekah laut di Perairan Rembang, 
Jawa Tengah. 

Usai pawai budaya, sesaji yang berisi 
antara lain kepala kambing, tumpeng, 
kembang tiga rupa, dan rantang makanan, 
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dilarung ke laut. Kepala kambing yang 
dilarung harus dari kambing jantan. 
Dipilihnya kambing untuk larung sesaji, 
karena hewan tersebut menurut anggapan 
mereka adalah simbol cita-cita nelayan 
setempat untuk mendapatkan berkah 
dari Tuhan Yang Mahakuasa. 

Masyarakat setempat meyakini bahwa 
usai larung sesaji hasil tangkapan ikan akan 
melimpah. Sebagian lainnya mengatakan 
bahwa prosesi larung sesaji di Perairan 
Rembang itu adalah bentuk syukur nelayan 
karena mendapatkan hasil tangkapan 
ikan yang cukup menggembirakan selama 
setahun terakhir. 

Melihat alasan sebagian mereka 
bahwa larung tersebut adalah bentuk 
syukur, ada beberapa hal yang janggal 
dan aneh yang patut dipertanyakan. 

1. Benarkah pawai budaya dan 
larung sesaji sebagai tanda syukur? 

2. Seperti itukah Islam mengajarkan 
untuk bersyukur? 

3. Syukur adalah ibadah. Adakah 
tuntunan dari Rasulullah # untuk 
bersyukur dalam bentuk larung sesaji? 

Islam menentukan bentuk-bentuk 
syukur dengan sempurna dan lengkap. 
Syukur diwujudkan dengan hati, 
lisan, dan perbuatan anggota badan. 
Semuanya harus dilakukan dengan hal- 
hal yang diperintahkan oleh Allah & 
dan dibimbingkan oleh Rasulullah #8. 
Tidak ada satu pun ayat dan hadits yang 
menjelaskan bentuk syukur dalam bentuk 
pawai budaya dan larung sesaji. Di masa 
hidup Nabi Muhammad #, sering dan 
terlalu banyak kenikmatan yang diberikan 
oleh Allah es, padahal wilayah Islam 
luas membentang, menyeberang lautan, 
menguasai sungai dan daratan. Namun, 
beliau # tidak pernah mencontohkan 
perbuatan larung sesaji! Ini jika Islam 
dijadikan tolok ukur berpikir. 
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Alasan lain, Sumber Pendapatan 
Daerah 


Alasan lain untuk tetap mengadakan 
tradisi ritual dalam bentuk sesaji, 
menyembelih hewan tertentu, adalah 
sebagai objek wisata dan sumber 
pendapatan daerah. Contohnya adalah 
acara Pati Ka Ata Mata, Ritual di Puncak 
Kelimutu, Kawasan Taman Nasional 
Kelimutu, Kabupaten Ende, Pulau Flores, 
Nusa Tenggara Timur. Bentuknya adalah 
upacara adat memberi makan bagi 
arwah leluhur atau orang yang sudah 
meninggal. 

Prosesi ritual diawali oleh sembilan 
mosalaki yang mewakili sembilan suku 
dengan pakaian tradisional membawa 
sesaji ke dakutatae, sebuah batu alam 
sebagai tugu tempat sesaji. Sesaji yang 
dipersembahkan adalah nasi, daging 
hewan kurban (babi), moke (semacam 
tuak lokal), rokok, sirih pinang, dan 
kapur. 

Setelah pemberian makan leluhur 
yang dilakukan oleh para mosalaki, 
para pengunjung kemudian ditawari 
oleh mosalaki untuk turut menikmati 
sesaji sebagai tanda bersukaria bersama 
para leluhur. Tahapan ritual itu lalu 
dilanjutkan dengan gawi, menari bersama 
para mosalaki tersebut mengelilingi 
tugu batu. 

Sejumlah pelaksana ritual 
mengatakan, Pati Ka Ata Mata yang 
digelar dimaksudkan untuk menaikkan 
doa kepada arwah leluhur—selain untuk 
menolak bala, juga agar wilayah Ende 
dijauhkan dari bencana serta disuburkan 
alamnya sehingga dapat memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakatnya. 

Dari mitos yang diyakini turun- 
temurun oleh masyarakat Ende Lio, 
kawasan puncak Danau Kelimutu adalah 
tempat tinggal atau berkumpulnya para 
arwah orang yang sudah meninggal. Pintu 





gerbang (pere konde) Danau Kelimutu 
dijaga oleh Konde Ratu, sang penguasa. 
Kegiatan ini digelar sebagai bentuk 
pelestarian budaya daerah. Dari upacara 
adat yang telah berlangsung turun- 
temurun, pemberian makan kepada 
leluhur yang hanya dilakukan di tiap 
rumah warga, kampung, atau suku, kini 
menjelma menjadi upacara adat di puncak 
Kelimutu yang melibatkan suku-suku Lio. 
Selanjutnya, ritual ini akan digelar rutin 
agenda pariwisata Ende. 

Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
perbuat! Apakah lubang dan lorong 
sempit kesyirikan dijadikan sebagai sumber 
pendapatan? Perilaku durhaka dan sikap 
menantang Dzat Pencipta dipilih sebagai 
jalan untuk meraih kemakmuran dunia? 
Tidak! Tidak akan mungkin! Justru 
bencana dan malapetaka yang akan 
dituai. Kesempitan hidup dan kebinasaan 
yang akan menjemput. 

Seandainya penduduk sebuah negeri 
beriman dan bertakwa, niscaya berkah 
dari langit dan bumi akan dibuka seluas- 
luasnya. 
ngli ЗЕЙ 56 А KA OI, 

PN 215675 

“Sekiranya penduduk negeri-negeri 
beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi.” fal-A'raf: 96) 

Sungguh menyedihkan. Ya Allah, 
kami berlepas diri dari apa yang mereka 
lakukan. 


Mengharap Berkah dari Jalan yang 
Halal 

Mencari sumber penghasilan dan 
pendapatan adalah sesuatu yang lumrah. 
Bahkan, syariat Islam memerintahkannya, 
dengan cara-cara yang baik dan halal. 
Menciptakan lapangan kerja dan 


mengembangkan potensi ekonomi daerah 
adalah perbuatan terpuji. Namun, yang 
harus diperhatikan bentuk-bentuknya 
haruslah sesuai dengan ketentuan Allah 
es dan Rasul-Nya &:. 

Allah w berfirman: 
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“Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik- 
baik yang Kami berikan kepadamu 
dan bersyukurlah kepada Allah, jika 
benar-benar hanya kepada Allah kamu 
menyembah.” (al-Baqarah: 172) 

Allah es juga berfirman: 
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Katakanlah, “Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik?” 
(al-A'raf: 32) 

Kedua ayat di atas adalah dasar 
berpikir bahwa penghasilan, ekonomi, 
dan pendapatan untuk daerah haruslah 
berasal dari sumber-sumber yang baik. 
Lalu, kebaikan apa yang hendak dicari 
untuk pendapatan daerah dengan cara 
mengembangkan dan melestarikan 
situs-situs sejarah yang dikeramatkan? 
Apakah demi pendapatan daerah, akidah 
kaum muslimin terjual murah —dengan 
memberikan kesempatan dan peluang 
bagi mereka untuk berharap dan meminta 
kepada selain Allah œ ? 

Lihat dan perhatikanlah! Berapa 
jumlah dana yang dikucurkan? Betapa 
besar biaya yang dikeluarkan. Untuk 
apa, wahai saudaraku? Hanya untuk 
mendirikan dan memperindah situs-situs 
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kuburan yang dikeramatkan. Hanya demi 
merenovasi dan memperhias lokasi-lokasi 
pemujaan dan pengagungan makhluk. 
Untuk peribadatan kepada selain Allah 
ts. Sungguh menyedihkan sekali. 

Tidak mungkin berkah dan rahmat 
menyelimuti negeri ini jika ekonomi 
dan pendapatan daerahnya diambil 
dari jalan-jalan kemusyrikan. Karena 
berkah dan rahmat hanyalah diturunkan 
oleh Allah вә untuk hamba-Nya yang 
beriman dan bertakwa, mentauhidkan 
Allah g, tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. 


Contoh Tradisi Menyembelih di 
Luar Syariat Islam 


Sebagai contoh adalah acara simah 
laut yang diadakan di Kotawaringin 
Timur, Kalimantan Tengah. Upacara 
adat para nelayan ini digelar setiap 
tahun, saat memasuki musim angin barat. 
Upacara ini menurut mereka adalah 
bentuk permohonan keselamatan bagi 
para nelayan, selain sebagai pengharapan 
agar hasil tangkapan ikan lebih banyak. 
Selama tiga hari setelah acara simah laut 
dilangsungkan, para nelayan pantang 
melaut. Baru pada hari keempat para 
nelayan itu boleh kembali melaut mencari 
ikan. 

Prosesnya dimulai dengan 
menyiapkan sebuah perahu. Di dalam 
perahu tersebut diletakkan aneka wadai 
(sebutan masyarakat setempat untuk 
kue tradisional seperti cucur, apem), 
wajik, bubur merah, bubur putih, dan 
juga telur. Kepala kerbau juga menjadi 
salah satu kelengkapan sesajian yang 
akan dihanyutkan ke laut menggunakan 
perahu kecil. 

Setelah itu, salah satu pemuka 
masyarakat membacakan doa. Selepas 
didoakan, beberapa nelayan mengangkat 
perahu yang berisi sesaji mendekati 
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pantai. Dari arah laut, perahu-perahu 
nelayan merapat menjemput sesajian 
tersebut. 

Dikawal perahu-perahu nelayan, 
perahu berisi sesajian itu diangkat ke 
salah satu kapal kayu dan dibawa berlayar 
menjauhi pantai. Kapal sesajian itu 
kemudian dilayarkan ke tengah laut 
pada jarak sekitar satu kilometer dari 
bibir pantai. 

Kaum perempuan bergotong royong 
memasak aneka penganan untuk sesaji 
dan daging dari hewan kurban. Pemilihan 
hewan kurban disesuaikan dengan 
kemampuan warga, bisa kambing atau 
sapi. Bagian kepala hewan kurban ini 
kemudian dihanyutkan ke tengah laut, 
sementara daging dimasak untuk kemudian 
disantap bersama oleh penduduk dan 
pengunjung yang hadir. 

Contoh selanjutnya adalah 
Macceratasi, sebuah upacara adat 
masyarakat nelayan tradisional di 
Kabupaten Kota Baru, Kalimantan 
Selatan. Upacara ini sudah berlangsung 
sejak lama dan terus dilakukan secara 
turun-temurun setahun sekali. Beberapa 
waktu lalu, upacara ini kembali digelar 
di Pantai Gedambaan atau disebut juga 
Pantai Sarang Tiung. 

Prosesi utama Macceratasi adalah 
penyembelihan kerbau, kambing, dan ayam 
di pantai kemudian darahnya dialirkan ke 
laut dengan maksud memberikan darah 
bagi kehidupan laut. Dengan pelaksanaan 
upacara adat ini, masyarakat yang tinggal 
sekitar pantai dan sekitarnya berharap 
mendapatkan rezeki yang melimpah dari 
kehidupan laut. Kerbau, kambing, dan 
ayam dipotong. Darahnya dilarungkan 
ke laut. Itulah bagian utama dari prosesi 
Macceratasi. 

Contoh berikutnya adalah tradisi 
adat masyarakat Karempuang, 
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 





Di sana, ayam adalah sajian utama 
termasuk dalam hal hewan sesajian. 
Masyarakat Karempuang memang memiliki 
tradisi memotong ayam secara massal 
pada acara selamatan tahunan. Selamatan 
ini dilakukan sebagai wujud rasa syukur 
atas hasil panen yang melimpah dan 
pertanda musim awal cocok tanam. 

Dalam ritual ini, masyarakat adat 
berpuasa selama tujuh hari, tidak 
memakan makanan yang berasal dari 
tumbuh-tumbuhan. 

Ayam yang akan dijadikan sesaji 
dalam ritual ini adalah sepasang ayam 
jantan dan betina pilihan, berbulu merah, 
putih, hitam, dan kuning. Sebelum ayam 
dipotong, pemangku adat wanita, sanro, 
terlebih dahulu melakukan ritual yang 
juga dihadiri pemangku adat tertinggi, 
pengelak. Berbagai bahan untuk keperluan 
ritual disiapkan, di antaranya minyak 
kemiri dan beras. 

Dupa dan kemenyan pun dibakar. 
Pemangku adat lalu membacakan mantra 
dan doa-doa meminta berkah dan 
keselamatan. Ritual ini berlangsung 
selama hampir dua jam. 

Ritual pun selesai dilakukan. Kaum 
laki-laki membawa ayam ini menuju bukit 
batu yang letaknya tidak jauh dari rumah 
adat. Di atas bukit inilah ayam dipotong 
dan isi perutnya dibersihkan. Darah yang 
menetes dari leher ayam ditampung 
dengan daun dan mangkok. 

Darah ayam adalah persembahan 
untuk roh leluhur penjaga hutan, 
dengan harapan hutan tetap memberi 
kesuburan. 


Bahan untuk Diskusi Ringan 


Di sekitar kita sebenarnya masih 
banyak tradisi dan ritual dalam bentuk 
menyembelih binatang. Apa pun alasannya, 
selama kegiatan tersebut tidak ditopang 


dan dilandasi oleh ayat Al-Qur'an dan 
hadits Nabi Muhammad &£, kegiatan 
tersebut bukan bagian dari ajaran Islam. 
Islam memerintahkan untuk memerangi 
serta berupaya untuk memberantas tradisi 
dan ritual semacam itu. 

Sebagai penutup, saya akan 
menghadirkan beberapa pertanyaan 
sebagai bahan diskusi. Pertanyaan ini 
sangat membantu pembuktian bahwa 
tradisi dan ritual menyembelih binatang 
semacam itu mengandung unsur-unsur 
kesyirikan. 

1. Benarkah di dalam tradisi dan 
ritual tersebut binatang disembelih karena 
dan untuk Allah we? 

2. Apakah benar tidak ada keyakinan 
adanya kekuatan lain yang mendatangkan 
manfaat maupun mudarat selain Allah 
æ? Jika benar, bagaimana jika acara 
tersebut tidak dilakukan? Bukankah di 
dalam hati akan timbul kekhawatiran 
dan kecemasan bahwa hasil panen atau 
melaut akan berkurang, selalu jauh dari 
keselamatan, bala dan musibah datang 
silih berganti? 

3. Apakah yang terjadi jika binatang 
yang disembelih tidak sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan? Atau, jika 
acara tersebut dilaksanakan bukan pada 
waktunya? 

Pastinya, bagi para pelaku dan 
pengikut tradisi dan ritual tersebut, rasa 
berharap dan takutnya telah mendua. 
Meski ia mengaku melakukannya untuk 
dan karena Allah œ, namun harapan, 
sikap pengagungan, dan sikap takutnya, ia 
berikan pula kepada selain Allah w. 

Ya Allah, kami berlindung kepada- 
Mu dari noda-noda kesyirikan. 

Ya Allah, curahkanlah rahmat dan 
taufik-Mu agar kami dan saudara-saudara 
kami tetap berada di atas jalan-Mu 
yang lurus. 
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Kajian Utama 50 





Dasar untuk Meninggalkan. 


! 
т 


Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar” 





Pendahuluan 


Ada pelajaran penuh hikmah dalam 
Peristiwa hijrah ke Habasyah yang 
menjadi ibrah berharga. Untaian kisah 
yang dibawakan melalui rantaian perawi 
dari mereka yang mengalami peristiwa 
tersebut hingga masa ini. Al-Imam Ahmad 
bin Hanbal akis mengeluarkannya dalam 
al-Musnad, karya besar beliau, dengan 
sanad yang sahih. 

Kala itu para sahabat meninggalkan 
Makkah, tempat kelahiran dan tanah 
kampung halaman, demi melaksanakan 
seruan Allah & dan Rasul-Nya &. 
Secara diam-diam mereka akhirnya 
tiba di negeri Habasyah dengan penuh 
harap dapat menegakkan ajaran Islam. 
Ajaran yang dibawa oleh penutup para 
nabi dan rasul, Muhammad Ж. Namun, 
pernahkah Iblis mendiamkan kebaikan dan 
tidak mengganggunya? Adakah hamba 

yang hendak mencerminkan ketaatan 
dalam hidupnya lalu tidak diusik oleh 
bala tentaranya? 

Utusan Ouraisy datang menyusul 
ke Habasyah dan menghadap raja 
Najasyi. Setelah menyuap para pendeta, 
mereka melontarkan tuduhan-tuduhan 
keji terhadap kaum muslimin. Mereka 
memalsukan dan mengarang kedustaan 
di atas kedustaan agar Raja Najasyi 
berkenan mengembalikan kaum muslimin 

h. 
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Dengan penuh keadilan d 
penghormatan kepada tamu, Raja Naja 
memerintahkan agar kaum muslin 
menghadap. Beliau ingin mendeng 
langsung jawaban kaum muslimin. 

Setelah tiba, Raja Najasyi bertang 
“Ajaran apakah ini yang membuat kali 
meninggalkan kaum kalian namun kalis 
juga tidak masuk ke dalam agamak 
ataupun agama lain?” 

Juru runding kaum muslimin, Jaf 
bin Abi Thalib <5, menjawab denga 
penuh hikmah berdasarkan ilmu. 

“Wahai Baginda Raja, kami даља 
adalah sebuah bangsa dalam kejahiliahan 
Kami beribadah kepada berhala. Kami 
memakan bangkai, melakukan perbuatan- 
perbuatan keji, memutus tali silaturahim, 
menyakiti tetangga, dan orang kuar di 
antara kami memangsa yang lemah. Kami 
dalam keadaan demikian sampai Allah 
& mengutus kepada kami seorang rasul 

yang berasal dari kalangan kami sendiri. 
Kami telah mengenal nasab, kejujuran, 
amanah, dan kehormatannya. Rasul 
itu mengajak kami kepada Allah = 1 
mentauhidkan dan beribadah kepada-Nya, 
meninggalkan peribadatan yang kami 
dan nenek moyang kami lakukan, seperti 
peribadatan kepada pepohonan dan 
patung berhala. Rasul itu mengajak kami 
untuk jujur dalam berbicara, menunaikan 
amanat, menyambung tali Silaturahim, 
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bertetangga dengan baik, tidak melakukan 
hal-hal terlarang, dan menumpahkan 
darah. Rasul tersebut melarang kami 
melakukan perbuatan-perbuatan keji, 
berbicara dusta, memakan harta anak 
yatim, dan menuduh wanita yang baik. 
Rasul itu juga memerintahkan kami 
hanya beribadah kepada Allah & dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan apa 
pun. Beliau memerintahkan kami untuk 
shalat, zakat, puasa, dan hal-hal lain. 

Kami membenarkannya, beriman 
kepadanya, dan mengikuti ajarannya. 
Kami beribadah hanya kepada Allah 
ве saja, tidak mempersekutukan-Nya 
sedikit pun dengan apa pun. Kami 
mengharamkan hal-hal yang diharamkan 
olehnya, menghalalkan apa-apa yang 
dihalalkan olehnya. Setelah itu, kaum 
kami memusuhi kami. Mereka menyiksa 
dan mengganggu kami agar kami kembali 
kepada peribadatan patung berhala serta 
menghalalkan hal-hal buruk yang dulu 
pernah kami halalkan. Ketika mereka 
menekan, menzalimi, menyakiti kami, dan 
berusaha menghalangi dari keyakinan 
kami, kami pun keluar menuju negeri 
Anda. Kami memilih Anda daripada yang 
lain. Kami senang berada di samping 
Anda. Kami pun berharap tidak terzalimi 
di sisi Anda, wahai Baginda Raja.” 

Raja lalu Najasyi bertanya, “Adakah 
sesuatu yang bisa engkau tunjukkan 
tentang ajaran rasul tersebut dari 
Allah?” 

Ja'far & menjawab, “Ada.” 

Berkatalah Najasyi, “Bacakanlah 
untukku!” 

Ja'far s lalu membacakan awal 
surat Maryam. Raja Najasyi pun menangis 
hingga basah janggutnya. Menangis 
pula para pendeta di sampingnya 
sampai membasahi kitab-kitab mereka 
saat mendengar ayat-ayat yang 
dibacakan.” 


Kisah ini dibawakan oleh asy-Syaikh 
al-Albani dalam Shahih Sirah an- 
Nabawiyah. 


Islam adalah Syariat Terbaik 


Najasyi adalah seorang raja yang 
dianugerahi kearifan dan keadilan. Beliau 
dikenal sebagai ahli ilmu dan ahli ibadah 
di kalangan penganut agama Nasrani. 
Beliau mengerti dan menguasai ayat- 
ayat yang disebutkan di dalam Injil dan 
Taurat. Dengan demikian, ketika beliau 
mendengar firman Allah & dalam 
Al-Qur'an yang dibacakan oleh Ja'far 
bin Abi Thalib 25, beliau berkata, 
“Sungguh, demi Allah, apa yang engkau 
bacakan benar-benar berasal dari cahaya 
yang sama dengan yang dibawa oleh 
Musa.” 

Untuk beliau pula diturunkan ayat 
ke-83 dari surah al-Maidah. 

Al-Imam Ibnu Abi Hatim 285 
meriwayatkan sebuah hadits dari Hisyam 
bin Urwah bahwa ayahnya, Abdullah 
bin az-Zubair «s berkata, “Ayat ini 
diturunkan untuk Najasyi dan para 
pengikutnya: 


L Ае pah PER PEN An 
S5 KAS IN NIA TA 113 
2+ gaja Sa 4 
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Dan apabila mereka mendengarkan 
apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu melihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al-Qur'an) yang telah mereka 
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); 
seraya berkata, “Ya Rabb kami, kami telah 
beriman, maka catatlah kami bersama 
orang-orang yang menjadi saksi (atas 
kebenaran Al-Qur'an dan kenabian 
Muhammad #£).” (al-Maidah: 83) 

Tahun kesembilan hijriah pada 
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saat Najasyi meninggalkan dunia fana, 
Rasulullah # mengajak segenap sahabat 
untuk keluar menuju lapangan di kota 
Madinah, guna melaksanakan shalat 
jenazah Najasyi secara gaib. Rasulullah 
#6 bersabda hari itu, “Hari ini telah 
meninggal dunia seorang laki-laki yang 
saleh. Bangkitlah dan dirikanlah shalat 
untuk saudara kalian, Ashamah.” 

Demikianlah sikap seorang insan 
yang menghambakan dirinya kepada Dzat 
Pencipta. Ia tunduk mutlak kepada aturan- 
aturan Ilahi. Ketaatan dan kepatuhan 
yang utuh dalam melaksanakan setiap 
ketetapan syariat. Perintah-perintah 
dikerjakan, seluruh larangan ditinggalkan, 
dengan penuh keyakinan bahwa syariat 
Islam adalah syariat terbaik yang menutup 
sekaligus menghapuskan syariat-syariat 
sebelumnya. Tidak ada kebaikan 
melainkan Islam telah mengajarkannya 
dan setiap keburukan telah tuntas Islam 
memperingatkannya. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir 2505 ketika 
menjelaskan firman Allah & dalam 
surat al-Maidah ayat ke-3 berkata, 
“Hal tersebut adalah nikmat Allah us 
yang terbesar bagi umat ini, karena 
Allah œ telah menyempurnakan agama 
(Islam) untuk mereka. Mereka tidak lagi 
memerlukan agama selain Islam, tidak 
pula membutuhkan seorang nabi selain 
Nabi mereka (Muhammad #£). 

Oleh karena itulah, Allah & 
menjadikan Nabi Muhammad #£ sebagai 
penutup para nabi. Allah & mengutus 
beliau # kepada manusia dan jin. Tidak 
ada yang halal selain apa yang telah 
beliau halalkan. Tiada pula sesuatu yang 
haram melainkan apa yang telah beliau 
2 haramkan. Tidak ada agama selain 
yang beliau &£ syariatkan. Segala yang 
beliau beritakan pastilah hag dan benar, 
tidak mengandung sedikit pun unsur 
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kedustaan atau penyimpangan. Hal ini 
sebagaimana firman Allah ge: 


Kerata Aos X ogge 
PAYA KAYA SES 


“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu 


in 


(Al-Qur'an); kebenaran dan keadilannya.” 
(al-An'am: 115) 

Maksud “telah sempurna 
kebenarannya” ialah kebenaran berita- 
beritanya. Adapun “sempuma keadilannya” 
adalah keadilan perintah dan larangannya. 
Saat agama ini telah sempurna bagi 
mereka, menjadi sempurnalah nikmat 
untuk mereka.” (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 
terkait dengan ayat ini) 


Pelajaran Berharga 


Secara garis besar, ada beberapa 
pelajaran berharga yang dapat dipetik dari 
kisah di atas. Di antaranya adalah: 

1. Dakwah para nabi dan rasul 
adalah dakwah tauhid. 

Tujuan utamanya adalah mengajak 
dan menyeru umat manusia untuk 
menyerahkan ibadah dengan segala 
bentuknya hanya kepada Allah &. 
Konsekuensinya adalah meninggalkan 
seluruh bentuk peribadatan kepada 
selain Allah & serta berlepas diri dari 
orang-orang yang mempersekutukan 
Allah ш dengan selain-Nya, dengan 
apa pun. 

Ini terambil dari pernyataan Ja'far 
bin Abi Thalib s yang berulang kali 
menyebutkan ajaran tauhid sebagai 
misi utama Rasulullah #. Hal ini 
menunjukkan bahwa Rasulullah & 
benar-benar menekankan tauhid dalam 
dakwahnya. 


2. Sebagai bentuk kesempurnaan 
tauhid, setiap hamba diharuskan 
meninggalkan seluruh bentuk tradisi, 
adat-istiadat, dan ajaran yang diwarisi 





secara turun-temurun dari nenek 
moyangnya, yang bertentangan dengan 
ajaran Islam. 

Ini terambil dari pernyataan Ja'far bin 
Abi Thalib <5 kepada Najasyi, “Rasul 
itu mengajak kami kepada Allah œ, 
mentauhidkan dan beribadah kepada- 
Nya, meninggalkan peribadatan yang 
kami dan nenek moyang kami lakukan, 
seperti peribadatan kepada pepohonan 
dan patung berhala.” 


3. Ketundukan yang utuh dari seorang 
hamba dalam menerima kebenaran 
syariat Islam dan ketaatan penuh untuk 
meninggalkan keyakinan sebelumnya 
adalah amal besar. 

Hanya orang-orang terpilih yang 
mampu melaksanakannya. Meskipun 
ia tergolong sebagai tokoh ataupun 
pembesar kaumnya, penerimaannya 
terhadap syariat Islam akan membuatnya 
semakin mulia di sisi Allah &. 

Ini terambil dari keadaan pribadi 
Najasyi. Beliau adalah seorang raja 
yang beragama Nasrani. Ia terpandang 
sebagai orang pandai dan berilmu. Harta 
dan takhta beliau miliki. Namun, semua 
itu tidak menyebabkan beliau menolak 
kebenaran Islam. Akhirnya, kebaikan yang 
sempurnalah untuk Najasyi. Ia beriman 
dan tunduk kemudian meninggalkan 
dunia membawa iman. Semoga Allah 
æ meridhainya. 


4. Lemah lembut dan bersikap 
hikmah dalam upaya mengubah tradisi 
masyarakat yang menyimpang dari 
ajaran Islam. 

Dalam mengubah tradisi dan adat 
masyarakat yang menyimpang dari ajaran 
Islam, seseorang dituntut untuk selalu 
mengedepankan rahmat dan hikmah. 
Tentunya, untuk mengubah kebiasaan 


dan tradisi yang telah mendarah daging 
dan diwariskan secara turun-temurun 
oleh tiap generasi membutuhkan sebuah 
proses. Di dalam setiap proses itulah 
dibutuhkan hikmah: meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. 

Rasulullah # bersabda: 

А0 У 662 08 0554 У 385010] 

“Sungguh, tidaklah sikap rifq (lemah 
lembut dan hikmah) terdapat pada sesuatu 
melainkan ia akan memperindahnya.” 
(HR. Muslim dari Aisyah ês) 

Pelajaran ini terambil dari perintah 
Rasulullah #£ untuk berhijrah ke 
Habasyah. Pada saat itu, Rasulullah ФЕ 
memilih untuk menghindari front terbuka 
dengan kaum musyrikin. Beliau #£ tidak 
berkenan melakukan perlawanan langsung 
secara fisik. Beliau # membimbing 
para sahabat untuk bersikap sabar dan 
rela meninggalkan kampung halaman 
beserta masyarakatnya. Semua keputusan 
beliau # selalu didasari oleh hikmah 
dan rahmat. 


5. Kesiapan dan ketaatan hamba 
dalam menerima syariat Islam secara utuh 
dengan meninggalkan tradisi dan adat- 
istiadat yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam, pasti mendatangkan berkah. 

Pelajaran ini terambil dari sikap 
para sahabat. Dengan penuh keyakinan, 
mereka meninggalkan ajaran dan tradisi 
nenek moyang yang tidak selaras dengan 
ajaran Islam. Allah ғә pun mengaruniakan 
kebahagiaan dunia dan akhirat kepada 
mereka. Allah & juga memberikan 
kekayaan, kemuliaan, kekuasaan, dan 
ketenangan untuk mereka. 

Semoga Allah ge memberikan jalan- 
jalan kemudahan dalam melaksanakan 
syariat-Nya. 

Amin ya Arhamar Rahimin. 
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TAKDA 
Budaya Jahiliah 





Al-Ustadz Abu Mu'awiyah Askari bin Jamal 


2, 4 


Уа 26 5 


Kar с д5 Ki 


Те ТА 15005 
АЗ CAS зу; 


1 pa т NP ata a 2r 
OI WE Oka 


Dan apabila dikatakan kepada к. “Ikutilah apa yang telah diturunkan 
oleh Allah,” mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” “(Apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apa 

pun dan tidak mendapat petunjuk?” (al-Baqarah: 170) 


Penjelasan Mufradat Ayat 


Aja 

“Jika dikatakan kepada mereka.” 

Para ulama berbeda pendapat 
tentang siapa yang dimaksud dengan 
kata “mereka” dalam ayat ini. 

Sebagian mengatakan, “Yang 
dimaksud adalah bangsa Arab yang 
kafir.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#5, 
“(Ayat ini) diturunkan tentang kaum 
Yahudi.” 

Ath-Thabari %5 berkata, “Yang 
dimaksud adalah manusia secara umum 
yang terdapat dalam ayat sebelumnya 
(al-Baqarah: 168).” (Tafsir ath-Thabari, 
Tafsir al-Qurthubi) 


MAL 
“Mengikuti apa yang diturunkan oleh 
Allah,” dengan ucapan dan perbuatan. 
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сәф, 


Ciit 


“Kami mendapati,” maknanya sama 


dengan kalimat 5123. 


Penjelasan Ayat 

Al-Allamah as-Sa'di #5 
mengatakan, “Allah & mengabarkan 
tentang keadaan kaum musyrikin tatkala 
mereka diperintahkan untuk mengikuti 
apa yang diturunkan oleh Allah & kepada 
Rasul-Nya. Mereka pun membenci hal 
itu dan berkata, “Justru kami mengikuti 
apa yang kami dapatkan dari nenek 
moyang kami.' Mereka merasa cukup 
dengan mengikuti nenek moyang mereka 
dan berpaling dari beriman kepada para 
nabi-Nya, padahal nenek moyang mereka 
adalah manusia yang paling bodoh dan 
yang paling keras kesesatannya. Ini 
adalah syubhat yang sangat lemah untuk 
menolak kebenaran. Ini juga merupakan 
dalil bahwa mereka telah berpaling dari 
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kebenaran dan membencinya, serta 
sikap ketidakadilan mereka. Seandainya 
mereka diberi petunjuk dan memiliki 
niat yang baik, tentu kebenaranlah 
yang menjadi tujuannya. Barang siapa 
menjadikan kebenaran sebagai tujuannya 
dan membandingkan antara kebenaran 
dengan yang lainnya, pasti kebenaran 
itu akan menjadi jelas baginya. Dia pun 
akan mengikutinya jika bersikap adil.” 
(Taisir al-Karim ar-Rahman) 

Ath-Thabari 4515 tatkala menjelaskan 
makna УЙЛА mengatakan, 
“Beramallah dengan apa yang diturunkan 
oleh Allah ge dalam kitab-Nya kepada 
Rasul-Nya. Halalkanlah apa yang Dia 
halalkan, haramkanlah apa yang Dia 
haramkan. Jadikanlah beliau & sebagai 
imam yang kalian ikuti dan penuntun 
yang kalian ikuti hukum-hukumnya.” 
(Tafsir ath-Thabari, 3/43) 

Beliau && lalu berkata, “Wahai 
sekalian manusia, mengapa kalian 
mengikuti apa yang kalian dapati dari 
nenek moyang kalian dan meninggalkan 
apa yang diperintahkan oleh Rabb kalian? 
Padahal nenek moyang kalian itu tidak 
memahami perintah Allah w sedikit pun. 
Mereka juga tidak berada di jalan yang 
benar. Tidak pula mereka mendapat 
bimbingan petunjuk. Hal ini karena 
seseorang yang diikuti adalah orang 
yang memiliki pengetahuan terhadap 
sesuatu yang akan dimanfaatkan untuk 
dirinya. Orang yang jahil (bodoh, tidak 
mengetahui) tidak diikuti (dalam hal- 
hal yang tidak diketahuinya) melainkan 
oleh orang yang tidak memiliki akal 
dan pembeda.” (Tafsir ath-Thabari, 
3/44) 





Larangan Taklid 

Al-@urthubi 25 menjelaskan bahwa 
kekuatan lafadz yang terdapat pada ayat 
ini menjelaskan batilnya taklid, seperti 
halnya firman Allah w: 


Í SA AS 2 5509; 
2 4 SDA 
IAEA ade bG EE NG Ja) 

SEN BATAN Sisi 

Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Marilah mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah dan mengikuti Rasul.” Mereka 
menjawab, “Cukuplah untuk kami apa 
yang kami dapati bapak-bapak kami 
mengerjakannya.” Apakah mereka tetap 
akan mengikuti nenek moyang mereka 
walaupun nenek moyang mereka itu 
tidak mengetahui apa-apa dan tidak 
(pula) mendapat petunjuk? (al-Maidah: 
104) 

Ayat ini sangat berhubungan 
dengan ayat sebelumnya. Pada ayat- 
ayat sebelumnya, Allah asi mengabarkan 
tentang kejahilan bangsa Arab terhadap 
apa yang mereka tetapkan dengan cara 
pandang mereka yang bodoh, yaitu al- 
bahirah, as-saibah, dan al-washilah'. 
Lalu mereka berhujjah bahwa itu adalah 
urusan yang mereka dapatkan dari 
nenek moyang mereka. Mereka pun 
mengikutinya sekaligus meninggalkan apa 
yang diturunkan oleh Allah & kepada 
Rasul-Nya dan yang diperintahkan 
oleh agamanya. (Tafsir al-@urthubi, 
3/15—16) 

Yang dimaksud dengan taklid adalah 
mengikuti ucapan seseorang tanpa 
mengetahui dalilnya. (Majmu' al-Fatawa, 
35/233, Mukhtashar ash-Shawa'ig 


1 A-bahirah adalah unta betina yang telah beranak lalu dibelah telinganya, kemudian dilepaskan. Ia tidak boleh 
ditunggangi dan tidak boleh diambil air susunya karena air susunya dipersembahkan untuk berhala-berhala 
mereka. As-saibah adalah unta betina yang dilepaskan kemana pun maunya karena nadzar seseorang. Al- 
washilah adalah hewan yang melahirkan anak betina secara berturut-turut kemudian menjadi milik mereka. 
Namun, jika melahirkan jantan, menjadi milik sesembahan mereka. 
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al-Mursalah hlm. 621) 


Jenis Taklid yang Tercela 


Para ulama menyebutkan jenis-jenis 
taklid yang tercela sebagai berikut. 

1. Berpaling dari apa yang diturunkan 
oleh Allah = dan memilih mengikuti 
nenek moyang. 

Ibnul Qayyim #5 mengatakan, 
“Allah we mencela orang yang berpaling 
dari apa yang diturunkan-Nya lalu 
bertaklid kepada nenek moyang. Para 
ulama salaf dan imam yang empat akan 
bersepakat bahwa taklid semacam ini 
tercela dan haram.” 

2. Taklid kepada orang yang 
bukan ahlinya dengan mengambil 
ucapannya. 

Allah w berfirman: 


су р. 
(су ҮМ юр 


“Dan janganlah kamu mengikuti ара 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungjawabannya.” 
(al-Isra: 36) 

3. Taklid kepada ucapan yang 
menyelisihi firman Allah & dan Rasul- 
Nya, siapa pun dia. 

Allah & ыш 


Фф. 22 
55 Sasa A) 516159 3 

“Ikutilah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu.” (al-A'raf: 
3) 

4. Taklid kepada seseorang setelah 
jelas kebenaran dan dalilnya. 

5. Taklid seorang mujtahid yang 
memiliki kemampuan untuk berijtihad 
dan memiliki keluangan waktu untuk 
membahasnya. 


эдш 
No.67/V1/1432 H/2010 


6. Taklid kepada seorang mujtahid 
dalam seluruh pendapat dan ijtihadnya. 
(Ma'alim fi Ushulil Fiqhi, hlm. 498) 


Perbedaan antara Taklid dan Ittiba' 


Para ulama membedakan istilah taklid 
dengan ittiba’. Ittiba?' adalah beramal 
dengan dalil, sedangkan taklid adalah 
mengikuti perkataan seseorang tanpa 
hujjah. 

Telah dinukil dari Abu Abdillah bin 
Khuwaiz Mandad al-Bashri al-Maliki 
bahwa beliau berkata, “Makna taklid 
dalam syariat adalah mengambil sebuah 
pendapat di mana orang yang berpendapat 
dengannya tidak membawa hujjah. Hal 
ini terlarang dalam syariat. Adapun 
ittiba' adalah yang ditetapkan dengan 
hujjah.” (Jami? Bayanil “Ilmi wa Fadhlihi, 
Ibnu Abdil Bar, 2/173, Ikhtiyarat Ibnil 
Qayyim al-Ushuliyah, Muhammad Ali 
Firgaus, 2/744—745) 

Dia juga berkata pada bagian akhir 
kitabnya, “Setiap orang yang engkau 
ikuti ucapannya tanpa ada dalil yang 
mengharuskanmu untuk menerimanya, 
berarti engkau telah taklid kepadanya. 
Dan taklid di dalam agama Allah až 
tidak dibenarkan. Setiap orang yang 
mengharuskanmu untuk mengikuti 
ucapannya berdasarkan dalil, berarti 
engkau ber-ittiba' kepadanya. Ittiba” di 
dalam agama diperbolehkan, sedangkan 
taklid terlarang.” (Jami' Bayanil “Ilmi, 
2/173) 

Al-Imam Abu Dawud & juga 
menukilkan ucapan al-Imam Ahmad 
25 yang didengarnya dari beliau 4%, 

“Ittiba' adalah seseorang mengikuti apa 
yang datang dari Nabi # dan dari para 
sahabatnya. Adapun yang datang dari 
kalangan tabi'in setelah mereka, dia 
diberi pilihan.” (Ikhtiyarat Ibnil Gayyim 
al-Ushuliyah, 2/745) 





Ibnul Qayyim && berkata tatkala 
menjelaskan kewajiban ber-ittiba', “Sikap 
ittiba’ yang tulus kepada yang ma'shum 
(Rasulullah) # berbeda dengan sikap 
membuang dan meninggalkan perkataan 
para ulama. Ittiba' yang tulus adalah 
engkau tidak mendahulukan ucapan 
seseorang dan pendapatnya di atas apa 
yang datang dari beliau # dalam keadaan 
apapun. Namun, hendaknya yang pertama 
kali engkau lihat adalah kesahihan sebuah 
hadits. Jika sahih, hal yang kedua adalah 
engkau perhatikan maknanya. Jika telah 
jelas bagimu, janganlah engkau berpaling 
darinya meskipun yang menyelisihimu 
adalah semua orang dari timur ke barat. 
Tidak mungkin umat bersepakat dalam 
menyelisihi apa yang dibawa oleh Nabi 
#6. Pasti ada di kalangan umat ini yang 
sejalan dengan riwayat tersebut meskipun 
engkau tidak mengetahuinya. Maka 
dari itu, janganlah engkau menjadikan 
ketidaktahuanmu tentang orang yang 
sejalan dengannya sebagai hujjah untuk 
menolak apa yang datang dari Allah ge 
dan Rasul-Nya #6. Hendaknya engkau 
tetap berpegang kepada nash. Janganlah 
engkau merasa lemah.” (Ikhtiyarat Ibnil 
Qayyim al-Ushuliyah, 2/743) 


Adakah Taklid yang 
Diperbolehkan? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4 
berkata, “Yang menjadi sikap jumhur 
(mayoritas) umat ini bahwa ijtihad 
diperbolehkan secara global dan taklid 
diperbolehkan secara global. Mereka 
tidak mengharuskan setiap orang untuk 
berijtihad dan mengharamkan taklid. 
Mereka juga tidak mengharuskan setiap 
orang untuk bertaklid dan mengharamkan 
ijtihad. Ijtihad diperbolehkan bagi orang 
yang memiliki kemampuan untuk berijtihad 
dan taklid diperbolehkan bagi orang yang 


lemah/ tidak mampu berijtihad.” (Majmu' 
al-Fatawa, 20/204) 

Oleh karena itu, taklid diperbolehkan 
jika terpenuhi syarat-syarat berikut: 

1. Ia jahil, tidak memiliki kemampuan 
untuk mengenal hukum Allah & dan 
Rasul-Nya . 

2. Ia bertaklid kepada orang yang 
dikenal berilmu dan berijtihad, dari 
kalangan orang yang memiliki agama 
dan kesalehan. 

3. Kebenaran belum tampak bagi 
orang yang taklid ini. Ia tidak mengetahui 
mana yang lebih kuat dari silang pendapat 
yang terjadi di kalangan ulama. Adapun 
jika telah tampak baginya kebenaran, tidak 
diperbolehkan lagi taklid baginya. 

4. Dalam bertaklid ia tidak 
diperbolehkan menyelisihi nash /dalil 
syariat yang jelas atau ijma' para 
ulama. 

5. Tidak diperbolehkan bagi orang 
yang taklid untuk berpegang kepada 
pendapat satu imam dalam seluruh 
permasalahan. Hendaknya dia berusaha 
untuk mencari yang lebih mendekati 
kebenaran dan lebih mendekatkan dirinya 
kepada ketakwaan kepada Allah wœ. 

6. Tidak diperbolehkan bagi seorang 
mugallid (yang bertaklid) untuk berpindah 
dari satu pendapat ke pendapat lainnya 
dengan tujuan mencari pendapat yang 
lebih ringan dan lebih sejalan dengan 
hawa nafsunya. (Lihat Ma'alim fi Ushul 
al-Fiqh, hlm. 497 —498) 

Syaikhul Islam #4465 berkata, “Adapun 
kewajiban untuk mengikuti seluruh ucapan 
seseorang tanpa menyebutkan dalil 
tentang kebenarannya, ini tidaklah benar. 
Bahkan, ini adalah kedudukan Rasul # 
yang tidak diperbolehkan selain hanya 
untuk beliau 4%.” (Majmu' al-Fatawa, 
35/121) 

Wallahu! тима д. 
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Al-Ustadz Abu Ismail Muhammad Rijal, Lc _ 


Dari Abdullah bin Mas'ud 25, Rasulullah #6 Бетазеа: 


KA 


Lada dal СЖ 


“Tathayyur itu syirik, tathayyur itu syirik, —tiga kali— 


NU BSE ga дЫ 5 55и 


, dan tidak айа di antara 


kita melainkan (pernah terbersit dalam hatinya sesuatu dari tathayyur)'. Akan 
tetapi, Allah w menghilangkannya dengan tawakkal.” 


Kisah Negeri yang Menyedihkan 

“Sura” dalam bahasa Jawa adalah 
sebutan lain bagi bulan Muharram, bulan 
pertama dalam tahun hijriah. Bulan 
ini adalah salah satu dari empat bulan 
haram yang mulia, yaitu Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Allah 
w berfirman: 


2 


LN 


274 4 С 27 5% 
å р 72 к Ie Da 
na 


ea 


“Sesungguhnya ч! bulan pada 
sisi Allah- ialah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi, di antaranya adalah 
empat bulan haram....” (at-Taubah: 
36) 

Namun, kemuliaan bulan ini ternodai 
oleh keyakinan dan tradisi yang sangat 
jauh dari nilai-nilai Islam. Banyak 
penyimpangan akidah dilakukan di 
bulan Muharram, baik berupa keyakinan 


М “А 
r 





maupun amalan yang telah mendarah 
daging. Bahkan, sebagiannya telah 
turun-temurun menjadi sebuah tradisi 
dan budaya yang demikian kental hingga 
dianggap sebagai satu hal biasa. 

Sebagai seorang muslim, tentunya 
yang menjadi tolok ukur kebenaran 
adalah syariat, bukan adat dan tradisi 
leluhur. Seorang muslim—yang jujur 
keislamannya—tidak boleh begitu saja 
mengikuti arus tradisi yang sudah menjadi 
keumuman banyak manusia. la wajib 
menanyakan setiap perbuatan atau 
perkataan yang hendak ia lakukan: apakah 
perbuatan itu sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah #? Apakah perbuatan itu 
halal atau haram? Apakah yang dia 
lakukan itu tauhid atau syirik? Sunnah 
atau bid'ah? Demikian seterusnya. Allah 
& berfirman: 


Ae ни ȘTI 
va 9. oi а Уз 
EII o SA 7 


MATAG kik 2 
aa 2050; 


1 Kalimat dalam tanda kurung adalah kalimat yang sengaja tidak dilafadzkan karena tidak disukai. Lihat Aunul 


Marbud (10/406). 
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“Мака demi Rabbmu, mereka (рада 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu sebagai hakim dalam 
masalah yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (an-Nisa: 65) 

“Suran” adalah salah satu tradisi 
kesyirikan di bulan Sura yang begitu 
merebak di tengah masyarakat negeri 
ini, khususnya masyarakat Jawa. 

Tradisi yang kita maksud adalah 
tradisi sedekah bumi dan sedekah 
laut. Penduduk satu desa bergotong- 





yang menguasai alam semesta. 

Seorang penduduk pesisir pantai 
selatan pernah bercerita bahwa ketika 
penduduk kampung tidak mampu 
lagi membeli sapi, mereka membeli 
seekor ayam untuk disembelih dan 
dipersembahkan pada acara larungan 
itu. 

Tradisi “Suran” dengan sedekah 
bumi dan sedekah lautnya yang diyakini 
mencegah berbagai petaka itu ternyata 
bukan sekadar tradisi. Perbuatan itu 
adalah bentuk kesyirikan kepada Allah 
вә. Menyembelih adalah sebuah bentuk 
ibadah yang hanya boleh ditujukan untuk 


Seorang muslim—yang jujur keislamannya— 
tidak boleh begitu saja mengikuti arus. 
tradisi yang sudah menjadi keumuman 

banyak manusia. Ia wajib menanyakan setiap 

perbuatan atau perkataan yang hendak ia 
lakukan: apakah perbuatan itu sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah. ££? Apakah perbuatan iti 
halal atau haram? Apakah yang dia lakukan 
itu tauhid atau syirik? Sunnah atau bid'ah? 


royong membeli kerbau atau sapi untuk 
“disedekahkan” kepada bumi. Hewan 
itu disembelih dan ditanam kepalanya 
guna keselamatan desa dan kemakmuran 
rakyatnya. Kalau tidak mampu, mereka 
pun menggelar acara selamatan ala 
kadarnya. 

Sementara di tepi pantai selatan, 
sekelompok lain melakukan upacara 
sedekah laut atau dikenal dengan acara 
“larung”, memberikan persembahan 
atau sembelihan untuk “Nyi Roro Kidul” 
Konon, dia adalah penguasa pantai 
selatan—padahal hanya Allah es sajalah 





Allah &. Adapun penyembelihan untuk 
selain Allah & adalah terlaknat dan 
termasuk syirik akbar, mengeluarkan 
pelakunya dari Islam, menggugurkan 
semua amalan, menghalalkan darah dan 
hartanya. Ia akan kekal di dalam neraka 
jika tidak bertaubat sebelum matinya. 
Rasulullah # bersabda: 


а AN GA 

“Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah.” 

Masih di bulan Muharram. Orang- 

orang beragama Rafidhah (Syi'ah), 


HR. Muslim (3/1567 no. 1978) dari hadits Ali bin Abi Thalib <5. 
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menjadikan tanggal 10 Muharram sebagai 
hari berkabung dan bersedih. Mereka 
melakukan niyahah (meratapi kematian), 
mengingat peristiwa Karbala, terbunuhnya 
al-Husain bin Ali «s, dengan cara 
menangis histeris, menyiksa diri, melukai 
badan atau memukul-mukulnya dan 
merobek-robek baju. Di antara mereka 
ada yang membawa rantai berbandul 
besi berduri yang dipukul-pukulkan ke 
tubuhnya hingga bersimbah darah. Mereka 
menghidupkan tradisi jahiliah dengan 
meratapi mayit. Padahal pelaku perbuatan 
seperti ini telah diancam dengan azab 
dalam sabda Rasulullah #: 


ай ЖАШ lap ја р 
ое у дй 5 Ji 


2 


50 ++ 


“Jika orang yang melakukan a 
tidak bertaubat sebelum matinya, ia 
akan dibangkitkan pada hari kiamat 
dalam keadaaan memakai baju dari baja 
yang meleleh dan tubuhnya berpenyakit 
kusta.” 

Berbeda halnya dengan Rafidhah, 
sebagian manusia menjadikan bulan 
Muharram — khususnya tanggal 10 
Muharram —sebagai hari raya. Semua 
ini sungguh tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah # dan generasi awal 
umat ini. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah akis 
berkata, “Rasulullah #, demikian pula 
al-Khulafa ar-Rasyidin, tidak pernah 
mengajarkan sedikitpun hal-hal ini (yakni 
perayaan yang dilakukan oleh Rafidhah 
atau menjadikannya sebagai hari raya 
“Asyura) pada tanggal 10 Muharram, 
tidak pula mengajarkan syiar kesedihan 
dan syiar kebahagiaan (hari raya) ....” 
(Мајти? al-Fatawa, 25/310) 


3 HR. Muslim (2/644 no. 934) dari Abu Malik al-Anshari 


Yang beliau tuntunkan di bulan 
Muharram hanyalah berpuasa pada 
hari Asyura (tanggal 10 Muharram) 
sebagainya dalan sabda beliau AK: 


a AN ut куч 25,42 ез A 


alas gi KAM 3853 

“Dan berpuasa pada hari Asyura 
(10 Muharram) aku berharap kepada 
Allah w agar mengampuni dosa-dosa 
setahun sebelumnya.” 

Penyimpangan lain di bulan Muharram 
adalah keyakinan kebanyakan masyarakat 
bahwa bulan Sura adalah bulan yang 
mendatangkan kesialan. Oleh karena 
itu, menjadi rahasia umum bahwa bulan 
Sura adalah bulan pantangan bagi banyak 
lapisan masyarakat untuk “nyambat” 
atau “nduwe gawe”, seperti hajatan 
nikah, sunatan, membangun rumah, 
dan sebagainya. Terkadang, rencana 
pernikahan dua calon mempelai batal 
hanya karena satu pihak keluarga tidak 
mau menikahkan anaknya di bulan Sura 
yang dianggap sebagai bulan yang tidak 
baik. Mereka tidak menyadari bahwa 
keyakinan ini sesungguhnya termasuk 
kesyirikan. Allahul musta'an. 

Anggapan bulan Muharram sebagai 
bulan kesialan, inilah yang diistilahkan 
dalam syariat dengan tathayyur. 

Mengingat banyaknya manusia yang 
terjatuh dalam tathayyur dan jauhnya 
kebanyakan kaum muslimin dari ilmu 
ini, dengan memohon pertolongan Allah 
es, kita memanfaatkan majelis ini untuk 
membahas hadits Ibnu Mas'ud & di 
atas tentang tathayyur. Semoga Allah в 
memberikan hidayah kepada kita semua 
untuk senantiasa kembali kepada petunjuk 
Rasulullah #6, bukan kepada tradisi dan 


«55 - 


4 HR. Muslim (2/818 no. 1162) dari hadits Abu Qatadah «25 . 
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kebiasaan kebanyakan manusia. 


Takhrij Hadits 


Hadits Abdullah bin Mas'ud 5 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
as-Sunan, Kitab ath-Thib (10/405 
no. 3892 dengan Aunul Ma'bud), at- 
Tirmidzi (no. 1614), Ibnu Majah (no. 
3687), al-Bukhari dalam Al-Adabul 
Mufrad (no. 909), ath-Thahawi dalam 
Syarh Ma'anil Atsar (4/312), Ibnu Abi 
ad-Dunya dalam at-Tawakkul (no. 41 & 
42), dan al-Hakim dalam al-Mustadrak 
(1/64 & 65). 

Semua meriwayatkannya melalui 
jalan Salamah bin Kuhail, dari “Isa 
bin “Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Abdullah bin Mas'ud в. 

Hadits ini sahih, semua perawinya 
tsiqah (tepercaya). Walhamdulillah. 

At-Tirmidzi 2505 berkata: 


65 ШШ гы 
“Ini adalah hadits hasan sahih, kami 
tidak mengenal hadits ini selain dari 
hadits Salamah bin Kuhail.” 
Al-Hakim #45 berkata: 
15 8155 АВ a {езе Чао MAA 
“Ini adalah hadits yang sahih 
sanadnya, tepercaya rawi-rawinya, namun 
al-Bukhari dan Muslim rahimahumallah 
tidak mengeluarkannya (dalam Shahih 
keduanya).” 
Asy-Syaikh Ahmad Syakir 285 
mensahihkan hadits Ibnu Mas'ud #5 ini 


dalam ta'liq (komentar) beliau terhadap 
Musnad al-Imam Ahmad (5/253). 





Demikian pula asy-Syaikh al-Imam 
Muhammad Nashirudin al-Albani 245 
mensahihkannya dalam Shahih Sunan 
at-Tirmidzi (2/121) dan ash-Shahihah 
(1/2/791 no. 429). 


Mudraj”-nya sebagian Lafadz Hadits 
Ibnu Mas'ud == 

Ada perbedaan pendapat di kalangan 
ahlul hadits mengenai sebagian lafadz 
hadits, apakah lafadz tersebut sabda 
Rasulullah #6 atau mudraj (sisipan) dari 
ucapan Ibnu Mas'ud &. 

Lafadz yang dimaksud adalah 
ucapan: 

ТТА 

“Dan tidak ada di antara kita 
melainkan ... (pernah terbersit dalam 
hatinya sesuatu dari tathayyur). Akan 
tetapi, Allah & menghilangkannya 
dengan tawakkal.” 

Sebagian ulama—di antaranya Ibnul 
Qaththan 25 sebagaimana dinukil al- 
Munawi dalam Faidhul @adir—berpendapat 
bahwa semua lafadz hadits Abdullah 
bin Mas'ud «55 di atas marfu’ kepada 
Rasulullah £, tidak ada yang mudraj. 
Pendapat ini dirajihkan oleh asy-Syaikh 
al-Albani б. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa 
ucapan Rasulullah # hanya sampai 
pada kalimat: 


D дер 

“Tathayyur itu syirik, tathayyur itu 
syirik.” 

Adapun perkataan sesudahnya bukan 

ucapan Rasulullah # namun mauguf 


kepada Ibnu Mas'ud & , yang tersisip 
pada sabda Rasulullah &£. 


5 Mudraj dalam istilah ahlul hadits adalah ucapan perawi—baik sahabat maupun orang sesudahnya —yang 
tersisip pada matan hadits —baik di awal, tengah, maupun di akhir hadits—tanpa adanya pembeda antara 
lafadz Rasulullah © dengan lafadz rawi sehingga dianggap sebagai satu kesatuan dengan hadits. 
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At-Tirmidzi 2555 berkata dalam as- 
Sunan menukilkan ucapan al-Bukhari 
36, “Saya mendengar Muhammad 
bin Ismail” berkata, “Sulaiman bin Harb 
mengatakan tentang hadits ini—yaitu 
kalimat AL a Kadi М 58). Yi É 05—, 

“Kalimat ini menurut saya adalah ucapan 
Abdullah bin Mas'ud в.” 

Al-Mundziri 3225 menguatkan 
pendapat al-Bukhari 45. Beliau x 
berkata, “Yang benar adalah apa yang 
dikatakan oleh al- Bukhari dan lainnya 
bahwa kalimat J555 Lai 41 593 „УНЫ 
adalah ucapan Ibnu Mas'ud yang mudraj 
(tersisip).” (at-Tarhib wat Targhib, 
4/647) 

Pendapat terakhir inilah yang 
kemudian dirajihkan (dikuatkan) oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar 25 sebagaimana 
beliau nyatakan dalam Fathul Bari 
(10/213). 


Makna Thiyarah dan Tathayyur 


Menurut ahli bahasa, sejarah dan 
tarikh, asal kata tathayyur diambil dari 
kebiasaan orang jahiliah menghardik 
burung (sa) dan melihat arah terbangnya, 
ke arah kanan atau kiri”. Dari sini mereka 
mengambil kata tathayyur .... Demikian 
dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr 45 
dalam at-Tamhid (9/282). 

Tathayyur dan thiyarah, kedua 
kata tersebut disebutkan dalam hadits 
Rasulullah #. Hadits Ibnu Mas'ud #6 
di atas menyebutkan lafadz thiyarah, 
sedangkan lafadz tathayyur di antaranya 
terdapat dalam hadits Ibnu Abbas «s 
tentang 70.000 orang dari umat 
Rasulullah # yang masuk jannah (surga) 
tanpa hisab dan tanpa azab. Rasulullah 


* Yakni al-Bukhari 4 Б. 


bersabda elak sifat mereka: 
NG Wa У; ое У fa СА 
Ss “Sana E 225 Фуд; 


“Mereka adalah orang-orang yang 
tidak meminta diruqyah, tidak meminta 
untuk di-kay, tidak pula bertathayyur, 
dan hanya kepada Allah-lah mereka 
bertawakkal.” 

Al-Qarafi & membedakan makna 
kedua lafadz tersebut. Beliau 451 berkata, 
“Tathayyur adalah persangkaan jelek yang 
muncul dalam hati, sedangkan thiyarah 
adalah perbuatan yang dilakukan sebagai 
akibat dari persangkaan itu, yaitu larinya 
dia dari urusan yang akan dilakukannya 
atau perbuatan yang lain.” (al-Furug 
4/238) 

Misalnya, ada seorang hendak 
melakukan safar. Ketika hendak berangkat, 
dia melihat burung gagak bertengger di 
sebuah pohon sambil bersuara. Muncullah 
ketika itu rasa takut dan khawatir dalam 
hatinya, jangan-jangan kesialan akan 
menimpanya dalam perjalanan yang 
hendak ia lakukan. Menurut Al-Qarafi, 
perasaan takut dalam hati inilah yang 
disebut tathayyur. Seandainya dia 
kemudian mengurungkan niatnya untuk 
safar dan kembali ke rumahnya karena 
rasa takut itu, perbuatannya membatalkan 
perjalanan sebagai akibat dari prasangka 
buruknya disebut thiyarah. 


Tathayyur tidak Terbatas pada 
Burung 

Thiyarah atau tathayyur tidak terbatas 
pada keyakinan terhadap burung, namun 
lebih luas dari itu. Bisa jadi, seorang 


7 Jika ia terbang ke arah kanan berarti pertanda kebaikan, namun jika ia terbang ke arah kiri artinya pertanda 


kesialan. 


8 HR. al-Bukhari no. 5705 dan Muslim no. 220 dari Abdullah bin Abbas сё. 
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bertathayyur dengan benda-benda, 
suara, kejadian, tempat, waktu, bahkan 
dengan manusia. 

Ibnu Abdil Barr 25 berkata, .”.. 
Kemudian mereka menggunakan (istilah) 
tathayyur untuk semua jenis hewan 
(bukan hanya burung). Mereka pun 
menganggap sial dengan orang yang 
buta, cacat telinganya, atau segala hal 
buruk lainnya (yang dilihat atau didengar) 
> (at-Tamhid 9/282) 

Sebagai contoh, sebagian masyarakat 
kita meyakini bahwa suara burung gagak 


tingkat ketergantungan manusia kepada 
seekor kucing? 

Ketika sebagian pedagang 
mendapatkan pembeli pertamanya adalah 
seorang yang buta atau cacat, segera ia 
menutup kedainya. Kedatangan si cacat 
atau si buta sebagai pembeli pertama 
ia anggap sebagai pertanda kerugian 
di hari itu. 

Termasuk tathayyur adalah prasangka 
bahwa hari atau bulan tertentu adalah 
bulan dan hari sial, seperti bulan 
Muharram, bulan Shafar, hari Kamis, 


“Tathayyur adalah syirik karena 
adanya ketergantungan kepada 
selain Allah є dan adanya 
keyakinan datangnya kejelekan 
dari makhluk yang tidak mampu 
mendatangkan bahaya atau manfaat 
untuk. dirinya sendiri.” 


adalah pertanda akan matinya seseorang 
atau datangnya musibah. 

Contoh lain, keyakinan bahwa 
lewatnya ular di jalan yang hendak dilalui 
atau jatuhnya cicak pada diri seseorang 
adalah pertanda kejelekan. 

Tidak ketinggalan pula sebuah 
keyakinan yang sangat masyhur, bahwa 
menabrak kucing adalah petaka bagi 
pengendara kendaraan dan pertanda 
kesialan hidupnya. Rasa khawatir 
meliputi dan ketakutan menguasai dirinya 
setelah menabrak hewan satu ini. Saking 
takutnya, segera kucing tersebut diambil 
dan dikubur, kemudian diadakan acara 
selamatan. Akan tetapi, jika yang ia tabrak 
adalah saudaranya sesama manusia, ia 
justru kabur dan meninggalkan jasadnya 
tidak terurus. Subhanallah. Sejauh inikah 


tanggal 13, dan sebagainya. 

Sungguh, penyakit tathayyur 
menjangkiti hati kebanyakan manusia 
dalam menentukan nasibnya. Terlebih 
di zaman ini, di saat tauhid tidak lagi 
dikenal, di saat Islam menjadi asing. 
Sadar atau tidak, mereka menjauh dari 
Rabbul “Alamin. Subhanallahi ‘атта 
yusyrikun (Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan). 


Hukum Tathayyur 


Hadits Abdullah bin Mas'ud & 
menunjukkan haramnya tathayyur dan 
perbuatan ini termasuk perbuatan syirik 
sebagaimana nash (teks) hadits. 


3 я СД ЫШ я ш 3 я w 
Aa East Aja и Aga Kal 
“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu 
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syirik, thiyarah itu syirik.” 

Syirik yang dimaksud adalah 
syirik asghar (kecil), jika ia meyakini 
bahwa segala manfaat dan mudarat 
di tangan Allah we, sedangkan burung 
hanyalah sebab dan pertanda. Adapun 
jika ia berkeyakinan bahwa burung 
itulah yang mendatangkan manfaat 
dan mudarat, berubahlah menjadi syirik 
akbar (besar). 

Asy-Syaikh Shalih Fauzan berkata, 
“Tathayyur adalah syirik karena adanya 
ketergantungan kepada selain Allah 
es dan adanya keyakinan datangnya 
kejelekan dari makhluk yang tidak mampu 
mendatangkan bahaya atau manfaat 
untuk dirinya sendiri.” (al-Irsyad ila 
Shahihil Ptigad) 


Bersitan yang Tidak Dipedulikan 


Lalu bagaimana dengan bersitan 
yang muncul dalam hati? Seseorang 
terkadang tidak kuasa menghindari 
bersitan hati berupa rasa khawatir saat 
melihat sebuah kejadian di hadapannya. 
Dalam hadits di atas dikatakan: 


8. © аё а 

Je & Аду А IS. ТЯ 

“Dan tidak ada di antara kita melainkan 
(pernah terbersit dalam hatinya). Akan 
tetapi, Allah menghilangkannya dengan 
tawakal.” 

Bersitan itu terkadang muncul. 
dika kemudian tidak ia hiraukan dan ia 
menyerahkan semua urusannya kepada 
Allah &, terus melakukan aktivitasnya 
dengan bertawakal kepada-Nya dan 
tidak memedulikan sama sekali bersitan 
yang muncul, yang seperti ini insya Allah 
dimaafkan oleh Allah w. Rasulullah # 
bersabda: 








G3 952215 ы si оё 55 AN 5 


2 UE Го a С are 

ai, Allah mengampuni umatku 
atas apa yang mereka lakukan secara 
tidak sengaja atau lupa, juga apa yang 
terbersit dalam jiwanya selama tidak 
ia mengucapkan atau melakukannya.” 
(Lihat Panatul Mustafid, 2/13) 


+ 
Jaw 


Tathayyur, Penyakit Umat Terdahulu 


Tathayyur atau thiyarah bukan 
penyakit baru yang menimpa umat 
di akhir zaman. Bahkan, penyakit 
ini sesungguhnya peninggalan kaum 
musyrikin terdahulu. 

Allah & mengisahkan umat-umat 
kafir, seperti Fir'aun dan pengikutnya, 
yang bertathayyur bahkan dengan 
manusia terbaik, yaitu para nabi dan 
kaum mukminin. Allah ge berfirman: 


ие А4522 056 


RPA 2 ger 


КӨР Aa М 222 


Kemudian apabila datang Da 
mereka kemakmuran, mereka berkata, 
“Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan 
jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kesialan itu” kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka 
itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(al-A'raf: 131) 

Demikian pula penduduk sebuah 
negeri yang Allah w mengutus rasul- 
rasul-Nya kepada mereka. Mereka justru 
bertathayyur dengan rasul-rasul yang 
diutus oleh Allah œ. Allah berfirman: 


227i > 


* Yakni bertathayyur dengan Musa 3:2 dan pengikutnya. 
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KEH iyi Tag KE AG 
O 6:05 


Mereka menjawab, “Sesungguhnya 
kami bernasib malang karena kamu, 
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti 
(menyeru kami), niscaya kami akan 
merajam kamu dan kamu pasti akan 
mendapat siksa yang pedih dari kami.” 
(Yasin: 18) 


Ibnu Mas'ud <: 
NI Ea (s3 éy 3 pa 55 ЛЫ) 
8 a ag Sa Е г А 
JE Lak an SS; n 
“Tathayyur itu syirik, tathayyur itu 
syirik, —tiga kali—, dan tidak ada di 
antara kita melainkan (pernah terbersit 


dalam hatinya sesuatu dari tathayyur). 
Akan tetapi, Allah w menghilangkannya 


Jika ia yakin bahwa kejelekan. apa 
pun tidak akan menimpanya apabila 
Allah ж tidak berkehendak, meskipun 
seluruh makhluk menghendakinya, ia 
akan tenang dan tidak mungkin takut 
dengan suara burung yang didengarnya. 
Keyakinan bahwa di tangan Allah &- 
lah segala manfaat dan mudarat akan 
menepis segala bentuk tathayyur. 


Mengobati Tathayyur dengan 
Bimbingan Rasul ғ 

Tathayyur benar-benar merusak 
agidah. Ia tidak memiliki pengaruh 
sebagaimana yang disangka pelakunya. Ia 
hanyalah khayalan dan bentuk su'uzhan 
(prasangka buruk) kepada Allah 
Setiap hamba yang menginginkan 
keselamatan wajib membersihkan dirinya 
dari tathayyur. 

Saudaraku rahimakumullah. Ada 
beberapa hal yang harus ditempuh 
untuk memupus keyakinan tathayyur. 
Di antaranya adalah: 


a. Menguatkan tauhid dan bertawakal 
kepada Allah w. 
Obat ini ditunjukkan dalam hadits 


dengan tawakal.” 

Seorang hamba harus yakin bahwa 
tidak ada manfaat dan mudarat melainkan 
di tangan Allah &, bukan karena burung, 
atau kejadian dan suara yang ada di 
hadapannya. 

Abdullah bin Abbas & berkata, 
“Suatu hari aku berada di belakang Nabi 
25, lalu beliau # bersabda: 


al kisi os A gl pe G 
3 A a 22 м BIN ДЫШ 
EN д A 25584) 5} KREE 


AT 
+ 


s d i D pya Ng 2 2 


Dyan 5,84: 81 ДР AE 
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“Wahai anakku, aku akan ajarkan 
kepadamu beberapa kalimat: Jagalah 
Allah we niscaya Dia akan senantiasa 
menjagamu. Jika engkau meminta 
sesuatu, mintalah kepada Allah w, 
dan jika engkau meminta pertolongan, 
mintalah pertolongan kepada Allah w. 
Ketahuilah, jika semua umat manusia 
bersatu padu untuk memberikan 
suatu manfaat kepadamu, niscaya 
mereka tidak dapat melakukannya 
melainkan dengan sesuatu yang telah 
ditulis oleh Allah & bagimu. Dan 
jika semua umat manusia bersatu 
padu untuk mencelakakanmu, niscaya 
mereka tidak dapat mencelakakanmu 
melainkan dengan sesuatu yang 
telah ditulis oleh Allah & bagimu. 
Pena telah diangkat dan catatan-catatan 
telah kering.” 

Inilah akidah seorang muslim. Jika 
ia yakin bahwa kejelekan apa pun tidak 
akan menimpanya apabila Allah & tidak 
berkehendak, meskipun seluruh makhluk 
menghendakinya, ia akan tenang dan 
tidak mungkin takut dengan suara burung 
yang didengarnya. Keyakinan bahwa di 
tangan Allah ee -lah segala manfaat dan 
mudarat akan menepis segala bentuk 
tathayyur. 


b. Mengingat bahaya syirik 

Dengan mengetahui bahaya 
syirik, seorang hamba akan mudah 
meninggalkan tathayyur, dengan izin 
Allah g. Semakin seseorang memahami 
syirik dan akibatnya yang buruk di dunia 
dan akhirat, semakin besar rasa takutnya 
untuk terjatuh ke dalamnya dan semakin 


mudah meninggalkannya. 

Syirik adalah sebesar-besar kezaliman 
dan dosa yang tidak diampuni. Al-Qur'an 
dan Hadits Rasulullah # penuh dengan 
keterangan akan bahaya, kejelekan, dan 
kebusukannya. Allah & berfirman: 


RA) ag 23,5 ol а-э | 25У Мо) 
5А 55 MIRAS 
“Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. Barang siapa mempersekutukan 
Allah, sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.” (an-Nisa: 48) 
Sebagian ulama berpendapat bahwa 
kesyirikan dalam ayat ini bersifat umum, 
ashghar (kecil) atau akbar (besar), 
semuanya tidak diampuni. Pelaku syirik 
besar akan kekal dalam neraka, sedangkan 
pelaku syirik kecil jika tidak ada kebaikan 
yang menutupnya maka dia harus dibakar 
di neraka jahannam hingga bersih dosa 
itu dari pelakunya. Wal 'iyadzu billah. 


c. Shalat istikharah 

Islam mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju cahaya. Dahulu 
kaum musyrikin menghardik burung 
untuk menimbang pekerjaan yang akan 
dilakukan, menggantungkan nasibnya 
kepada burung. Saat cahaya Islam 
menyelimuti bumi, disyariatkan shalat 
istikharah yang memadamkan tathayyur 
jahiliah. 

Jabir bin Abdullah & berkata, 
“Rasulullah mengajarkan kepada kami 
istikharah (minta dipilihkan oleh Allah) 
dalam seluruh urusan, sebagaimana beliau 
mengajarkan surah Al-Qur'an kepada 


10 HR. at-Tirmidzi, beliau mengatakan bahwa hadits ini hasan sahih. 
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kami. Beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kamu ingin melakukan 
sesuatu, hendaklah ia shalat dua rakaat 
selain fardhu. Kemudian hendaklah 


ia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon pilihan kepada-Mu dari 
anugerah-Mu yang agung. Sesungguhnya 
Engkau Mahakuasa dan aku tidak kuasa. 
Engkau Maha Mengetahui dan aku 
tidak mengetahui. Engkaulah Dzat Yang 
Maha Mengetahui urusan-urusan yang 
gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini (kemudian ia sebutkan 
hal itu) baik bagiku dalam agamaku, 
kehidupanku, dan akibat urusanku, 
(dunia atau akhiratku), tetapkanlah 
untukku. Mudahkanlah bagiku. Kemudian 
berkahilah bagiku padanya. Namun, jika 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
(kemudian ia sebutkan hal itu) buruk 
bagiku dalam hal agama, kehidupan, 
dan kesudahan urusanku (atau dunia dan 
akhiratku), palingkanlah ia dariku dan 
palingkanlah aku darinya. Dapatkanlah 
bagiku kebaikan di mana saja ia berada, 
kemudian ridhailah aku dengannya.” 
(HR. al-Bukhari) 

Demikian seharusnya yang dilakukan 
oleh seorang mukmin ketika menghadapi 
sebuah permasalahan, memilih pekerjaan, 
memilih wanita yang akan dinikahi, 
atau urusan lainnya. Hendaknya ia 
menyerahkan urusannya kepada Allah 
Es, memohon kepada Allah agar 
memilihkan untuknya yang terbaik 
dengan shalat dan doa yang diajarkan 
Rasulullah 36. 

Demi Allah, sungguh tidak akan 
menyesal seorang yang meminta pilihan 
kepada Allah & dan menggantungkan 
urusan kepada-Nya. Adapun orang yang 
meminta pilihan dengan tathayyur, tidaklah 
yang ia peroleh selain kehinaan. 


d. Berdoa agar diselamatkan dari 
syirik secara umum dan dari tathayyur 
secara khusus. 

Di antara obat dari tathayyur 
adalah berdoa kepada Allah we. Doa 
adalah pintu segala kebaikan, sekaligus 
keselamatan dari segala kejelekan. Suatu 
saat, Rasulullah # bersabda kepada Abu 
Bakr ash-Shiddig 4: 

Demi Dzat yang jiwaku ada di 
Tangan-Nya. Sungguh syirik itu lebih 
lembut dari langkah semut. Maukah aku 
ajari engkau (doa) yang jika engkau 
ucapkan akan diselamatkan dari syirik, 
sedikit atau banyak? Ag 
«ДШ; д, S Sa SI бн 

НЕ YU dan б 

“Ya Allah aku berlindung kepada- 
Mu dari aku mensekutukanmu dalam 
keadaan aku mengetahuinya dan aku 
memohon ampunan-Mu atas apa yang 
aku tidak mengetahuinya.” (al-Adabul 
Mufrad no. 716, disahihkan oleh asy- 
Syaikh al-Albani 4115 

Teladan terbaik adalah para nabi 
dan rasul. Lihatlah Nabi Ibrahim #9 
yang berdoa kepada Allah agar diri 
beliau dan keturunannya dijauhkan dari 
kesyirikan. Allah & berfirman: 


Je 
£ 


AA 9 KUN 322155 Руи]: 


£ 


DHA WAT 255 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata, “Wahai Rabbku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah) negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala.” 
(Ibrahim: 35) 
Walhamdulillahi Rabbil “alamin. 


Pad 


э] 
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Al-Ustadz Abdurrahman Mubarak 


Semua muslim tentu mengetahui 
bahwa tujuan dirinya diciptakan adalah 
untuk beribadah kepada Allah =. Allah 
ве berfirman: 

(=); оу) ў | уб, ы ы, 

“Dan Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” (adz-Dzariyat: 
56) 

Ibadah kepada Allah & adalah 
menaati Allah ё dengan menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan. Itulah 
hakikat agama Islam. (Taisir al-'Azizil 
Hamid hlm. 31) 

Ibadah merupakan hak Allah & atas 
seluruh hamba-Nya, sebagaimana dalam 
hadits Muadz bin Jabal <5, Rasulullah 
#6 berkata: 


2 og Ta Paoa 25 6 ет ё 
155 pa NG оф ОЇ Lali 2 41 о> 
“Hak Allah w atas hamba-Nya 
adalah mereka beribadah kepada-Nya 


dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa 
un.” (HR al-Bukhari dan Muslim) 


Definisi Ibadah 


Ibnu Taimiyah #5 menyatakan, 
“Ibadah adalah satu nama yang mencakup 
semua urusan yang diridhai dan dicintai 
oleh Allah &, baik berupa ucapan 
maupun perbuatan, yang lahir maupun 
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yang batin.” 

Beliau 215 juga berkata, “Ibadah 
adalah menaati Allah we dengan 
menjalankan apa yang diperintahkan- 
Nya melalui lisan para rasul.” (Lihat Taisir 
“Azizil Hamid hlm. 30 dan Ma'arijul 
Qabul) 

Ibadah dibangun di atas tiga hal: 

1. Merendahkan diri di hadapan 
Allah ge. 

2. Mencintai Allah w 

3. Khauf, takut akan azab Allah 
вә. 

Ibnu Katsir berkata, “Ibadah adalah 
satu perkara yang menggabungkan 
tadzallul (merendahkan diri), mahabbah 
(cinta), dan khauf (rasa takut).” (Lihat 
Taisir ‘Azizil Hamid hlm. 31 dan Ma'arijul 
Qabul) 


Ibadah hanya untuk Allah ge 


Ibadah apa pun yang dilakukan oleh 
seorang muslim haruslah diikhlaskan 
hanya untuk Allah ge. Inilah dakwah 
para rasul, dari Nuh 92 sampai Nabi 
Muhammad #£. Allah g berfirman: 


жы! ху; 24 3 oí 
Hias BA a 
уке 12 
Ka KB PN la 


Ga 


24 ° 





tmn 


Dan sungguhnya Kami telah 
mengutus rasul pada setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah thaghut.” Maka di antara 
umat itu ada orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti 
kesesatan baginya. Maka berjalanlah 
kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang 
yang mendustakan (rasul-rasul).” (an- 
Nahi: 36) 

Sebagaimana kita wajib beribadah 
kepada Allah ws, kita pun dilarang 
berbuat syirik dalam melakukan ibadah. 


siapa memberikan ibadahnya kepada 
selain Allah  ,‚ ia telah kafir karena 
Allah & berfirman: 


HAN AM Papa a 
bajak 593 55 40. 

“Dan barang siapa menyembah 
ilah (sesembahan) yang lain bersama 
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun 
baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Rabbnya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir 


itu tiada beruntung. (а1-Ми'тїпип: 
117) (Lihat Tsalatul Ushul) 


“Ibadah adalah satu nama'yang 
mencakup semua urusan yang 
diridhai dan dicintai oleh Allah 
ве, baik berupa'ucapan.maupun 
perbuatan, yang'lahir maupun yang 
batin.” 


Allah ss berfirman: 
ы o ө. Ar 4 > 
BERAPA AN 
“Beribadahlah kalian kepada Allah 
dan janganlah mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun.” (an-Nisa: 36) 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab 25 berkata, “Perintah Allah 
гв yang paling agung adalah perintah 
tauhid dan larangan yang paling besar 
adalah syirik. Allah w berfirman: 
ы ГЈ =. Ar a т Ф 
Ekai a at Ah 
“Beribadahlah kalian kepada Allah 
dan janganlah mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun.” (an-Nisa: 36) 


Beliau & juga berkata, “Barang 


Bahaya Syirik 

Banyak sekali dallil yang menerangkan 
bahaya perbuatan syirik. Di antara dalil- 
dalil tersebut adalah sebagai berikut. 


ОЗ 580 55.6 375 AA 2) 
era ALA, 3 ya A A5 


“Sesungguhnya Allah tidak jaga, 
mengampuni dosa syirik dan dia 
mengampuni segala dosa selain dari 
syirik, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barang siapa mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar.” (an-Nisa: 48) 
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Sungguh telah kafirlah orang-orang 
yang berkata, “Sesungguhnya Allah 
ialah al-Masih putra Maryam.” Padahal 
al-Masih (sendiri) berkata, “Hai Bani 
Israil, sembahlah Allah, Rabbku dan 
Rabbmu.” Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
pasti Allah mengharamkan baginya surga 
dan tempatnya ialah neraka. Tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolong pun.”(al-Maidah: 72) 

Dalam ayat lain, Allah œ 
berfirman: 


2 24° { „Гү Ж 1 кы ы ж. Алл 
ARA oa лёд 135 BII Gal Ал 
аф - Мм - А 7 ди Pel GEAR 
NGO 5.015.515 SE 5024 
1 5 Ted „ 22 zart 
DU GS 
Dan sungguh telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan 
Allah, niscaya akan gugurlah amal- 
amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.” (az-Zumar: 
65— 66) 
Allah & berfirman juga: 


ЕИ 


DAYS ДБА MAN АЗОО 


(уе АШ эи у 
Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya, “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah. 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” (Luqman: 13) 
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Banyak pula ayat lain yang 
menerangkan bahaya syirik. 

Adapun dari hadits, di antaranya dari 
Jabir 25, Rasulullah & berkata: 
MEN IS ea YA б, 

paj үкү 4 5 Ы т 

“Barang siapa berjumpa ‚е Allah 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan apapun, ia akan masuk surga. 
Barang siapa yang berjumpa dengan 
Allah dalam keadaan berbuat syirik, ia 
masuk neraka.” (HR Muslim) 

Al-Imam an-Nawawi 4 berkata, 
“Masuk nerakanya seorang musyrik 
berlaku secara umum, dia akan masuk 
neraka dan kekal di dalamnya. Tidak ada 
perbedaan antara ahlul kitab kalangan 
Yahudi, Nasrani, dan para penyembah 
patung serta seluruh orang kafir dari 
kalangan orang-orang murtad dan 
Mu'aththilah (golongan yang meniadakan 
nama dan sifat Allah ws)...” (Lihat Taisir 
al- Azizil Hamid) 

Apabila telah mengetahui bahaya 
perbuatan syirik, hendaknya kita tidak 
meremehkan syirik. Nabi Ibrahim 
EX saja berdoa kepada Allah w 
agar dijauhkan dari syirik, sebagaimana 
dalam firman Allah ge: 


Ca 431 GUNA 3 Я 36 33 
) CAN Ad gr, 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata, “Wahai Rabbku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah) negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
dari menyembah berhala-berhala.” 
(Ibrahim: 35) 

Jika Nabi Ibrahim Ж saja berdoa 
agar dijauhkan dari kesyirikan, siapa yang 
merasa aman dari perbuatan syirik?! 


Kesyirikan yang Dianggap Tradisi 








Ketahuilah, semoga Allah w 
merahmati Anda, di tengah-tengah 
masyarakat kita masih banyak sekali 
praktik kesyirikan yang merusak bahkan 
membatalkan tauhid. Perbuatan-perbuatan 
tersebut dilakukan oleh sebagian 
orang dengan dalih bahwa amalan 
tersebut adalah tradisi dan adat-istiadat 
peninggalan leluhur. Padahal perbuatan 
tersebut adalah bentuk kesyirikan yang 
membahayakan agama mereka. Di antara 
perbuatan-perbuatan tersebut adalah: 


1. Tathayyur 

Tathayyur adalah beranggapan sial 
dengan waktu tertentu, tempat tertentu, 
atau sesuatu yang dilihat, didengar, atau 
diketahui. (al-Qaulul Mufid) 

Di sebagian daerah, penduduk 
membangun rumah menghadap arah 
tertentu. Mereka juga memulai membangun 
dan menempatinya di hari tertentu, 
dengan keyakinan akan mendatangkan 
keberuntungan dan menjauhkan kesialan. 
Ada pula yang tidak mau berdagang di 
hari tertentu dan melarang pernikahan di 
bulan tertentu. Semua ini adalah bentuk 
tathayyur syirik, harus dijauhi oleh seorang 
mug ling Rasulullah #6 berkata: 


Ja Ea aama we 
“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu 
syirik, thiyarah itu syirik.” (HR. Abu 
Dawud no. 3910, lihat al-Qaulul 
Mufid) 


2. Tamimah 

Tamimah adalah sesuatu yang 
digantungkan pada seorang anak untuk 
menolak “ain atau musibah. 

Sering kita melihat benda-benda 
yang digantungkan di rumah, mobil, 
toko, atau dipakaikan pada anak dengan 
niat menolak bala. Semua ini termasuk 
jenis tamimah yang syirik. Orang yang 


melakukannya terjatuh dalam kesyirikan. 
(Lihat al-Qaulul Mufid) 


3. Tiwalah 

Ia adalah sesuatu yang dibuat 
untuk membuat suami/seorang lelaki 
mencintai istrinya /seorang wanita atau 
sebaliknya. 

Adapun dublah (cincin yang dipakai 
oleh seseorang setelah menikah) dengan 
keyakinan bahwa selama cincin emas 
tersebut dipakai maka pernikahannya 
akan tetap langgeng, ini adalah keyakinan 
yang syirik, karena tidak ada yang bisa 
membolak-balikan hati manusia selain 
Allah &. 

Memakai cincin seperti ini minimal 
tasyabbuh (menyerupai) orang kafir, 
haram hukumnya. Bisa juga terjatuh ke 
dalam kesyirikan, jika dia berkeyakinan 
bahwa cincin itu bisa menjadi sebab 
langgengnya pernikahan. (Lihat al-Qaulul 
Mufid Syarah Kitabut Tauhid) 


4. Jampi-jampi/mantra 

Yang dimaksud adalah rugyah 
(bacaan-bacaan) yang syirik, yang 
mengandung permintaan bantuan kepada 
jin. 

Rasulullah # telah melarang tiga 
hal di atas dalam hadits beliau: 


as 3, BLS IN 0] 

ыг em adi jampi-jampi, 

tamimah, dan tiwalah adalah syirik.” (HR. 

Ahmad dan Abu Dawud, disahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Adapun rugyah yang dibenarkan 
oleh syariat adalah yang memenuhi tiga 
syarat berikut. 

- Bacaan dari Al-Qur'an, As- 
Sunnah, dan doa-doa yang baik. 

- Menggunakan bahasa Arab dan 
dimengerti maknanya. 

- Diyakini hanya semata-mata 
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Sungguh telah kafirlah orang-orang 
yang berkata, “Sesungguhnya Allah 
ialah al-Masih putra Maryam.” Padahal 
al-Masih (sendiri) berkata, “Hai Bani 
Israil, sembahlah Allah, Rabbku dan 
Rabbmu.” Sesungguhnya orang yang 
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
pasti Allah mengharamkan baginya surga 
dan tempatnya ialah neraka. Tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolong pun.”(al-Maidah: 72) 


Dalam ayat lain, Allah œ 
berfirman: 
SAH NS oa SN Ж Ду; 99) ‚э, 


USO эы Gde yen 
MU BSE Kh 


Dan sungguh telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan 
Allah, niscaya akan gugurlah amal- 
amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.” (az-Zumar: 
65— 66) 

Allah & berfirman juga: 
DEV EK Aha As AN 2229635 

De UAS LA 

Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya, “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah. 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” (Lugman: 13) 
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Banyak pula ayat lain yang 
menerangkan bahaya syirik. 

Adapun dari hadits, di antaranya dari 
Jabir s , Rasulullah 36 berkata: 

225 ш KE AR 20: БЕСЕ; 
Ж Дк 4 К 25 jaan 

“Barang siapa berjumpa нк Allah 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan apapun, ia akan masuk surga. 
Barang siapa yang berjumpa dengan 
Allah dalam keadaan berbuat syirik, ia 
masuk neraka.” (HR Muslim) 

Al-Imam an-Nawawi 2585 berkata, 
“Masuk nerakanya seorang musyrik 
berlaku secara umum, dia akan masuk 
neraka dan kekal di dalamnya. Tidak ada 
perbedaan antara ahlul kitab kalangan 
Yahudi, Nasrani, dan para penyembah 
patung serta seluruh orang kafir dari 
kalangan orang-orang murtad dan 
Mu'aththilah (golongan yang meniadakan 
nama dan sifat Allah w ) ...” (Lihat Taisir 
al-'Azizil Hamid) 

Apabila telah mengetahui bahaya 
perbuatan syirik, hendaknya kita tidak 
meremehkan syirik. Nabi Ibrahim 
XX saja berdoa kepada Allah ge 
agar dijauhkan dari syirik, sebagaimana 
dalam firman Allah ts 


2 PR 


Kak Ag к сва; В? 5106 35 
є^ 


KEER EET 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
berkata, “Wahai Rabbku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah) negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
dari menyembah berhala-berhala.” 
(Ibrahim: 35) 
dika Nabi Ibrahim 3:92 saja berdoa 
agar dijauhkan dari kesyirikan, siapa yang 
merasa aman dari perbuatan syirik?! 


Kesyirikan yang Dianggap Tradisi 





Ш 5 о т ощ Kan PA 


— м 0 D ^^ A ai 


ANA 
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Ketahuilah, semoga Allah wœ 
merahmati Anda, di tengah-tengah 
masyarakat kita masih banyak sekali 
praktik kesyirikan yang merusak bahkan 
membatalkan tauhid. Perbuatan-perbuatan 
tersebut dilakukan oleh sebagian 
orang dengan dalih bahwa amalan 
tersebut adalah tradisi dan adat-istiadat 
peninggalan leluhur. Padahal perbuatan 
tersebut adalah bentuk kesyirikan yang 
membahayakan agama mereka. Di antara 
perbuatan-perbuatan tersebut adalah: 


1. Tathayyur 

Tathayyur adalah beranggapan sial 
dengan waktu tertentu, tempat tertentu, 
atau sesuatu yang dilihat, didengar, atau 
diketahui. (al-Qaulul Mufid) 

Di sebagian daerah, penduduk 
membangun rumah menghadap arah 
tertentu. Mereka juga memulai membangun 
dan menempatinya di hari tertentu, 
dengan keyakinan akan mendatangkan 
keberuntungan dan menjauhkan kesialan. 
Ada pula yang tidak mau berdagang di 
hari tertentu dan melarang pernikahan di 
bulan tertentu. Semua ini adalah bentuk 
tathayyur syirik, harus dijauhi oleh seorang 
muslim. Rasulullah # berkata: 


3 я СЛ 3 я Г.Д 3 я w 

IS apal) DA apal) «855 5) 

“Thiyarah itu syirik, thiyarah itu 
syirik, thiyarah itu syirik.” (HR. Abu 


Dawud no. 3910, lihat al-Qaulul 
Mufid) 


2. Tamimah 

Tamimah adalah sesuatu yang 
digantungkan pada seorang anak untuk 
menolak “ain atau musibah. 

Sering kita melihat benda-benda 
yang digantungkan di rumah, mobil, 
toko, atau dipakaikan pada anak dengan 
niat menolak bala. Semua ini termasuk 
jenis tamimah yang syirik. Orang yang 


melakukannya terjatuh dalam kesyirikan. 
(Lihat al-Qaulul Mufid) 


3. Tiwalah 

Ia adalah sesuatu yang dibuat 
untuk membuat suami/seorang lelaki 
mencintai istrinya /seorang wanita atau 
sebaliknya. 

Adapun dublah (cincin yang dipakai 
oleh seseorang setelah menikah) dengan 
keyakinan bahwa selama cincin emas 
tersebut dipakai maka pernikahannya 
akan tetap langgeng, ini adalah keyakinan 
yang syirik, karena tidak ada yang bisa 
membolak-balikan hati manusia selain 
Allah ш. 

Memakai cincin seperti ini minimal 
tasyabbuh (menyerupai) orang kafir, 
haram hukumnya. Bisa juga terjatuh ke 
dalam kesyirikan, jika dia berkeyakinan 
bahwa cincin itu bisa menjadi sebab 
langgengnya pemikahan. (Lihat al-Qaulul 
Mufid Syarah Kitabut Tauhid) 


4. Jampi-jampi/mantra 

Yang dimaksud adalah rugyah 
(bacaan-bacaan) yang syirik, yang 
mengandung permintaan bantuan kepada 
jin. 

Rasulullah # telah melarang tiga 
hal di atas dalam hadits beliau: 

Уз йди кый) н д 

“Sesungguhnya jampi-jampi, 
tamimah, dan tiwalah adalah syirik.” (HR. 
Ahmad dan Abu Dawud, disahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Adapun ruqyah yang dibenarkan 
oleh syariat adalah yang memenuhi tiga 
syarat berikut. 

- Bacaan dari Al-Qur'an, As- 
Sunnah, dan doa-doa yang baik. 

- Menggunakan bahasa Arab dan 
dimengerti maknanya. 

- Diyakini hanya semata-mata 
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sebagai sebab, tidak bisa berpengaruh 
selain dengan kehendak Allah &. (Lihat 
Fathul Majid) 


5. Perdukunan 

Ini adalah musibah yang melanda 
banyak kaum muslimin. Banyak orang 
menjadi pelanggan dukun dalam keadaan 
senang ataupun susah, padahal ancaman 
bagi dukun dan yang mendatanginya 
sangat besar. Rasulullah # berkata: 


i JE i e Se iii Б 
49 1 D 
“Barang siapa mendatangi dukun 
dan bertanya sesuatu, tidak akan diterima 
shalatnya selama empat puluh malam.” 
(HR. Muslim) 
Dalam hadits lain, beliau % 
Е 


а 


ау: {Ж ур А 5 
ка Gk 


“Barang siapa mendatangi dukun 
dan bertanya sesuatu kemudian 
membenarkannya, dia telah mengkufuri 
apa yang diturunkan kepada Muhammad 

Asy- Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 45 menegaskan bahwa 
mendatangi dukun ada beberapa rincian 
hukum. 

1. Datang dan bertanya kepadanya, 
maka tidak diterima shalatnya empat 
puluh hari. 

2. Datang, bertanya kepadanya, 
dan membenarkan ucapannya, maka ia 
telah ingkar kepada apa yang diturunkan 
kepada Rasulullah 3. 

3. Datang untuk membongkar 
kesesatannya, diperbolehkan. (Lihat 
al-Gaulul Mufid) 

Adapun tentang kafirnya dukun, 
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asy-Syaikh Hafizh bin Ahmad al-Hakami 
menyebutkan sembilan alasan kafirnya 
dukun. Di antara yang beliau sebutkan 
adalah bahwa seorang dukun telah menjadi 
wali setan. Allah вә berfirman: 


ОЎ LAN, 


“Sesungguhnya setan itu membisikkan 
kepada kawan-kawannya...” (al-An'am: 
121) 

Padahal setan tidak akan menjadikan 
seorang menjadi wali selain seorang 
yang kafir. (Lihat Ma'arijul Qabul hlm. 
423—424) 


6. Sembelihan untuk selain 
Allah w 

Rasulullah #6 telah memberitakan 
bahwa termasuk orang yang dilaknat 
adalah seorang yang melakukan 
sembelihan untuk selain Allah œ. 

Dari Ali bin Abi Thalib s , Rasulullah 
a berkata. 


AN Sala 4213 А < суа 401 т^ б? 
Ай ДЕ; 
“Allah melaknat orang yang 
menyembelih untuk selain Allah. Allah 
melaknat orang yang melaknat (mencerca) 
dua orang tuanya. Allah melaknat orang 
yang melindungi pelaku pelanggaran 
syar'i. Dan Allah melaknat orang yang 
mengubah-ubah batas tanah.” (HR. 
Muslim) 
Di antara sembelihan yang 
dipersembahkan untuk selain Allah 


ts adalah berbagai bentuk sembelihan 
untuk jin. 


a. Larung (sedekah laut) 
Di antara sembelihan syirik adalah 
sembelihan tahunan yang dipersembahkan 





A 


м d MAA 


ша мү kd мы 


= bah Мы 


untuk selain Allah &, baik untuk laut 
(sedekah laut), sungai, gunung, maupun 
yang lainnya. 


b. Sembelihan untuk pengantin 

Di sebagian tempat ada sebuah tradisi 
penyembelihan ketika ada pernikahan. 
Kedua mempelai diperintahkan untuk 
menginjakkan kedua kaki mereka di 
darah sembelihan tersebut sebelum 
memasuki rumahnya. 


c. Sembelihan untuk rumah baru 

Di sebagian daerah, ketika telah 
selesai membangun rumah, mereka 
menyembelih seekor hewan. Sebagian 
mereka bahkan menanam kepala hewan 
tersebut di rumah barunya. Ini juga 
termasuk sembelihan yang syirik. 


d. Memenuhi keinginan jin yang 
masuk pada tubuh seseorang 

Ketika ada orang kerasukan jin 
kemudian diruqyah, jin terkadang minta 
disembelihkan hewan untuk dirinya. 
Jika terjadi hal demikian, permintaan 
jin itu tidak boleh ditunaikan, karena 
hal tersebut adalah sembelihan untuk 
jin. (Lihat а/-Оаии! Mufid, asy-Syaikh 
Muhammad al-Wushabi) 


7. Kesyirikan di kuburan 

Di antara perbuatan syirik yang 
dianggap biasa adalah perbuatan- 
perbuatan di pekuburan sebagai 
berikut. 

a. Berdoa kepada penghuni 
kubur 

b. Nadzar untuk penghuni kubur 

с. Istianah, meminta tolong kepada 
penghuni kubur 

а. Isti'adzah, meminta perlindungan 
kepada penghuni kubur 

e. Istighatsah, meminta dihilangkan 
bencana kepada penghuni kubur 


Ketahuilah, semua hal di atas adalah 
kemungkaran yang harus diingkari. 
Rasulullah #6 berkata: 


fi a «дә КРАЕ Al 5 a dox 
Шз ыйы дыш | 9р ateti дё 25 


+ 


осу! Sa 


“Barang siapa melihat kemungkaran 
hendaknya dia ubah dengan tangannya. 
Jika tidak mampu, dengan lisannya. 
Jika tidak mampu juga maka dengan 
hatinya, dan itu adalah selemah-lemah 
iman.” (HR. Muslim) (Lihat Ma'arijul 
Oabul, Ighatsatul Lahafan, Tahdzirul 
Muslimin) 


8. Mencari berkah dari benda- 
benda tertentu 

Sebagian orang mencari berkah 
kepada pohon, kuburan, atau benda- 
benda yang mereka miliki, seperti keris 
dan cincin. 


Faedah 


Tidak boleh bertabarruk (mencari 
berkah) dari diri seseorang, dengan tubuh 
atau bagian tubuh seseorang tertentu, 
selain Rasulullah #. 

Seorang muslim tidak boleh mencari 
berkah dengan diri seseorang yang 
dianggap saleh, baik ludah, rambut 
maupun bagian tubuh lainnya. Hal ini 
berdasarkan beberapa alasan. 

a. Hal tersebut kekhususan bagi 
Rasulullah &. 

b. Tidak ada seorang pun setelah 
Rasulullah #6 wafat yang meminta 
berkah dengan bagian tubuh Abu Bakr, 
Umar, Utsman, Ali bin Abi Thalib, dan 
sahabat lainnya. Seandainya hal tersebut 
dibolehkan, niscaya akan dilakukan oleh 
orang-orang di zaman mereka. 

c. Akan menyebabkan fitnah dan 


No. aa Ka TA 51 





Akidah 





ujub (bangga diri) dari orang yang 
dimintai berkah. (Lihat Taisir al-“Azizil 
Hamid, hlm. 144—145) 


9. Sihir 

Sihir adalah satu amalan kufur 
yang harus dijauhi oleh seorang muslim. 
Seseorang yang belajar dan mengajarkan 
sihir telah terjatuh dalam kekufuran. 

Allah вг berfirman: 


г © Jet 


Г a т 4+ PERE E LIM 
05 SAE a e аъ 1501,55; 


10. Sedekah bumi 

Sedekah bumi yaitu memberikan 
sesuguh/sesaji ketika hendak panen padi 
dan lainnya. Menurut mereka, sesaji itu 
dipersembahkan untuk Dewi Sri. Ini pun 
termasuk bentuk kesyirikan. 


11. Sesajen 

Yakni memberikan sesuguh untuk 
karuhun ketika hendak melaksanakan 
acara tertentu. 


Apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah 
apa yang.telah diturunkan oleh Allah,” 
mereka menjawab, (Tidak), kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari 
(perbuatan) nenek moyang-kami.” (Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun 
nenek moyang mereka-itu tidak-mengetahui 
sesuatu pun dan tidak mendapat petunjuk? 


WE ШИ 585 рой», д 
ЭЛ АШЫЛ 
“Dan mereka mengikuti ара 
yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman 
tidak kafir (tidak mengerjakan sihir). 
Hanya setan-setan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan 
sihir kepada manusia.” (al-Baqarah: 
102) (Lihat Ma'arijul Qabul hlm. 
407—411) 
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12. Memberikan penghormatan 
dengan membungkuk 

Ibnu Taimiyah && berkata, 
“Membungkuk ketika memberikan 
penghormatan adalah perbuatan yang 
dilarang. Hal ini sebagaimana dalam 
riwayat at-Tirmidzi dari Nabi #6, bahwa 
mereka bertanya tentang seseorang 
yang berjumpa dengan temannya lalu 
membungkuk kepadanya. Beliau 46 
berkata, “Tidak boleh.” 

Juga karena ruku dan sujud tidak 
boleh dilakukan selain untuk Allah 
w, walaupun hal ini menjadi bentuk 
penghormatan pada syariat sebelum 
kita, sebagaimana dalam kisah Yusuf 


ЧЕЛИН 
KOK» 





an 
adi 


un 


uk 
an 


an 


an 
ng 


ка 
ng 
lu 


ег 
„© or 4“ 


Д2 А91 S 
25585 


1 er 


Dan ia menaikkan kedua Eu 
bapaknya ke atas singgasana. Mereka 
(semuanya) merebahkan diri seraya 
sujud kepada Yusuf. Yusuf pun berkata, 
"Wahai ayahku, inilah ta'bir mimpiku 
yang dahulu itu.” (Yusuf: 100) 

Adapun dalam syariat kita, bersujud 
sidak diperbolehkan selain untuk Allah æ. 
(Lihat Majmu' al-Fatawa, 1/259) 

Ketahuilah, semoga Allah & 
merahmati Anda, apa yang kami 
sampaikan hanyalah sebagian amalan 
syirik yang ada di tengah-tengah 
masyarakat kita. Semuanya harus kita 
jauhi. Kita juga harus memperingatkan 
umat Islam untuk menjauhi amalan- 
amalan syirik. 

Ketahuilah, semoga Allah œ 
merahmati Anda, segala adat-istiadat 
dan kebiasaan masyarakat harus tunduk 
Kepada syariat Allah &. 

Allah ве berfirman: 


wen 2254 55 0525 Ў 4555 5 5 


CE SISA AI PES 


86; Beta 


“Maka demi Rabbmu, mereka 
(pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya.” (an- 
Nisa: 65) 

Janganlah kita seperti orang-orang 
jahiliah yang tidak mau beriman kepada 
Rasul #£ dengan alasan mengikuti amalan 
nenek moyang. Allah w berfirman 
tentang keadaan kaum musyrikin: 


A 
ANN 
A 
Ipa 


E- SEEE 

Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Ikutilah apa yang telah diturunkan oleh 
Allah,” mereka menjawab, “(Tidak), kami 
hanya mengikuti apa yang telah kami 
dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami.” (Apakah mereka akan mengikuti 
juga), walaupun nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui sesuatu pun dan 
tidak mendapat petunjuk? (al-Baqarah: 
170) 

Seorang musim harus mendahulukan 
syariat Allah ве di atas segala hal. Dia 
harus mengutamakan syariat daripada 
hawa nafsu, adat-istiadat, dan pendapat 
akalnya. Allah & telah mencela orang 
yang lebih mendahulukan hawa nafsunya. 
Allah æ berfirman: 


paman AA З da ANA ya SAI 


ie 


оз 522 ara ДЕ Jawa 605 b 
EN Kantong 

“Maka pemahkah kamu тт orang 
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya dan Allah membiarkannya 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan 
hatinya serta meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat)? Maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran?” (al- 
Jatsiyah: 23) 

Mudah-mudahan tulisan yang ringkas 
ini bisa menjadi nasihat dan menjadi 
salah satu sebab musnahnya praktik- 
praktik kesyirikan yang telah menyebar 
di negeri kita ini. 
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xx 
AR 


Akhlak < 


an - 


Al- Ustadz Abul Abbas Muhammad Ihsan 


Segala puji syukur bagi Allah 
ts semata yang telah melimpahkan 
berbagai kenikmatan dan keutamaan 
kepada para hamba-Nya, baik nikmat 
dunia maupun agama, terutama nikmat 
diutusnya Rasul-Nya # yang mulia 
dengan membawa syariat yang sempurna. 
Allah & berfirman: 


ar 


pa К KN A EA 
(155 Ж с, & ҮП 


“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar agar Dia memenangkannya di 
atas segala agama meskipun orang-orang 
musyrik benci.” (ash-Shaff: 9) 

Allah & juga memberikan 
kesempurnaan bagi syariat yang mulia 
ini, sebagaimana dalam firman-Nya: 


aa 

5 › бү кч 254223 

“Pada hari ini telah Ки-ѕетритаКап 

untuk kamu agamamu, dan telah Ku- 

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 

telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagimu.” (al-Maidah: 3) 

Rasulullah # bersabda: 


деше EN ge 561 
6525555 С Ag 0 ле Д2 84 


Hui 
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radisi Baik = 
“Yang Tin nggal Kena 





ы aA 


“Sesungguhnya tidak ada seorar 
nabi pun yang diutus sebelumku melainke 
wajib baginya untuk menunjukkan kepa 
umatnya seluruh kebaikan yang ia ketah 
dan memperingatkan mereka dari selun 
kejelekan yang ia ketahui.” (HR. Muslih 
dari Ibnu Umar sês) 

Beliau # juga menyampaika 
dan menjelaskan syariat ini kepac 
umatnya dengan sempurna, sebagaimar 
sabdanya: 


“ЖИ e 4205 aan 


“Tidaklah tersisa sesuatu pih yan 
dapat mendekatkan diri ke jannah da 
menjauhkan dari api neraka melainka 
sungguh telah dijelaskan kepad 
kalian.” (HR. ath-Thabarani dalar 
al-Kabir) 

Oleh karena itu, al-Imam Ibnu Kats 
2125 berkata dalam Tafsir-nya, “Ini adala 
nikmat Allah & yang paling agung bar 
umat ini. Allah ве telah menyempurnaka 
agama mereka sehingga mereka tida 
membutuhkan agama yang lainnya (dalar 
beribadah kepada-Nya). Mereka jug 
tidak membutuhkan nabi yang lain selai 
Nabi #£ yang diutus kepada mereka. Ole 
karena itu, Allah ве menjadikan beliau 4 
sebagai penutup para nabi dan mengutu 
beliau Ж kepada seluruh alam, bai 
golongan jin maupun manusia (sampe 
datangnya hari kiamat). Maka dari itu 


an 
da 
na 


Gi 
ak 


Ja 
in 
h 
15 
ik 
ai 


tidak ada sesuatu yang halal selain apa 
yang beliau # halalkan. Tidak ada pula 
sesuatu yang haram selain yang beliau 
£ haramkan. Tidak ada agama selain 
apa yang beliau #6 syariatkan. Berita 
apapun yang telah beliau # sampaikan 
(kepada umatnya) adalah benar dan 


tidak mengandung kedustaan.” (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2/14) 

Allah & mengabarkan hakikat 
diutusnya Rasulullah #& dalam firman- 


Nya: 
r L. —.. 5 Gran 
PALI AKA, 
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.” (al-Anbiya: 107) 
Al-Imam Ibnu Katsir 45 menjelaskan 
makna ayat ini, “Allah вә mengutus 





dan tamu. Demikian pula kepribadian 
suka membantu, memberi hadiah, dan 
lainnya. 

Oleh karena itu, Rasulullah 4 
bersabda: 

DA AK AV ы 

“Hanya saja aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak-akhlak yang 
mulia.” (HR. al-Bukhari dalam al- 
Adabul Mufrad, Ibnu Sa'd, dan al-Hakim 
dari Abu Hurairah &5 , dihasankan oleh 
al-Albani 25 Еа ash-Shahihah 
no. 45) 

Seperti itu juga keadaan bangsa 
Indonesia pada umumnya yang terdiri 
dari berbagai suku dan beragam bahasa. 
Mereka juga memiliki banyak tradisi, 
mayoritasnya berbau kesyirikan, khurafat, 


+ 


“Tidaklah tersisa sesuatu рип 
yang dapat mendekatkan diri 
kejannah dan menjauhkan dari 
api neraka melainkan sungguh 
telah dijelaskan kepada kalian.” 


beliau #£ sebagai rahmat bagi mereka 
semua. Barang siapa menerima rahmat 
ini dan mensyukuri nikmat ini niscaya 
ia akan mendapatkan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Barang siapa menolak 
dan menentangnya niscaya akan rugi di 
dunia dan akhirat.” (Tafsir Ibnu Katsir, 
3/179) 

Beliau # diutus kepada umatnya 
dalam keadaan kerusakan akidah, ibadah, 
dan muamalah telah merata tersebar. 
Meskipun demikian, masih ada beberapa 
tradisi baik yang mereka warisi dari 
nenek moyangnya, seperti menghormati 
kedua orangtua, saudara, tetangga, 


dan tahayul yang bertentangan dengan 
agama Islam yang mulia. 

Di masyarakat kita, masih ada 
beberapa tradisi yang secara global 
dibenarkan oleh syariat, meskipun 
penerapannya harus diluruskan agar 
tidak melampaui batasan agama. Di 
antara tradisi-tradisi yang baik yang 
ditetapkan oleh syariat Islam secara 
global adalah sebagai berikut. 


1. Menghormati orang tua 

Menghormati orang tua mencakup 
kedua orang tua, yaitu bapak-ibu dan 
orang yang lebih tua umurnya. Diajarkan 
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oleh orang-orang tua untuk beradab 
atau bersopan-santun terhadap mereka, 
baik dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatan. Sampai-sampai, dalam bahasa 
Jawa, ada tingkatan-tingkatan berbahasa. 
Bahasa yang dipakai oleh seseorang 
terhadap teman seumurnya berbeda 
dengan bahasa yang dia pakai kepada 
kedua orang tuanya, orang yang lebih 
tua umurnya, atau yang lebih tinggi 
kedudukannya dalam hal jabatan atau 
keilmuan. 

Demikian juga dalam hal perbuatan. 
Ada ketentuan-ketentuan tradisi yang 
cukup hanya diluruskan penerapannya, 
seperti jika berbicara tidak boleh sambil 
mengangkat tangan dan duduk di tempat 
yang lebih tinggi atau sama, tidak boleh 
makan dan minum mendahului mereka. 
Ini adalah beberapa sisi kebaikan yang 
harus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Allah & berfirman: 
бе у», A aa ое g aa 
CAJ лә э Ia EET 
E Е E 


Д bs B Ka 
Yoo т 


AR с IA р 


„ Sba pAr 28 e ony 

Sa JIN Ka aits 
Др GASo „07 #2 о DA 
Ои AT SL 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan “аһ” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah, “Wahai Rabbku, kasihilah 
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mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil”. 


(al-Isra: 23—24) 

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'd 
Ме menjelaskan, “Firman Allah = 
KN 93905 maknanya adalah berbua 
baiklah kalian kepada keduanya депда 
segala jenis kebaikan, baik berupi 
ucapan maupun perbuatan, kareni 
dengan perantaraan keduanya Allah = 
mewujudkan seorang hamba. Oleh karen: 
itu, keduanya memiliki hak kecintaan 
kebaikan, dan kedekatan (dari anal 
tersebut), yaitu hal-hal yang menuntu 
untuk lebih dikuatkan akan haknya merek 
dan wajibnya berbuat baik terhadaj 
mereka.” 

Adapun firman Allah ge: 

sem S 2 2 
HTA 25 

“Janganlah kamu mengataka 
kepada keduanya perkataan “ah...” 

Beliau 2585 mengatakan, “Ini adala 
hal teringan yang menyakitkan merek 
(sehingga Allah & melarangnya). Denga 
larangan ini, Dia вг memperingatka 
akan hal-hal lain yang menyakiti (ha 
keduanya). Dengan demikian, maknany 
adalah jangan engkau menyakiti keduany 
dengan sesuatu yang paling ringa 
sekalipun. 

Adapun firman Allah w: 

Ss 7 Lot „ул 3 
OAAR: 

“Dan ucapkanlah kepada merek 
berdua perkataan yang mulia...” 

maknanya, kata beliau 2% 
“Berbicaralah dengan ucapan yan 
dicintai oleh keduanya. Beradablah seri 
berlemah-lembutlah dengan ucapan yar 
sopan dan bagus yang menyenangka 
hati keduanya. Jadikanlah jiwa keduang 
tenang dengannya. Cara mewujudkan 
berbeda-beda tergantung perbedaa 
keadaan, sarana, dan waktu.” (Тай 





Ка 
] 9 359 


di 


uat 
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pa 
na 


ma 
an, 
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ap 


25-5а'аі hlm. 456) 

Rasulullah # juga menuntunkan 
satu adab yang mulia, yaitu adab 
zerhadap orang yang lebih tua umurnya, 
sebagaimana dalam sabdanya: 


RA A 
“Bukan dari kami orang yang 
sadak menyayangi anak kecil dan tidak 
menghormati orang tua.” (HR. at- 
Tirmidzi dan lainnya dari Anas bin 
Malik &s, disahihkan oleh al-Albani 
dengan En тета jalurnya dalam 
ash-Shahihah no. 2196) 

Termasuk adab terhadap orang 
yang lebih tua adalah tidak mendahului 
mereka dalam berbicara. Itulah adab 
yang diajarkan oleh Rasulullah 4%. Dari 
Abu Sa'id Samurah bin Jundub &5, 
ia berkata: 


Ga “i у 2. a ыл 


“Sungguh di masa Rasulullah ж 
aku adalah anak kecil. Aku menghafal 
dari beliau. Tidak ada yang menghalangi 
aku untuk berbicara selain bahwa 
masih ada orang-orang yang lebih tua 
umurnya daripada diriku.” (Muttafaqun 
“alaih) 

Dalam pemberian hadiah pun orang 
yang lebih tua umurnya didahulukan, 
PAN sabda ЗШЕ: Ж: 


КИ ш A Ga HI GA Hi 
Ш 255 655 A dik Ый, А 
5% 


“Аки bermimpi dalam tidurku 
bahwa aku sedang bersiwak. Kemudian 
datang kepadaku dua orang laki-laki, 


salah satunya lebih tua. Aku berikan 
siwakku kepada yang lebih muda, namun 
dikatakan kepadaku, “Dahulukan yang 
lebih tua.” Akhirnya, aku memberikan 
siwak itu kepada yang lebih tua.” (HR. 
Muslim) 

Tatkala makan dan minum, 
hendaknya orang yang lebih tua juga 
didahulukan, lebih-lebih jika banyak 
jumlahnya, kecuali jika yang tua berada 
di sebelah kiri orang yang memberi. Dari 
Sahl bin Sa'd as-Sa'idi gs : 


P i е? ез ata Sa Aris {| 
л а pu J 224 Б 983 
С «015 у pi Ji; SN kii d 


JG IA Sl got al Уа д; 
ш 0,258 


“Diambilkan minuman untuk 
Rasulullah &£, beliau pun meminum 
sebagiannya. Di sebelah kanan beliau 
ada anak kecil dan di sebelah kiri ada 
beberapa orang tua. Beliau &£ berkata 
kepada anak kecil tersebut, “Apakah 
engkau mengizinkan aku memberikan 
(minuman ini) kepada mereka?” Anak 
tersebut menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
aku tidak akan memberikan bagianku 
darimu kepada seorang pun.” Kemudian 
Rasulullah #6 meletakkan minuman itu di 
tangan anak kecil tersebut.” (Muttafagun 
“alaih) 


2. Gotong-royong 

Dalam kehidupan masyarakat 
kita, ketika membangun sarana dan 
prasarana umum seperti masjid, jalan, 
saluran, jembatan, dan yang lain, mereka 
mengerjakannya dengan cara gotong- 
royong (ta 'awun). Bahkan, mereka 
berat sama dipikul.” 

Hal ini termasuk tradisi yang 
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Akhlak _ 


baik yang harus dipertahankan dan 
ditingkatkan karena syariat Islam yang 
mulia dan sempurna membenarkan dan 
meluruskannya. 

Allah g memerintah hamba-hamba- 
Nya; 
әү Р 


Кт KANAN 


t {= 
0552415 Ж) Де | 159055 
Da 

“Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, serta jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 
(al-Maidah: 2) 

Rasulullah # membuat permisalan 
ta'awun kaum muslimin dalam kebaikan 
dan ketakwaan sebagaimana bangunan 
yang sebagiannya mengokohkan sebagian 
yang lain. Beliau # bersabda: 


т 


Lana LES ANG ей Ah ój 

“Orang mukmin terhadap orang 
mukmin lainnya ibarat sebuah bangunan, 
sebagiannya menguatkan sebagian yang 
lain.” (Muttafaqun “alaih) 

Bukan itu saja. Kepedulian mereka 
terhadap tetangga, saling menghormati 
di antara mereka, diwujudkan dengan 
saling menolong, saling memberi hadiah, 
saling mengunjungi, dan lainnya. 

Rasulullah & bersabda: 


aa, KAI Э 3 bai ү 
о, т 


“Permisalan агане nak т 
dalam hal saling mencintai, saling 
merahmati, dan saling mengasihi, seperti 
satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh 
tersebut merintih sakit, rasa sakit tersebut 
juga akan dirasakan oleh seluruh anggota 
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tubuh lainnya. Ia pun tidak bisa tidur di 
waktu malam dan tubuhnya demam.” 
(Muttafaqun “alaih dari an-Nu'man 
bin Basyir wêka) 

Dari Ibnu Umar sês, dari Aisyah 5, 


ia berkata, Rasulullah & Ажа. 
ОЬ JA фе?” 950 
aya 


“Jibril SEE senantiasa berwasiat 
kepadaku tentang tetangga, sampai- 
sampai aku menyangka bahwa tetangga 
itu akan ikut mewarisi.” (Muttafagun 
“alaih) 

Rasulullah # juga penah, 


IA KA уб р АБЫ UNG 
Na 


“Wahai Abu Dzar, jika engkau 
memasak daging, perbanyaklah kuahnya 
dan berikanlah (sebagiannya) kepada 
tetanggamu.” (HR. Muslim dari Abu 
Dzar &5) 

Rasulullah #6 bersabda: 

032 8 ДАЛ OS KA oh д, 
„= 

“Allah ш senantiasa menolong 
hamba-Nya selama hamba itu membantu 
saudaranya.” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah &5 ) 

Demikian juga upaya memelihara 
ketertiban dengan amar ma'ruf nahi 
mungkar dan menjaga keamanan bersama 
dengan melakukan ronda (siskamling). 


Ini adalah salah satu realisasi sabda 
Rasulullah ж: 


HN Ab 022 К. кен (5 
8 a шы А ШУА 





52 е Сај 3 ma a 2585 
EE С; BAR 5р. ng 


154 Hal дё ANG 5; ды б 
кыр 


“Permisalan orang yang mengingkari 
kemungkaran dan orang yang 
melakukannya seperti suatu kaum yang 
menaiki sebuah kapal. Sebagian mereka 
berada di bagian atas dan sebagian berada 
di bawah. Ketika orang-orang yang 
di bawah meminta air minum kepada 
orang-orang yang di atas, mereka tidak 
menghiraukannya. Orang-orang yang di 
bawah lalu berkata, “Kalau kita membuat 
satu lubang saja di tempat kita ini, kita 
tidak akan mengganggu orang-orang 
yang ada di atas kita.” Apabila orang- 
orang yang di atas membiarkan apa yang 
mereka inginkan, akan binasalah mereka 
semua. Namun, jika orang-orang yang 
di atas menghalanginya, mereka semua 
akan selamat.” (HR. al-Bukhari dari 
an-Nu'man bin Basyir ses) 

Rasulullah # juga melarang seseorang 
menyakiti tetangganya dengan ucapan 
atau perbuatan. Beliau # bersabda: 


aki NANG 5 У а Gaji У А 
BN ali JG Sali Ta ИТ {Є 


ыу mes 
“Demi Allah, tidak beriman! Demi 
Allah, tidak beriman! Demi Allah, tidak 
beriman!” Lalu ditanyakan kepada beliau 
#6, “Siapa, wahai Rasulullah?” Beliau 
it menjawab, “Orang yang tetangganya 
tidak merasa aman dari gangguan- 
gangguannya.” (Muttafagun “alaih 
dari Abu Hurairah $s ) 


3. Musyawarah 
Asy-Syaikh Hammad bin Ibrahim 4, 


“Tidak ada keraguan dan kebimbangan 


bahwa musyawarah —yaitu berserikatnya 
orang-orang yang berakal dalam keilmuan 
dan pemahaman mereka —termasuk 
sebab mendapatkan pendapat yang 
benar dan tepat, karena sekumpulan 
ulama itu lebih pantas untuk benar 
(pendapatnya) daripada orang yang 
sendirian (dengan pendapatnya). Juga 
karena orang yang diajak bermusyawarah 
itu seringkali mengingatkanmu akan hal- 
hal yang engkau lupa.” (ash-Shawarif, 
hlm. 150) 

Tatkala terjadi suatu kejadian 
atau permasalahan dalam kehidupan 
masyarakat, para pemuka akan segera 
mengadakan musyawarah dengan 
warganya untuk mencari solusi yang 
terbaik dengan dasar “musyawarah untuk 
mufakat', yaitu memusyawarahkan sesuatu 
untuk mencari solusi dengan kata sepakat 
dalam masalah tersebut. 

Langkah ini dibenarkan oleh Allah ғә, 
sebagaimana Allah & sendiri memerintah 
Rasul-Nya # dalam D 

Ez HE Sport о РУ 
al де BAN АЙз 54%; 

“Dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, 
bertawakallah kepada Allah.” (Ali Imran: 
159) 

Allah & juga berfirman: 

БЕ LA ААД. 
My (2215 

“Dan urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah di antara mereka.” 
(asy- Syura: 38) 

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di 
2515 dalam tafsirnya mengatakan, “Urusan- 
urusan mereka yang terkait dengan agama 
dan dunia dimusyawarahkan di antara 
mereka. Bukan satu orang mengambil 
keputusan dengan pendapatnya dalam 
urusan bersama. Hal ini tidak terjadi 
melainkan sebagai perwujudan dari 
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ka 
Akhlak IR 


Persatuan umum, persaudaraan, kasih 
sayang, dan kecintaan di antara mereka, 
serta sempurnanya pendapat-pendapat 
mereka.” 

Al-Izz bin Abdis Salam М 
berkata, “Sesungguhnya Allah & tidak 
mengumpulkan seluruh kebenaran dan 
ketepatan itu pada satu orang. Oleh 
karena itu, disyariatkan musyawarah 
karena kebenaran dan ketepatan itu 
terkadang tampak jelas bagi satu kaum 
tetapi tidak diketahui oleh kaum yang lain. 
Sungguh al-Imam asy-Syafi'i д3 ditanya, 
“Di mana ilmu itu semuanya?' Beliau 
ЖЫ menjawab, “Di alam semuanya.” 
Maksudnya, Allah w memisah-misahkan 
ilmu itu pada para hamba-Nya dan tidak 





tua—sebelum terjadi pergeseran 
penyimpangan —kepada anak-anak 
laki-laki atau perempuan, khususnya : 
gadis mereka, baik di Jawa maupu 
luar Jawa, menanamkan rasa malu 
haya) pada diri anak-anaknya. Rasa п 
untuk melakukan perbuatan-perbuz 
yang akan menjatuhkan harkat ‹ 
martabat mereka. 

Al-Imam an-Nawawi 4 
mengatakan bahwa para ulama Бега 
“Hakikat rasa malu adalah akh 
(kepribadian) yang mendorong seseor 
untuk menjauhi perbuatan-perbua 
yang jelek dan menghalanginya d 
perbuatan mengurangi hak setiap ya 
memiliki hak.” 


Rusaknya tatanan kehidupan masyarakat | 
disebabkan oleh kejahilan dan kemaksiatan 
serta miskinnya kepedulian рага orangtua 
dalam mendidik anak-anaknya dengan 
didikan agama. 


mengumpulkannya pada diri satu orang 
saja.” (Ahkamul Jihad, hlm. 95) 

Gotong-royong (ta'awun) dan 
musyawarah adalah wujud kepedulian, 
ketertiban, ketenangan, dan kecintaan 
dalam kehidupan masyarakat. Adapun 
pola kehidupan liberal dan individual akan 
merusak tatanan kehidupan bermasyarakat 
yang baik, sopan, dan beradab, sehingga 
menjadi beringas, brutal, dan anarkis. 
Nas'alullaha al-'afiyah was salamah 
minal khudzlan (Kita memohon kepada 
Allah & kesehatan dan keselamatan 
dari kehinaan). 


4. Rasa malu 
Secara umum, pendidikan atau 
tarbiyah yang dilakukan oleh para orang 


00 ур, H/2010 


NN pi aa LA SO PN aa A 


Oleh karena itu, Rasulullah $ 
bersabda: 


JAN GE AG 

“Rasa malu tidaklah mendatangka 

selain kebaikan.” (Muttafagun 'alai 
dari Imran bin Hushain 25) 


Dalam riwayat al-Imam Muslir 
yang lain: 


ata s0” я 3 
45 дә Д5 
“Rasa malu itu baik semuanya.” 
Al-Hafizh Ibnu Rajab 4465 berkata 
“Ketahuilah bahwa rasa malu (al-haya 
ada dua macam. 


a. Rasa malu yang menjadi tabiai 
asli seseorang 





Rasa malu yang seperti ini adalah 
perangai mulia yang dilimpahkan oleh 
Allah & kepada seorang hamba. Oleh 
karena itu, Nabi # bersabda: 

JANI УАН 

“Rasa malu itu tidak akan 
mendatangkan selain kebaikan.” 

Hal ini karena rasa malu tersebut 
akan menghalangi seseorang melakukan 
hal-hal yang buruk dan hina. Selain 
itu, rasa malu ini juga akan mendorong 
pemiliknya melakukan berbagai bentuk 
kepribadian yang tinggi dan mulia 
sehingga hal ini termasuk bagian dari 
iman. 

b. Rasa malu yang timbul karena 
mengenal Allah ge, keagungan-Nya, 
dan keyakinan bahwa Allah ge sangat 
dekat dengan para hamba-Nya. 

Dia ws senantiasa melihat dan 
mendengar (seluruh aktivitas para 
hamba). Ilmu-Nya meliputi perkara 
yang tampak dan tidak tampak. Maka 
dari itu, rasa malu yang tumbuh dari 
keyakinan yang seperti ini termasuk 
keimanan yang tinggi. Bahkan, termasuk 
derajat (agama yang paling tinggi) yaitu 
al-ihsan. (al-Jami”, hlm. 501) 

Namun, tradisi-tradisi yang baik 
tersebut tinggal kenangan. Ia telah 
berubah menjadi kerusakan, kebobrokan, 
kerendahan, dan kehinaan. Anak-anak 
sudah tidak memiliki adab sopan-santun 
kepada orang tua. Orang tidak memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan dan 
tetangganya. Demikian juga, rasa malu 
telah hilang dari diri mereka, kecuali 
orang yang dirahmati oleh Allah ge. 

Allah & berfirman: 


PEN EL En JASA Gah 


A 


“Telah tampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).” (ar-Rum: 41) 

Jika rasa malu sudah dicabut dari 
hati, akan muncul berbagai perbuatan 
kerusakan, kerendahan, dan kehinaan. 
Rasulullah #6 bersabda: 


ISI 931 8920 AS ba GA TG 5 

“Sesungguhnya termasuk perkara 
yang masih didapati oleh manusia dari 
para nabi terdahulu adalah; Apabila 
engkau sudah tidak punya rasa malu, 
berbuatlah sesukamu.” (HR. al-Bukhari 
dari Ibnu Mas'ud &5) 

Rusaknya tatanan kehidupan 
masyarakat disebabkan oleh kejahilan dan 
kemaksiatan serta miskinnya kepedulian 
para orangtua dalam mendidik anak- 
anaknya dengan didikan agama. Terlebih 
lagi, lembaga-lembaga pendidikan yang 
ada, dari tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi, sangat kurang perhatiannya 
terhadap penanaman akidah yang benar 
dan akhlak yang baik. 

Keadaan yang sangat memprihatinkan 
ini, masih ditambah oleh media massa 
seperti televisi, radio, internet, koran, 
tabloid, dan majalah yang penuh dengan 
acara dan hal-hal yang merusak moral 
kaum muslimin, karena mayoritas media 
tersebut mengemban misi Yahudi dan 
Nasrani. Allah w berfirman: 

ЕА Dear СРР а ЕРА 
cil де Sa VAN АШ Д0; 
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka.” (al- 
Baqarah: 120) 
Wallahu a'lam. 


Н 
- 
2 
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Pada tahun 9 H, Rasulullah &£, 
mengutus Abu Bakr &s haji bersama 
kaum muslimin. Pelaksanaan haji ini 
sangat kuat pengaruhnya, terutama 
sesudah Pembebasan Makkah. Pintu-pintu 
mulai terbuka menyambut kaum muslimin 
berhaji dan umrah, silih berganti. 

Peristiwa haji ini dapat dikatakan 
sebagai persiapan menghadapi haji akbar, 
yaitu haji wada’. Pada haji Abu Bakr &s 
ini, diumumkan batalnya semua perjanjian 
yang ada dengan kaum musyrikin dan 
dimulainya tahapan baru kehidupan di 
jazirah Arab. Karena itu, tidak ada pilihan 
lain bagi manusia selain menerima syariat 
Allah &. Setelah ultimatum ini tersebar, 
kabilah-kabilah Arab mulai yakin urusan 
ini bukan main-main. Paganisme sudah 
hancur. Mulailah mereka mengirim 
utusan menyatakan terang-terangan 
keislaman mereka. 

Abu Bakr &s bertolak dari Madinah 
bersama tiga ratus orang menuju Tanah 
Haram yang sudah dibersihkan oleh 
Allah g dari berhala dan tempat-tempat 
pemujaan. Abu Bakr &s berangkat 
membawa lima ekor unta untuk korban, 
sedangkan Rasulullah # mengirim pula 
25 ekor yang beliau tandai sendiri. 

Termasuk karunia Allah & kepada 
Rasul-Nya ж dan kaum muslimin 
adalah mengembalikan kesucian Bait- 
Nya sebagaimana dahulu Ibrahim 95 
meninggikan fondasinya bersama putra 
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tercinta, Ismail XZ. Lalu turunlah 
firman-Nya: 
poer a 


= re aki dl 4 Ng) 4 AN Сл KANA 
A G3 9: Zeni Ni 
“Dan (inilah) suatu permakluman 

dari Allah dan Rasul-Nya kepada 

umat manusia pada hari haji akbar, 

bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul- 

Nya berlepas diri dari orang-orang 

musyrikin....” (at-Taubah: 3) 
Firman Allah œ: 


Dan 


„+ AA >и 


> А di Ku 


E 
r A Т ЕА 
AJI Sh KA ý Sang 
РА oA Г» > Гг, 
0 DAYS сы \ 35 $) PESE 255 
баг A з P3 C 
і (85 ГЕР: 
Sasa 4 5; SI 
ES KW || AA 
W КОЙ KAN 
“Tidaklah pantas orang-orang 
musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang 
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Hanyalah yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada 


Allah dan hari kemudian, serta tetap 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, 





dan tidak takut (kepada siapa pun) 
selain kepada Allah, maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (at-Taubah: 17—18) 
Dan firman Allah œ: 
0 


ae an уй ы 


байны 55 иу, бым = a ®% се 


“Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini. Dan 
jika kamu khawatir menjadi miskin, 
Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (at- 
Taubah: 28) 

Tak lama, Rasulullah #£ mengutus 
“Ali bin Abi Thalib & menyusul Abu 
Bakr 25. 

“Ali bin Abi Thalib pun bertemu 
dengan Abu Bakr &s di ‘Araj. Abu 
Bakr bertanya, “Apakah Rasulullah # 
menunjukmu memimpin haji?” 

“Tidak, “ kata “Ali, “Hanya saja saya 
diutus oleh beliau &£ untuk membacakan 
kepada seluruh manusia bara'ah (surah 
at-Taubah) dan mengembalikan semua 
kesepakatan kepada pemiliknya.” 

Pada waktu itu, perjanjian antara 
Rasulullah # dan kaum musyrikin berlaku 
selama setahun dan khusus. Dalam 
satu tahun tidak boleh seorang pun 
dihalangi dari Baitullah dan tidak boleh 
seorang pun merasa takut di bulan-bulan 
haram. Adapun yang khusus adalah 
perjanjian antara Rasulullah # dan 


kabilah-kabilah Arab sampai pada waktu 
tertentu. Dan merupakan tradisi Arab jika 
membatalkan sebuah perjanjian, dilakukan 
oleh kerabat terdekat dari orang yang 
ingin membatalkannya. Itulah sebabnya 
Rasulullah ££ mengutus “Ali £s. 

Uraian ini sekaligus bantahan 
terhadap kaum Rafidhah yang mengatakan 
bahwa Rasulullah # mencopot kedudukan 
Abu Bakr s sebagai Amirul Haj dan 
menggantinya dengan “Ali bin Abi Thalib 

Setelah itu, Abu Bakr s tetap 
memimpin kaum muslimin haji 
sementara “Ali s membacakan bara- 
ah itu (pernyataan putus hubungan) 
kepada manusia pada hari nahar, dekat 
jamrah. 

Ketika orang banyak berkumpul di 
Mina menunaikan manasik haji, “Ali bin 
Abi Thalib s berdiri di sebelah Abu 
Hurairah s lalu membacakan ayat- 
ayat asma surat at-Taubah. 

Selesai membacakannya, “АН ss 
diam sejenak lalu melanjutkan, “Hai 
manusia, tidak akan masuk surga orang 
yang kafir. Tidak boleh berhaji sesudah 
tahun ini seorang musyrik pun. Tidak boleh 
pula seorang pun thawaf dalam keadaan 
telanjang. Siapa yang masih mempunyai 
kesepakatan dengan Rasulullah 46, itu 
berlaku sampai waktunya....” 

Kemudian semua diberi waktu selama 
empat bulan sejak hari itu, agar setiap 
orang kembali dengan aman ke negeri 
mereka. 

Sejak saat itu, sempurnalah kesucian 
Baladul Amin (Makkah) dari kekotoran. 
Sesudah hari itu, tidak ada seorang 
musyrik pun yang datang haji ke Makkah. 
Tidak pula ada seorang kafir pun menetap 
di sana. Akhirnya, cahaya kebenaran 
dan iman menembus seluruh pelosok 


Bersambung ke hlm. 69 
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JANGAN MEREMEHKAN 
SATU KEBAIKAN PUN 


Kisah Pelacur Bani Israil & Seekor Anjing 





Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Barangkali kita sering menganggap 
bahwa perbuatan yang bernilai adalah 
yang besar dan berat, sebagaimana 
diriwayatkan: 


ah JS Je SA 


“Pahala itu tergantung kepada tingkat 
kesulitan.” 

Kelirunya kalau kita jadi sering 
meremehkan perbuatan-perbuatan kecil. 
Padahal, sekecil apa pun, jika dikerjakan 
dengan ikhlas nilainya berlipat ganda di 
sisi Allah w. 

иш ж ber aeda, 


g 


-5 
ar s 


5 Да дыш [2 
A Ее ы У ё дыш А25 


ааз 


ее R е Жете 
Je Ji „5,8 АБ 


“Siapa yang bersedekah dengan 
separuh kurma dari usaha yang baik 
(halal) —dan tidak akan naik kepada Allah 
melainkan yang baik—sesungguhnya Allah 
akan menerimanya dengan Kanan-Nya, 
kemudian mengembangkannya untuk 
pemiliknya seperti salah seorang dari 
kalian memelihara anak kudanya hingga 
menjadi sebesar gunung.”' 

Berapa banyak amalan yang sedikit 
namun berlipat ganda nilainya di sisi 


1 LAN 


\ 


Allah &. Sebaliknya, banyak pula amalan 
besar yang akhirnya menjadi debu yang 
beterbangan. Terlebih jika diselingi 
dengan syirik, besar atau kecil. 

Allah & berfirman: 


5 2 or „ Д2 2, Az Ы; £ args 
ad AS о ЭЛ 205 99) Сез 55; 
2 РЕР; 27% 4+ AT E yerat AA 
Dipa Ga GP, 05021201 
Dan sesungguhnya telah diwahyukan 
kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Jika kamu berbuat syirik, 
niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.” (az-Zumar: 65) 
Allah вә berfirman: 


PER 2. А 


Peni AG 


D JADI AA Asia 
Katakanlah, “Apakah akan Kami 
beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?” 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 
sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya. (al- 
Kahfi: 103—104) 
Rasulullah # bersabda: 


D Maya Jl з 
К, оя | 


1 HR. al-Bukhari (2/134) (1410) dan Muslim (3/85) (1014) (64). 
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Sesungguhnya orang yang mula- 
mula diputuskan perkaranya adalah, 
(pertama), seseorang yang mati 
syahid, dihadapkan (kepada Allah) lalu 
diperlihatkan kepadanya nikmatnya, 
dan dia mengenalnya. Allah bertanya, 
“Apa yang engkau perbuat dengan 
kenikmatan itu?” 
Orang itu berkata, “Saya berperang 
demi Engkau hingga mati syahid.” 
Allah berkata, “Engkau dusta. 
Sebetulnya engkau berperang agar 
dikatakan pemberani, dan itu sudah 
diucapkan (orang),” lalu dia dibawa dalam 
keadaan diseret di atas mukanya sampai 
dilemparkan ke dalam neraka. 





? HR. Muslim (1905). 


(Yang kedua) orang yang menuntut 
ilmu (syar'i), mengajarkannya, dan 
membaca Al-Qur'an. Dia dibawa ke 
hadapan Allah, diperlihatkan nikmatnya, 
lalu dia mengenalnya. Allah bertanya, “Apa 
yang engkau perbuat padanya?” 

“Saya mencari ilmu dan 
mengajarkannya serta membaca Al- 
Qur'an karena Engkau,” jawabnya. 

Kata Allah, “Kamu dusta. Sebetulnya 
engkau mencari ilmu agar dikatakan 
alim dan membaca Al- -0ur'an agar 
digelari qari'. Sungguh, semua itu sudah 
diucapkan (orang).” Dia pun dibawa 
dalam keadaan diseret di atas mukanya 
lalu dilemparkan ke dalam neraka. 

(Yang ketiga), orang yang telah 
diberi kecukupan dan harta oleh 
Allah, dia dihadapkan kepada Allah, 
dan diperlihatkan nikmatnya, lalu dia 
mengenalnya. Allah bertanya, “Apa yang 
engkau perbuat padanya?” 

“Tidak saya biarkan satu jalan yang 
Engkau cintai saya berinfak padanya, 
melainkan saya melakukannya karena 
Engkau,” katanya. 

Allah berkata, “Kamu dusta. 
Sebetulnya kamu berbuat demikian 
agar dikatakan dermawan, dan itu sudah 
diucapkan (orang),” lalu dia diseret di 
atas mukanya hingga dilemparkan ke 
dalam neraka.” 

Lihatlah betapa sia-sia amalan 
mereka. Perbuatan mulia dan besar yang 
mereka kerjakan, ternyata berujung di 
neraka. 


Di antara Faedah Tauhid 


Tauhid, yakni keikhlasan, demikian 
tinggi dan penting dalam hidup seorang 
manusia. Terlebih lagi bagi seorang 
mukmin. Sampai pun dosa yang besar 
sekalipun, lebur dengan adanya tauhid 
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dan keikhlasan yang murni dalam hati 
seseorang. 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari 
Anas s , bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
“Allah ts berfirman: 


AN Ai 91 Е Su PE HEN 
KEN Sp ga Р 2 
уа 


“Hai anak Adam, Зава engkau 
datang kepada-Ku 
membawa dosa sepenuh 
bumi, kemudian engkau 


Tauhid, yakni 





“Rasulullah # bersabda: 
PA 65; 35 б Ец А La; 


2253 54) Е Us о AR si У 
4 i Ta 4525 [Г А 

“Ketika seekor anjing berputar-putar 

di sekeliling sebuah sumur, dalam keadaan 
dia hampir mati kehausan. Tiba-tiba, dia 
terlihat oleh seorang baghiy (pelacur) di 
kalangan Bani Israil. Kemudian wanita 
itu melepas sepatunya 
lalu memberi minum 
anjing tersebut. Karena 


menghadap-Ku tanpa keikhlasan, demikian itu, dia diampuni oleh 


menyekutukan-Ku 
dengan sesuatu pun, 
sungguh, Aku pasti 
datangkan kepadamu 
ampunan sepenuh itu 
pula.” 

Kisah berikut ini 
adalah salah satu buah 
tauhid dan keikhlasan 
dalam diri seseorang. 
Hal itu, karena tidak 
mungkin perbuatan 
ringan seperti yang 
akan diceritakan di 
sini membuahkan 
hasil begitu besar, yaitu 


tinggi dan penting 
dalam hidup seorang 
manusia. Terlebih 
lagi bagi seorang 
mukmin. Sampai 
pun dosa yang 
besar sekalipun, 
lebur dengan 
adanya tauhid dan 
keikhlasan yang 
murni dalam hati 


Allah.” 

Di siang terik itu, 
tanah dan batu bagai 
tungku api raksasa. 
Ia membakar semua 
yang di atasnya. Seekor 
anjing, berjalan tertatih- 
tatih sambil menjulurkan 
lidahnya. Namun, 
itu bukan sekadar 
kebiasaannya. 

Semangat hidupnya 
seolah terbangkit ketika 
mencium bau air yang 
segar. Dia pun berjalan 
mengitari sebuah sumur 


ampunan Allah &. seseorang. yang ada di tanah sunyi 
Allah же 4 itu, mencari jalan untuk 
berfirman: meminum airnya. Tentu 
дей КЛ “ОС 25 saja tidak mungkin. Air itu jauh di dasar 
asn Í; ap 155 | sumur. 


ЖҮ 


“Jika kamu kafir, maka sesungguhnya 
Allah tidak memerlukanmu dan Dia tidak 
meridhai kekafiran bagi hamba-Nya.” 
(az-Zumar: 7) 

Abu Hurairah <5 bercerita, 





3 HR. al-Bukhari (4/216 [2467]) dan Muslim (2245). 
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Akhirnya, anjing itu hanya berputar- 
putar di sekelilingnya. Bagaimana caranya 
agar dia dapat minum? Adakah jalan 
untuk menuruni sumur itu? Berkali-kali 
dia mengitari sumur itu dengan rasa 
panik karena kehausan. Apakah dia 
akan mati di tepi sumur itu? 

Bersambung ke hlm. 101 





a 


4 y | 
= М т 
д 


W. у 





Ы “gu 






Da 


Ibnul Qayyim 


Allah & berfirman: 


A rr Mu 2 з д тесу 4и 4 
A {= 2 А ж» о Ez ГГА РРА arrate 
3 322 agy Las Саб 5 KE уш 
a >/ Г ^7, А». Ban rr 5 Дт Де Te 
ола WG ДЕ Sea 


IA Tn 4 


се. 8 Е el, 
СБА ФА УП ДЫЙ, Si 
>2 ar 77 © áa, 4 ОР 
а WS NI а SS й ЕИ 


“Allah telah menurunkan air (hujan) 
dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya. Arus 
itu membawa buih yang mengambang. 
Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau 
alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 
arus itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
batil. Adapun buih itu akan hilang sebagai 
sesuatu yang tak ada harganya. Adapun 
yang memberi manfaat kepada manusia, 
ia tetap di bumi. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan “perumpamaan.” 
(ar-Ra'du: 17) 

Allah вә menyerupakan ilmu 
yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya 
dengan air yang Dia turunkan dari 
langit karena keduanya menghasilkan 
sebuah kehidupan dan kebaikan bagi 


PI mil Menyentuh Kal 


217 







> 


„е 
Ё | е" 
RA "3. 4 


manusia dalam maisyah mereka dan 
kembalinya mereka nanti. Allah B 
menurunkan wahyu demi kehidupan kalbu, 
pendengaran, dan penglihatan. Di sisi lain, 
Allah & menurunkan air demi hidupnya 
bumi dengan tumbuhan. Lalu Allah w 
menyerupakan kalbu dengan lembah. 
Kalbu yang besar akan menampung ilmu 
yang banyak, ibarat lembah yang luas 
menampung air yang banyak. Sebaliknya, 
kalbu yang kecil hanya menampung ilmu 
yang sedikit. Ibarat lembah yang sempit, 
hanya menampung air yang sedikit pula. 
Allah & menjelaskan: 

TA EA Aap дел” PU R or orr 

PAGAR аро 422510105 

“Мака lembah-lembah itu 
mengalirkan sesuai ukurannya. Arus itu 
pun membawa buih yang mengambang.” 
(ar-Ra'du: 17) 

Perumpamaan ini diberikan oleh 
Allah & untuk ilmu saat menyentuh 
kalbu yang lapang sehingga kalbu itu 
membawa ilmu dan petunjuk sesuai 
dengan ukurannya. Maka dari itu, 
sebagaimana arus air ketika menyapu 
bumi dan melewatinya akan membawa 
kotoran serta buih, demikian pula petunjuk 
dan ilmu ketika bersentuhan dengan 
kalbu. Ilmu akan merangsang kalbu 
untuk mengeluarkan syubhat dan syahwat 
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yang ada padanya, kemudian mencabut 
dan melenyapkannya. Ibarat obat saat 
diserap oleh tubuh, ia merangsangnya 
untuk mengeluarkan kotoran-kotorannya, 
sehingga peminumnya merasa pening. 
Padahal, itu adalah kesempurnaan manfaat 
pengaruh obat yang nanti (kotoran 
itu) akan dibuang oleh obat tersebut 
karena keduanya 
(obat dan 
penyakit) tidak 
akan bersatu. 
Demikianlah 


Seperti itu jugalah syubhat- 
syubhat yang batil bila'telah 





dan telah sirna buihnya. Dengan demikian, 
orang-orang dapat mengambil air minum, 
bercocok tanam, dan memberi minum 
ternak mereka darinya. 

Tidak ada seorang pun yang 
memahami perumpamaan yang diberikan 
oleh Allah & selain orang-orang yang 
berilmu. 

Allah & 
lalu memberikan 
perumpamaan 
yang lain 
bagi (manfaat 


perumpaan 
kebenaran 
dan kebatilan. 
Ilmu akan 
melenyapkan 
buih-buih syubhat 
kebatilan dari 
kalbu sehingga 
syubhat itu hanya 
mengambang di 
permukaannya, 
sebagaimana 
arus air menyapu 


disapu oleh ilmu. Ia hanya 
mengambang-di permukaan 
kalbu, tidak akan menetap 
padanya. Bahkan, syubhat- 
syubhat itu akhirnya terlempar 
sirna sehingga'yang tinggal 
dalam kalbu hanyalah yang 
bermanfaat baginya:dan bagi 
manusia,,berupa hidayah dan 
agama yang benar 


ilmu). Allah вә 
berfirman: 
212 5,5145 
A aie З о 
Е 
А A) ga 
“Dan dari 
apa yang mereka 
lebur dalam api 
untuk membuat 
perhiasan atau 
alat-alat, ada 


lembah tersebut 

sehingga muncul buih yang mengambang 
di atas air. Allah te mengabarkan bahwa 
buih itu hanya mengambang di atas 
air, tidak menetap di tanah lembah itu. 
Seperti itu jugalah syubhat-syubhat 
yang batil bila telah disapu oleh ilmu. Ia 
hanya mengambang di permukaan kalbu, 
tidak akan menetap padanya. Bahkan, 
syubhat-syubhat itu akhirnya terlempar 
sirna sehingga yang tinggal dalam kalbu 
hanyalah yang bermanfaat baginya dan 
bagi manusia, berupa hidayah dan agama 
yang benar, layaknya air yang menetap 
di lembah tersebut dalam keadaan jernih 


(pula) buihnya 
“seperti buih arus itu.” (ar-Ra'du: 
17) 

Maksudnya, sesuatu yang dilebur 
oleh Bani Adam baik berupa emas, 
perak, tembaga maupun besi, akan 
keluar kotoran darinya. Kotoran itu 
adalah buih yang dibuang oleh api dan 
dikeluarkan oleh api itu dari perhiasan 
tersebut saat bercampur dengan api itu. 
Jadi, yang tertinggal hanyalah hiasan 
yang murni. Demikianlah, iman yang 
murni dan bersih—yang bermanfaat 
bagi pemiliknya dan orang lain pun 
bisa memanfaatkannya' —akan menetap 


1As-Sadi 45155 mengatakan, "Demikian juga syubhat dan syahwat. Kalbu akan terus membenci dan melawannya 


dengan keterangan-keterangan yang benar dan tekad yang kuat sehingga syubhat dan syahwat itu pun sirna. 
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dalam kalbu. 

Allah ss membuat perumpamaan 
dengan air karena air mengandung 
kehidupan, kesejukan, dan manfaat. Di 
sisi ain, Allah ws membuat perumpamaan 
dengan api karena api mengandung 
cahaya, sinar, dan sifat membakar. Ayat- 
ayat Al-Qur'an menghidupkan kalbu 
seperti hidupnya bumi dengan sebab 
air. Di sisi lain, ayat-ayat Al-Qur'an 
membakar kejelekan kalbu, syubhat, 
syahwat, dan kotoran hitamnya seperti 
api membakar sesuatu yang dilemparkan 
ke dalamnya sehingga memisahkan yang 
baik dari kotorannya, memisahkan emas, 
perak, dan tembaga dari kotorannya. 





Inilah beberapa pelajaran dan ilmu 
yang terkandung dalam perumpamaan 
yang agung ini. Allah в berfirman: 
05 олш PS МЕУ дф; 

Oina Ур 

“Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya selain orang-orang 
yang berilmu.” (al-Ankabut: 43) 

Wallahu a'lam. 

(Diterjemahkan dan disusun oleh 
Qomar Suaidi dari at-Tafsirul Qayyim 
dan Plamul Muwaggi'in karya Ibnul 
Qayyim) 


Kalbu pun menjadi bersih dan mumi. Tidak ada di dalamnya selain apa yang bermanfaat bagi manusia, yaitu 
ilmu tentang kebenaran, dan mendahulukan serta mencintainya. Yang batil akan sima dan dilenyapkan oleh 


kebenaran. 


"Sesungguhnya kebatilan itu akan sirna." (al-Isra: 81) 
Allah & berfirman: 


OKET 


"Demikianlah Allah memberikan perumpamaan-perumpamaan," agar tampak kebenaran dari kebatilan dan 


menjadi jelas petunjuk dari kesesatan. 


Abu Bakr 25 Menunaikan Haji 


Sambungan dari Ыт. 63: 


jazirah sampai waktu yang dikehendaki 
Allah æ. _ І 

— Syaikhul Islam Muhammad bin “Abdul 
# menunda hajinya dan mengutus Abu 


Bakr 25 agar berhaji bersama kaum: 


musslimin,-karena beberapa alasan. Di 
antaranya: _ 

Bangsa Arab'sebagiannya masih 
dalam kebiasaan jahiliah mereka. Ada 
yang masih menampakkan kesyirikan 





'terang-teranganidi Tanah Suci, ihawaf 
“dalam keadaan: telanjang, dan masih 


adanya perjanjian antara Rasulullah #8 
dan Quraisy serta.musyrikin lainnya: Itulah 
sebagian alasan, mengapa Rasulullah #6 
menunda haji hingga turun surat al- 
Bara'ah,:lalu beliau # memaklumkan 
bahwa Baitullah saat'ini dan seterusnya 
dalarn kekuasaan tauhid serta.di bawah 
aturan Rasulullah gg. 
Wallahu a'lam. 


NA ң/2010 (69 


ЯТ ү 
Seputar 
Hukum Isla 


15. 


Al-Ustadz Muslim Abu Ishaq al-Aisari 


Surah dan Ayat yang Pernah Dibaca 
oleh Rasulullah & dalam Shalat 
Lima Waktu 


Surah dan ayat-ayat yang dibaca oleh 
Rasulullah # dalam shalat lima waktu 
ketika mengimami manusia berbeda- 
beda. Terkadang bacaannya panjang, 
terkadang pendek. Ahlu ilmi berkata, 
“Perbedaan kadar bacaan dalam hadits- 
hadits tersebut sesuai dengan keadaan. 
Adalah Nabi 2; mengetahui keadaan 
makmum. Ketika mereka mengutamakan 
shalat yang panjang, beliau # pun 
memanjangkan bacaannya. Namun, 
kala mereka tidak menginginkan shalat 
yang panjang karena satu uzur dan yang 
semisalnya, beliau pun meringankan 
bacaannya.” (al-Majmu', 3/348) 

Dalam shalat berjamaah seorang 
imam harus pandai melihat keadaan 
makmumnya. Petunjuk Rasulullah #6 
dalam hal ini adalah hendaknya imam 
tidak memberatkan makmumnya, namun 
justru meringankan mereka. Karenanya, 
beliau & bersabda: 


бє 5 05 GAN ү] Ф Ы 
BB AG ag RSI a 


5 а 


FAA О D PS 2 
АЗ HS Inn eig 


“Apabila salah seorang dari kalian 





1 Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: 





FAT SHALAT ҮЛДЕ Є 


(Bagian ke-12) 


mengimami manusia, hendaknya ia 
meringankan shalat tersebut, karena di 
antara makmum ada anak kecil, orang 
lanjut usia, orang yang lemah, dan orang 
sakit. Kalau ia shalat sendirian, silakan 
ia shalat sekehendaknya (dipanjangkan 
atau dipendekkan Jl.” (HR. al-Bukhari 
no. 703 dan Muslim no. 1046) 

Namun, yang perlu menjadi catatan 
adalah bahwa ringan di sini adalah sesuatu 
yang nisbi. Artinya, batasan ringan itu 
kembali kepada apa yang dilakukan 
Nabi #6 dan yang menjadi kebiasaan 
beliau, bukan dikembalikan kepada 
selera makmum. Hal ini karena beliau 
g% tidak pernah memerintahkan satu 
urusan kepada umatnya lalu beliau #8 
menyelisihinya. Beliau # pasti melakukan 
apa yang beliau # perintahkan. Ketika 
mengimami manusia, beliau #6 mengetahui 
bahwa di antara makmum ada orang 
lanjut usia, ada orang yang lemah, dan 
orang yang memiliki hajat. Apa yang 
beliau # lakukan itulah batasan ringan 
yang beliau # perintahkan, meskipun 
menurut perasaan orang, shalat yang 
beliau 46 lakukan itu panjang. Hal ini 
seperti yang ditunjukkan dalam hadits 
Ibnu Umar ws, ia berkata: 


2 es ih as fog Т Я 
(59) HASIL BAG & dl 0525 US 


AS ЫЗ ani 4441,28; 


"Apabila salah seorang dari kalian shalat sendirian, silakan ia panjangkan shalat semaunya." 
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SEL, 

“Adalah Rasulullah #2 memerintahkan 
kami meringankan bacaan dalam shalat 
(ketika mengimami manusia ) dan beliau 
Ж mengimami kami dengan membaca 
surah ash-Shaffat.” (HR. an-Nasa'i 
no. 826, disahihkan dalam Shahih 
Sunan an-Nasa'i) 

Membaca surah ash-Shaffat—yang 
terdiri dari 182 ayat—ketika mengimami 
manusia, berarti termasuk bacaan ringan 
yang beliau #£ perintahkan.” 

Walaupun tidak ada keharusan 
membaca surah tertentu dalam shalat 
fardhu seperti yang telah disebutkan di 
atas, namun kita perlu mengetahui surah 
apa saja yang pernah dibaca Rasulullah 
#6 dalam shalatnya, sebagaimana yang 
dikabarkan oleh para sahabat beliau 5 
yang mulia. Berikut ini kita memulai 
penyebutannya. 


· 1. Shalat Fajar/Subuh 


Rasulullah £ biasa membaca surah 
mufashshal yang panjang sebagaimana 
ditunjukkan oleh hadits Abu Hurairah 
#5. Ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang shalatnya paling 
mirip (dengan shalat Rasulullah &, 
pen.) daripada si Fulan —seorang imam 
yang ada di Madinah —.” Sulaiman bin 
Yasar 4515 yang mendengar ucapan Abu 
Hurairah &s ini mengatakan, “Aku pun 
shalat di belakang imam yang disebut 
oleh Abu Hurairah 5. Ia memanjangkan 
bacaannya pada dua rakaat yang awal dari 
shalat zhuhur dan meringankan dalam 
dua rakaat yang terakhir. Ia meringankan 
shalat ashar (lebih pendek dari shalat 
zhuhur, pen.). Dalam dua rakaat shalat 
maghrib, ia membaca surah mufashshal 
yang pendek-pendek. Ia juga membaca 





surah mufashshal yang pertengahan 
(tidak panjang dan tidak juga pendek, 
pen.) dalam dua rakaat yang awal dari 
shalat isya. Adapun dalam shalat subuh, 
ia membaca surah mufashshal yang 
panjang.” 

Adh-Dhahhak #f5 mengatakan, 
“Orang yang mendengar dari Anas bin 
Malik 5 menyampaikan kepadaku 
ucapan Anas, “Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang shalatnya paling mirip 
dengan Rasulullah #¢ daripada anak muda 
ini—yang dimaksudkan adalah Umar 
ibnu Abdil Aziz.” Adh-Dhahhak 4 
mengatakan, “Aku pun shalat di belakang 
Umar ibnu Abdil Aziz. Ternyata dia 
melakukan sebagaimana yang dikatakan 
oleh Sulaiman bin Yasar.” (HR. an- 
Nasa'i no. 982, 983 dan Ahmad 
2/300, 329—330. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar 45 berkata dalam Bulughul Maram 
hadits no. 309, “Sanadnya sahih.”) 

Surah-surah lain yang pernah dibaca 
oleh Rasulullah &£ dalam shalat subuh 
bisa dirinci sebagai berikut: 

1. Surah al-Wagi'ah dan 
semisalnya 

Hal ini tersebut dalam hadits Jabir 
bin Samurah s yang diriwayatkan 
oleh al-Hakim (1/240) dan Ahmad 
(5/104). Al-Hakim #& berkata, 
“Sahih menurut syarat Muslim,” dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Imam 
al-Albani 44 mengatakan dalam al- 
Ashlu (2/431) bahwa keadaan hadits 
ini adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh keduanya. 

2. Ketika menunaikan haji Wada’, 
Rasulullah # membaca surah ath- 
Thur 

Ini seperti dikabarkan oleh Ummu 
Salamah ês, yang dibawakan oleh al- 
Imam al-Bukhari && dalam Shahih- 


* Sebagaimana beliau 3 juga pemah menganjurkan membaca surat-surat yang lebih pendek, seperti Sabbihisma 


Rabbikal a'la (surah al-A'la). 
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nya secara mu'allag, "Bab al-Jahru bi 
@ira'ati Shalatil Fajr”. Ummu Salamah 
ês mengatakan, “Aku thawaf di 
belakang orang-orang dan Nabi Ж 
sedang mengerjakan shalat dengan 
membaca ath-Thur.” 

3. Surah Qaf dan semisalnya pada 
rakaat pertama 

Ini disebutkan oleh hadits Jabir 
ibnu Samurah &s yang diriwayatkan 
oleh al-Imam Muslim (no. 1027 dan 
1028). 

4. Surah-surah mufashshal yang 
pendek semacam at-Takwir 

Ini disebutkan oleh riwayat “Amr 
ibnu Huraits s yang diriwayatkan oleh 
al-Imam Muslim (no. 1023). 

5. Sekali waktu Rasulullah x 
membaca surah al-Zalzalah dalam dua 
rakaat (dibaca dalam rakaat pertama dan 
dibaca lagi dalam rakaat kedua) 

Sampai-sampai perawi yang 
membawakan riwayat ini mengatakan, 
“Aku tidak tahu, apakah Nabi £ lupa 
atau beliau mengulang bacaannya dengan 
sengaja.” (HR. Abu Dawud no. 816, 
disahihkan sanadnya oleh al-Imam 
an-Nawawi 25 dalam al-Majmu'. 
Kata al-Imam Albani 25, “Semua 
perawinya adalah perawi Syaikhani, 





selain Mua'dz ibnu Abdillah al-Juhani. 
Dia tsiqah, menurut pendapat Ibnu 
Ma'in, Abu Dawud, dan selainnya. al- 
Ashlu, 2/435) 

6. Dalam suatu safar, Rasulullah 
membaca al-Mu'awwidzatain (surah 
al-Falaq dan an-Naas) 

Ini sebagaimana disebutkan oleh 
hadits “Uqbah ibnu “Amir &. (HR. 
Abu Dawud no. 1462 dengan sanad 
yang hasan, al-Ashlu, 2/437) 

7. Terkadang Rasulullah # membaca 
surah yang lebih panjang sejumlah 
60— 100 ayat 

Ini seperti tersebut dalam hadits Abu 
Barzah al-Aslami s yang dikeluarkan 
al-Imam Muslim (no. 1031 dan 
1032). 

8. Surah ar-Rum 

Ini disebutkan dalam hadits al-Aghra 
al-Muzani <5 yang diriwayatkan oleh 
al-Bazzar. Haditsnya hasan dengan 
syahid (pendukung) yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa'i (no. 947) dari seorang 
sahabat Rasulullah # dan sanadnya 
hasan (al-Misykat, 295). 

9. Sekali waktu saat Rasulullah ## 
mengerjakan shalat subuh di Makkah, 
beliau membaca surah al-Mu'minun. Ketika 
sampai pada ayat yang menyebutkan 


3 Di tempat lain dalam Shahih-nya, riwayat ini dibawakan oleh al-Bukhari secara maushul (dengan sanad yang 
bersambung). Demikian pula al-Imam Muslim dalam Shahih-nya. Disebutkan, Ummu Salamah kèn mengadu 
kepada Rasulullah #6 bahwa ia sedang sakit, sementara ia belum thawaf di Baitullah. Rasulullah 325 memberikan 
arahan, "Thawaflah engkau di belakang orang-orang dalam keadaan engkau berada di atas tunggangan." Ummu 
Salamah қ berkata, "Aku рип thawaf dengan menaiki untaku dan ketika itu Rasulullah 35 sedang shalat di 
sisi Baitullah membaca surah ath-Thur." 
Namun riwayat yang maushul ini tidak menyebutkan shalat fajar. Yang menyebutkannya adalah riwayat lain 
yang juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ummu Salamah «&s , ia mengabarkan bahwa Rasulullah #2 saat 
di Makkah dan ingin keluar meninggalkan Makkah (untuk kembali ke Madinah), Ummu Salamah «ё juga ingin 
keluar meninggalkan Makkah namun ia belum thawaf di Baitullah. Rasulullah 4% bersabda kepadanya, "Apabila 
telah ditegakkan shalat subuh, thawaflah di atas untamu sementara manusia mengerjakan shalat.” 
4 Namun yang tampak, Rasulullah #& melakukannya dengan sengaja sebagai tasyri' (penetapan syariat) 
bolehnya hal tersebut. (al-Ashlu, 21435) 
5 Yaitu ayat yang berbunyi: 

A Ab 5А о 34 
"Kemudian Каті utus Musa дап saudaranya Harun dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) Каті, dan bukti 
yang nyata." (al-Mu'minun: 45) 
8 Yaitu ayat yang berbunyi: 
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Musa dan Harun? atau Isa? —ada keraguan 
pada perawi—Rasulullah & batuk, beliau 
pun ruku’. 

Ini disebutkan oleh hadits Abdullah 
ibnus Sa'ib &s yang diriwayatkan oleh 
al-Imam al-Bukhari secara mu'allag 
dalam Shahih-nya, “Kitabul Adzan, Bab 
al-Jam'u bainas Suratain fir Rak'ah” 
dan Muslim (no. 1022). 

10. Surah ash-Shaffat 

Ini seperti disebutkan oleh hadits 
Ibnu Umar «s yang diriwayatkan oleh 
al-Imam Ahmad (2/40) dengan sanad 
yang hasan (al-Ashlu, 2/443). 

11. Di waktu fajar hari Jum'at, 
pada rakaat pertama Rasulullah 46 
membaca surah as-Sajdah dan rakaat 
kedua membaca al-Insan. 

Ini sebagaimana tersebut dalam 
banyak hadits, di antaranya hadits Abu 
Hurairah 25 yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari (no. 891) dan Muslim (no. 
2031)". 


2. Shalat Zhuhur 


Dalam shalat zhuhur, Rasulullah 4 
memanjangkan rakaat yang pertama lebih 
dari rakaat yang kedua. Ini sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits Abu Qatadah 


ala * 


25: 
Saka дё әд 95 
Йй g gi «5525 ASI A a 
" = бш 551 445 Wi Е жш 
“Adalah Nabi # dalam dua rakaat 


yang awal dari shalat zhuhur membaca 
Ummul Kitab (al-Fatihah) dan dua surah. 


Beliau memanjangkan qiraah dalam rakaat 
yang pertama dan memendekkannya 
dalam rakaat kedua. Terkadang beliau 
memperdengarkan kepada kami ayat 
yang beliau baca ....” (HR. al-Bukhari 
no. 759 dan Muslim no. 1012) 

Terkadang beliau # sangat 
memanjangkan bacaan dalam rakaat 
pertama. Sampai-sampai ada seseorang 
yang pergi ke Baqi' saat diserukan iqamah 
shalat zhuhur guna menunaikan hajatnya, 
lalu ia pulang ke rumahnya, berwudhu, 
dan datang ke masjid lagi dalam keadaan 
Rasulullah £ masih di rakaat pertama. 
(HR. Muslim no. 1020 dari Abu Sa'id 
al-Khudri 25 ) 

Menurut dugaan рага sahabat sk, 
Rasulullah # memanjangkan demikian 
agar orang-orang yang belum datang 
bergabung dalam jamaah sempat 
mendapati rakaat pertama. Demikian yang 
ditunjukkan oleh hadits Abu Qatadah & 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 
800) dan hadits ini sahih sebagaimana 
dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 

Diperkirakan bacaan Rasulullah 
# pada rakaat pertama dan kedua 
sekitar 30 ayat seperti membaca surah 
as-Sajdah. Hal ini dikabarkan oleh 
Abu Said al-Khudri s. Beliau 5 
berkata, “Kami memperkirakan berdirinya 
Rasulullah & dalam shalat zhuhur dan 
ashar. Dalam dua rakaat pertama shalat 
zhuhur, kami perkirakan Rasulullah 4 
berdiri sekadar bacaan 30 ayat, seperti 
kadar membaca surat Tanzil as-Sajdah. 
Adapun berdirinya beliau dalam dua rakaat 
yang akhir kami perkirakan separuh dari 


аа ah 


(OA naa) 23 «б зз д}; АЖ. 545); E Aes 


"Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan 
Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir." (al-Mu'minun: 50) 

' Rasulullah # membaca dua surah ini karena keduanya memuat penyebutan tentang awal penciptaan makhluk 
dan tempat kembalinya, penciptaan Adam dan penyebutan tentang masuk surga dan neraka. Itu semua telah dan 
akan terjadi pada hari Jum'at. Rasulullah # membacanya pada subuh hari Jum'at untuk mengingatkan umatnya 
akan kejadian tersebut. 
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itu (kira-kira bacaan 15 ayat). Kami 
memperkirakan berdirinya Rasulullah 446 
pada dua rakaat yang awal dari shalat 
ashar sekitar setengah dari itu”. Kami 
perkirakan berdirinya beliau dalam dua 
rakaat yang akhir sekitar separuh dari 
dua rakaat yang pertama.” (HR. Ahmad 
3/2 dan ini adalah lafadz beliau, Muslim 
[no. 1014] dan al-Bukhari dalam Juz 
Qira'ah-nya hlm. 25) 

Para sahabat 4& sayup-sayup pemah 
mendengar Rasulullah # membaca surah 
al-A'la dan al-Ghasyiyah, sebagaimana 
tersebut dalam hadits Anas bin Malik &s 
yang diriwayatkan oleh adh-Dhiya' al- 
Maqdisi dalam al-Mukhtarah. (Sanadnya 
sahih menurut syarat Muslim, al-Ashlu, 
2/462) 

Pernah pula Rasulullah # membaca 
surah al-Buruj dan ath-Tharig, serta surah 
semisal keduanya. (HR. al-Bukhari 
dalam Juz Gira'ah hlm. 21, Abu Dawud 
no. 805, dan selainnya, dari Jabir bin 
Samurah s. Haditsnya hasan sahih, 
lihat Shahih Sunan Abi Dawud) 

Demikian pula, beliau # pernah 
membaca surah al-Lail dan semisalnya. 
(HR. Abu Dawud no. 806 dari Jabir bin 
Samurah s, dan haditsnya sahih) 


Dua Rakaat yang Akhir 


Sebagaimana telah disebutkan 
di atas bahwa pada dua rakaat yang 
akhir dari shalat zhuhur, Rasulullah © 
menjadikannya lebih pendek dari dua 
rakaat yang pertama sekitar separuhnya, 
yaitu sekadar membaca lima belas 
ayat. 

Di sini, disenangi membaca surah 
selain al-Fatihah dalam dua rakaat 
yang akhir. Namun surah yang dibaca 
lebih ringan atau lebih pendek daripada 
dua rakaat yang pertama. Boleh juga 


mencukupkan dengan membaca al- 
Fatihah saja. 

Dalam masalah ini ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama. Apakah 
mustahab membacanya dalam dua rakaat 
yang akhir dari shalat ruba'iyah (empat 
rakaat) dan rakaat yang ketiga dari 
shalat tsulatsiyah (tiga rakaat/ maghrib), 
atau tidak. Para sahabat pun berbeda 
pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka 
membacanya, seperti Abu Bakr ash- 
Shiddig «5 , sebagaimana tersebut dalam 
al-Muwaththa' (1/177) dengan sanad 
yang sahih. Di sana disebutkan bahwa 
pada rakaat ketiga dari shalat maghrib, 
setelah membaca al-Fatihah, Abu Bakr 
s membaca ayat: 

5% osa 065 ET YK ES УС 
z- 5 
NO JAYANE KENAA 

(Mereka berdoa), “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, 
dan karuniakanlah kepada kami rahmat 
dari sisi Engkau; karena sesungguhnya 
Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” 
(Ali Imran: 8) 

Al-Baihaqi 2/5 dalam satu riwayatnya 
tentang perbuatan Abu Bakr &s ini 
menambahkan: Sufyan ibnu Uyainah 
#5 mengatakan, “Tatkala Umar ibnu 
Abdil Aziz 43 mendengar hal ini dari 
Abu Bakr &s, ia berkata, “Semula 
aku tidak mengamalkan yang seperti 
ini. Ketika aku mendengar bahwa ini 
(dilakukan oleh Abu Bakr <5), aku 
pun mengambil pendapat in.” (2/64 
dan 391) 

Al-Imam al-Albani 413 menyatakan 
bahwa Abul Hasanat al-Laknawi 
mengambil pendapat ini. Beliau juga 
mengatakan keganjilan pendapat sebagian 

Bersambung ke hlm. 82 


* Yaitu setengah dari lama berdirinya beliau dalam dua rakaat yang awal dari shalat zhuhur. 
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AIR HUJAN BERASAL DARI UAP AIR LAUT? 


Apakah benar teori yang mengatakan bahwa air hujan berasal dari uap 


air yang menguap dari air laut? 


Dijawab oleh al-Ustadz Abu Abdillah Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Alhamdulillah, masalah ini telah 
diterangkan oleh para ulama dengan dalil- 
dalilnya. Di antaranya adalah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, al-Imam Ibnul 
Qayyim, dan al-Imam Ibnu Baz 4. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Majmu' 
al-Fatawa (24/262), “Hujan yang turun 
diciptakan oleh Allah es di angkasa dari 
awan. Dari awan itulah hujan tercurah, 
sebagaimana firman Allah ж: 


AB KAYA 

Madi : 22407 

“Maka terangkanlah kepadaku 

tentang air yang kalian minum. Kaliankah 

yang menurunkannya dari awan atau 

Kamikah yang menurunkannya?” (al- 

Wagi'ah: 68—69) 

Begitu pula firman Allah w: 

ИР еу 

“Dan Каті turunkan dari awan air 

yang banyak tercurah.” (an-Naba': 


14) 
Demikian pula firman Allah &: 





“Istilah dalam ilmu nahwu. 
2 Yaitu tempat Allah ws berada. 


А PEN А 

“Maka engkau рип melihat hujan 
keluar dari celah-celahnya.” (an-Nur: 
43) 

Yakni dari celah-celah awan. 

Firman Allah & pada beberapa 
ayat lainnya: 42215, artinya dari atas. 
Kata as-sama' adalah isim jenis' untuk 
sesuatu yang tinggi (di atas). Boleh jadi 
maknanya adalah untuk di atas “Arsy”, 
atau bermakna benda-benda angkasa, 
atau atap rumah. Hal itu tergantung 
perangkat bahasa yang bergandeng 
dengan kata tersebut. Substansi (zat) 
asal air hujan terkadang diciptakan dari 
udara yang ada di angkasa dan terkadang 
diciptakan dari uap air yang menguap 
dari bumi. Inilah yang disebutkan oleh 
ulama muslimin dan ahli filsafat” pun 
sependapat dengan ini.” 

Asy-Syaikh Ibnu Baz 245 berkata 
dalam Majmu’ al-Fatawa (13/87), 
“Ulama menyebutkan (penciptaan air 
hujan) bahwasanya uap air yang menguap 
dari lautan bisa jadi terkumpul darinya air 
di awan dan Allah es mengubah rasanya 


з Ibnu Taimiyah 4445 menyebutkan pendapat ahli filsafat di sini bukan dalam rangka mengangkat kedudukan 
mereka, karena ilmu filsafat dan ilmu kalam tidak berasal dari Islam tetapi dari Yunani yang menyusup ke dalam 
tubuh kaum muslimin. Ilmu filsafat dan ilmu kalam tercela dan haram. Kata Abu Yusuf al-Gadhi, "Barang siapa 
menuntut agama (syariat) ini dengan ilmu kalam (filsafat), dia akan menjadi zindig (munafik)." 
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yang asin menjadi tawar. Bisa jadi pula, 
Allah ge menciptakan air di angkasa 
(awan), kemudian tercurah sebagai air 
hujan yang menyirami manusia dengan 
perintah Allah gs. Dialah yang Mahakuasa 
atas segala sesuatu sebagaimana firman- 
Nya: 


SA 


KK GA 


da EA Пул 
224 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila 
Dia menghendaki sesuatu hanyalah 


berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka 
terjadilah ia.” (Yasin: 82) 


kN | 


Makna ini disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim dalam kitab Miftah Dar as- 
Sa'adah, dan disebutkan pula oleh 
selainnya. Telah tsabit (tetap) dalam 
hadits-hadits sahih bahwa air memancar 
keluar dari sela-sela jari-jemari Nabi 4 di 
Madinah dan di luar Madinah, lalu orang- 
orang minum dan berwudhu darinya. 
Hal itu termasuk dari ayat-ayat (tanda- 
tanda kekuasaan) Allah & yang besar, 
yang menunjukkan kemahasempurnaan 
kekuasaan Allah es, ilmu, rahmat, dan 
karunia-Nya, serta kebenaran Rasul- 


Nya 22.” 


FUNGSI PETIR MENURUT SYARIAT 





Pin 


7. 9 


BES Жу R | ^ 





Es 
санчем ате 





Gang 
а anami AN 


Dijawab oleh al-Ustadz Abu Abdillah Muhammad as-Sarbini al-Makassari 


Yang berfungsi untuk melempar 
setan adalah bintang yang dijatuhkan 
oleh Allah вә. Ini adalah salah satu 
fungsi diciptakannya bintang-bintang 
di langit, sebagaimana dikabarkan oleh 
Allah & dalam Al-Qur'an. 

Adapun fungsi petir dan kilat, sebagai 
jawabannya kami nukilkan keterangan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Майти” 
al-Fatawa (24/263— 264), “Adapun 
petir dan kilat, terdapat keterangan 
pada hadits marfu' (disandarkan sebagai 
sabda Nabi #f) yang diriwayatkan dalam 
kitab Sunan at-Tirmidzi dan lainnya, 


Rasulullah # ditanya tentang ar-ra'd 
(petir). Beliau # menjawab: 


2 ASI Sp SU KA “ш 


“Malaikat < йет, М 
Allah yang ditugasi mengatur urusan 
awan di tangannya ada alat (cambuk) dari 
api untuk mengarak awan menurut 
kehendak Allah.” 

Pada kitab Makarim al-Akhlaq 
karya al-Kharaithi, terdapat atsar dari 
Ali 25: 


* Lihat penjelasan makna makharig (alat semacam cambuk) dalam an-Nihayah fi Gharib al-Atsar karya Ibnul 


Atsir. 


* Setelahitu beliau ditanya lagi tentang suara petir yang terdengar itu. Beliau E menjawab: 


Е 23 AA ISP AKSI 5 25 


"Hardikannya terhadap awan jika іа menghardiknya (untuk mengaraknya) hingga berhenti di tempat yang 
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Beliau ditanya tentang petir, 
maka beliau menjawab, “Malaikat.” 
Beliau ditanya lagi tentang kilat, beliau 
menjawab, “Cambuk-cambuk di tangan 
para malaikat.” Pada riwayat lain beliau 
berkata, “Cambuk-cambuk dari besi di 
tangan malaikat.” 

Telah diriwayatkan pula atsar-atsar 
yang semakna dengan ini. 

Begitu pula telah diriwayatkan 
keterangan lain dari beberapa salaf 
yang tidak menyelisihi keterangan di 
atas, seperti ucapan sebagian mereka, 
“Sesungguhnya petir itu adalah (suara) 
benturan subtansi-subtansi (zat-zat) 
awan akibat adanya tekanan udara dalam 
awan.” Keterangan ini tidaklah kontradiksi 
dengan keterangan di atas karena ar- 
ra'd (petir/guruh) adalah mashdar dari 
325 (ra'ada artinya telah berguruh), 345; 
(yar'udu artinya sedang/akan berguruh), 
225 (ra'dan artinya guruh/petir). 

Demikian pula 2215 (ar-ra'id artinya 
yang berguruh) dinamakan (135) ra dan 
(petir/guruh), seperti halnya HAH (al- 


diperirtahkarırıya." 


“adil artinya yang adil) dinamakan Ni; 
(“айап artinya adil). 

Gerakan yang ada mengharuskan 
keluarnya suara, sementara para malaikatlah 
yang menggerakkan (mengarak) awan. 
Mereka memindahkannya dari satu tempat 
ke tempat lainnya. Seluruh gerakan yang 
terjadi di alam atas dan alam bawah, yang 
mengaturnya adalah para malaikat. Suara 
manusia pun bersumber dari benturan 
anggota-angota tubuhnya, yaitu kedua 
bibirnya, lidahnya, gigi-giginya, anak 
lidah (anak tekak), dan. tenggorokan. 
Bersama dengan itu, manusia disifati 
bahwa dia bertasbih kepada Rabbnya, 
memerintahkan kepada yang kebaikan 
dan melarang dari kemungkaran. Jika 
begitu, petir adalah suara menghardik 
awan.” 

Begitu pula halnya dengan kilat. 
Telah dikatakan, “(Kilat itu) kilauan 
air atau kilauan api.” Hal ini pun tidak 
menafikan (menampik) bahwa kilat 
itu adalah cambuk yang ada di tangan 
malaikat, karena api yang berkilau 
di tangan malaikat seperti cambuk, 
seperti penggiring hujan. Malaikat 
menggiring (mengarak) awan seperti 
halnya penunggang menggiring binatang 
tunggangannya.” 


Ini adalah hadits Ibnu Abbas «ss dengan riwayat at-Tirmidzi (pada Kitab Tafsir al-Guran, Bab Wa miri Surah 
ar-Ra'd no. 3117) tentang kedatangan sekelompok Yahudi menemui Rasulullah 32 dan bertanya tentang petir. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, ath-Thabarani, adh-Dhiya' al-Magdisi, dan lainnya dengan lafadz: 


° 


үйл мы BEN YAH 52 АЙЫ дйнд NG в Ын ИСА 
A us же Jasa 


5.52 Tah Е a 2230 ‚555 ai | 


Selia NAN EN о 


Ippo, 30 я, 


2% Са 25-2555 у СААДИ On) а Ало И 


Sekelompok orang Yahudi menemui Nabi #8 Г berkata, "Wahai Abul Gasim, kami akan bertanya kepadamu 
tentang beberapa hal. Jika engkau menjawabnya, kami akarı mengikutimu, тетбепагкапти dan beriman 
kepadamu .. Kabarkan kepada kami tertang petir, apakah йи?" 

Nabi 325 bersabda, "Petir adalah salah satu malaikat Allah yang ditugasi mengurus awan, (di kedua tangarnya- 
atau di tangarnya-ada cambuk dari api untuk menghardik awan), dan suara yang terdengar darinya adalah 
hardikarinya terhadap awan jika іа menghardiknya hingga berhenti di tempat yang diperintahkarinya." 

Yang dalam kurung adalah tambahan lafadz dari adh-Dhiya' pada salah satu riwayatnya. Dinyatakan berderajat 
sahih oleh al-Albani. Lihat ash-Shahihah (no. 1872). 

6 Ini sesuai dengan sabda Rasul &£ pada kelanjutan hadits Ibnu 'Abbas cêks di atas. 
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Khutbah Jumat $ 3 


KEWAJIBAN BERIMAN KEPADA TAKDIR 


Khutbah Pertama 


бй ыб JSI a JS lé МУШЕ a 5 JS BA gih a Ah 


зла; a уау ц 


СИЕТ 


220 


pa «25559 saja) ahan 31) 
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2525 ai sad) iga sa PIN ag «3125 giy & 25 zaii Gd 


525 ау З з оь бъ ААД; АП 
зе ся а 


СМЕ АЁ у 


WA So 


Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa 
kepada Allah & dan beriman kepada- 
Nya serta kepada seluruh ketetapan dan 
takdir-Nya. Iman kepada takdir adalah 
salah satu rukun iman yang enam, 
sehingga seseorang tidaklah dikatakan 
beriman hingga dirinya beriman kepada 
takdir. 


Hadirin rahimakumullah, 


Ketahuilah bahwa untuk mewujudkan 
iman kepada takdir, seseorang harus 
mengimani empat hal. 

Yang pertama, mengimani bahwa 
Allah & Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Semua yang ada di langit dan 
di bumi tidak: ada yang tersembunyi 
bagi Allah œ. Ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu. адар kejadian, yang 
besar ataupun yang sangat lembut, 
baik sebelum terjadi, ketika terjadi, 
maupun setelahnya, semua diketahui 
oleh Allah ге. Demikian pula, Allah ge 


78 1 


NI А. 


mengetahui ара yang dilakukan oleh 
hamba-hamba-Nya, baik yang dilakukan 
terang-terangan di depan orang, secara 
sembunyi-sembunyi maupun yang di 
dalam hati. Tidak ada yang terluput 
dari ilmu Allah ts. 

Hal yang kedua, yang harus diimani 
adalah bahwa Allah & telah menulis 
takdir dan ketetapan segala sesuatu 
tersebut di dalam al-Lauhul Mahfuzh. 
Allah & telah menyebutkan kedua hal 
ini dalam Grea 


у 


tan С» AJ 
8 ЕР 


КТ 


Ж БҮ Т 535445 
Ои А.а 8 Yi laah 

“Dan di sisi Allah-lah kunci- 
kunci semua yang gaib, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan 
Dia mengetahui apa yang di daratan dan 
di lautan, dan tiada sehelai daun pun 


yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun 


25 Те ки 


a. КЕРИ 


РРС 


AA 


PAI | ta 





| 
Ж 





=» 
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dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (al-An'am: 59) 

Begitu pula disebutkan dalam 
firman-Nya: 


5 PAN КЕЙШ Йа 
(5) 4 аі е БО 1632) 
“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi? 
Yang demikian itu terdapat dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya 
yang demikian itu sangat mudah bagi 
Allah.” (al-Hajj: 70) 

Bahkan, penulisan ketetapan atau 
takdir tersebut telah terjadi 50.000 
tahun sebelum diciptakannya langit dan 
bumi. Hal ini sebagaimana disebutkan 
di dalam hadits: 


т ч win D POR ài LES 


“Allah w telah ЕТЕ ҮҮ" dan 
takdir para makhluk semenjak lima puluh 
ribu tahun sebelum diciptakannya langit- 
langit dan bumi.” (HR. Muslim) 

Apabila terjadi suatu musibah pada 
diri seorang hamba, dia wajib untuk 
bersabar dan menerima ketetapan Allah 
ts terhadap dirinya, karena apa yang 
telah ditetapkan pasti akan terjadi dan 
tidak ada seorang hamba pun yang 
bisa menahan atau menolaknya. Oleh 
karena itu, ketika tertimpa musibah atau 
kesulitan, seseorang harus menyadari 
bahwa apa yang terjadi pada dirinya 
telah ditetapkan oleh Allah ws. Dialah 
satu-satunya yang menguasai dan 
mengatur segala urusan makhluk- 
Nya. Dengan demikian, seseorang akan 
ridha Allah ge sebagai Rabb-nya, tidak 
ada sesembahan selain-Nya. Ia pun 
ridha dengan ketetapan dan takdir- 


Aa 


a PD хуа 


у ач агуга AA Spa 


San 


Nya. Sikap seperti ini akan membawa 
seseorang mendapatkan kebaikan di 
dunia dan di akhirat. Di dunia akan 
mendapatkan kelapangan dada dan 
kemudahan untuk menerima beratnya 
musibah, sedangkan di akhirat ia akan 
mendapatkan pahala yang berlipat-lipat. 
Allah es berfirman: 

par Ae \ баў лэ 

“Dan barang siapa beriman kepada 
Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya.” (at-Taghabun: 
11) 

Al-Imam Ibnu Katsir 285 berkata, 
“Maksudnya, barang siapa terkena 
musibah dan meyakini bahwa musibah 
tersebut adalah ketetapan dan takdir 
dari Allah es sehingga dia bersabar dan 
mengharapkan pahala serta menerima 
ketetapan Allah te, Allah вә akan 
memberikan hidayah kepada hatinya dan 
mengganti apa yang luput dari dunianya. 
la diberi hidayah pada hatinya berupa 
keyakinan yang sebenar-benarnya.” 

Dalam ayat yang lain Allah we 
berfirman: 


ОДЕ SIA UI 

Pu аний al orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (az- 
Zumar: 10) 

Adapun orang yang tidak menerima 
ketetapan Allah wœ, akan terasa sempit 
dadanya. Ia tidak akan merasakan 
kelezatan iman. Oleh karena itu, sahabat 
Abdullah ibnu Shamit s berkata 
kepada putranya: 


2 06У ыш Tenaga у 
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“Wahai anakku, sungguh engkau 
tidak akan merasakan nikmatnya 
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hakikat iman hingga engkau meyakini 


bahwa apa yang (telah ditetapkan) akan 


menimpamu, pasti tidak akan meleset 
darimu. Apa yang (telah ditetapkan) 
tidak mengenaimu, pasti tidak akan 
menimpamu.” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan dihasankan asy-Syaikh 
3! al-Albani) 


» Hadirin rahimakumullah, 


Di samping telah ditulis ketetapan 
makhluk secara keseluruhan hingga hari 
kiamat di al-Lauhul Mahfuzh, ketetapan 
Allah & terhadap makhluk-makhluk- 
Nya juga ada yang ditulis dan ditetapkan 


ч setiap tahun, yaitu takdir yang ditulis 


dan ditetapkan pada setiap malam qadar 
(lailatul qadar). Hal ini sebagaimana 
2 dalam firman-Nya: 
ata 
OS Дз 
“Pada malam itu (lailatul gadar) 
н ditetapkan segala urusan yang penuh 
hikmah.” (ad-Dukhan: 4) 
Di samping itu, ada pula ketetapan 
Allah вә yang ditulis pada masing-masing 
. manusia selama masa hidupnya di dunia. 
3 Takdir ini sebagaimana disebutkan dalam 
t hadits Abdullah ibnu Mas'ud & yang 
diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari 
dan Muslim dalam Shahih keduanya. 
Takdir itu ditulis ketika seseorang masih 
dalam bentuk janin dalam rahim ibunya 
setelah 120 hari dalam kandungan. 


| Kaum muslimin rahimakumullah, 
Hal ketiga yang harus dipenuhi dalam 


9 mewujudkan iman kepada takdir adalah 


mengimani kehendak Allah & pada 
setiap yang terjadi dan kemahakuasaan 
Allah & terhadap segala sesuatu. Segala 
yang Allah 8 kehendaki pasti akan 
terjadi, sedangkan apa yang Allah we 
tidak kehendaki, tidak akan terjadi. 
Dengan demikian, apa yang dikehendaki 
oleh seorang hamba tidak akan terjadi 


SEJ 


Niat! TAN {хә жым Ф PE?” р; ДУА 


KA 
si 
2 


melainkan jika Allah & menghendakinya. 
Allah œ berfirman: 


д Е 2.2 
21 LELE э9{ ‚ДОО Exi о LA T 
Bde K amb) al 425 ol Y 551030; 


“Dan kalian tidak akan bisa 
mewujudkan apa yang kalian kehendaki, 
melainkan jika Allah menghendakinya. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (al-Insan: 30) 

Dari ayat tersebut kita memahami 
bahwa mengimani kehendak Allah ge 
pada setiap yang terjadi tidak berarti 
meniadakan adanya kehendak manusia. 
Bahkan, Allah w telah menjadikan 
manusia memiliki kehendak dan 
kemampuan sehingga mampu memilih 
mana yang baik atau bermanfaat lalu 
menjalankannya, serta mampu memilih 
mana yang berbahaya bagi dirinya lalu 
meninggalkannya. Oleh karena itu, 
seseorang akan mendapatkan pahala 
dari kebaikan yang dilakukannya dan 
akan mendapatkan hukuman karena 
melakukan kemaksiatan. 


Jamaah jum'ah rahimakumullah, 


Jelaslah bahwa beriman kepada takdir 
bukan berarti membolehkan seseorang 
untuk hanya bersandar kepada takdir 
tanpa melakukan usaha. Namun, Allah 
ts memerintahkan hamba-hamba-Nya 
untuk beramal saleh yang merupakan 
sebab mendapatkan kebahagiaan. Allah 
ве juga melarang perbuatan kemaksiatan 
yang akan menyebabkan kebinasaan. 
Allah œ berfirman: 


ag MK AN A a Ыл 
Agan BP oi үзә Na Ай 06 ДЕ 2 
„© Ga ҮЙ ДУ = r - 

Epen AG AN, 2 gan A 
у Arot АЖ, О »^„®& әр 22 
ае д 
“Barang siapa membawa kebaikan, 

ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
dari (amal kebaikan)nya dan mereka itu 
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adalah orang-orang yang aman tenteram 
dari kejadian yang dahsyat pada hari 
itu (kiamat). Barang siapa membawa 
kejahatan, disungkurkanlah muka mereka 
ke dalam neraka. Tidaklah kalian dibalasi 
melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kalian kerjakan.” (an-Naml: 
89—90) 


Jamaah jum'ah rahimakumullah, 


Masalah keempat yang harus 
dijalankan untuk mewujudkan keimanan 
kepada takdir adalah mengimani bahwa 
Allah & adalah yang menciptakan 
dan mengatur segala sesuatu yang 
terjadi di langit dan di bumi. Allah вә 
berfirman: 
БИШЕ ЫП ЖА MUKA 

2277 5 с.ә Ж 


С); PEN AANG 


“Apakah mereka menjadikan 


NG WAN ET AA aa A EN AN AT 
beberapa sekutu bagi Allah yang dapat | 


menciptakan seperti ciptaan-Nya 
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut 
pandangan mereka?” Katakanlah, “Allah 
adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia- 
lah satu-satunya yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa.” (ar-Ra'd: 16) 

Oleh karena itu, tidak ada sesuatu 
pun di langit dan di bumi, besar ataupun 
kecil, bergerak atau diam, melainkan 
diciptakan oleh Allah &. 

Akhirnya, mudah-mudahan Allah 
& senantiasa menetapkan kebaikan 
bagi kita di dunia dan akhirat. 


ЖЕ 5 а мшш 
Шах) USS аз 0 sala 6 д8 
a 5 83+ äi BA gi 3 
503 41; 242 453 ы д2 Al 

AN dl ari 


Khutbah Kedua 


Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Keimanan seseorang terhadap 
takdir menunjukkan benarnya keimanan 
seseorang dan kesempurnaan dirinya 
dalam mengimani seluruh rukun iman yang 
enam. Di samping itu, beriman kepada 
takdir menyebabkan seseorang menjadi 
tenang dan tidak mengucapkan atau 
melakukan perbuatan yang menunjukkan 
ketidaksabaran terhadap musibah yang 
menimpanya. Begitu pula, dirinya tidak 
membangga-banggakan dan sombong 
dengan kenikmatan yang diperolehnya 
hingga lupa bersyukur kepada Allah ве, 
atau merasa aman dari hukuman Allah 
ёз yang ditunda atau yang datang tanpa 
diduga-duga. 


Hadirin rahimakumullah, 


Setiap orang tentu dalam 
kehidupannya akan menjumpai hal- 
hal yang menyenangkan dan yang 


~l 


menyedihkan. Dengan keimanannya 
kepada takdir, seseorang menjadikan 
masa senang dan bahagianya untuk 
bersyukur, serta menjadikan saat bersedih 
untuk bersabar. Namun, tentu saja 
dengan keimanannya kepada takdir, 
seseorang harus mencari sebab dan 
melakukan usaha. Hanya saja, dirinya 
harus siap menerima kenyataan yang 
telah ditetapkan ketika tidak memperoleh 
apa yang diharapkan, dalam rangka 
menjalankan sabda Nabi 28: 


àk a 55 G dé деу 
PJB S Ag MA ор. Ga 
Ж “Б; М 4 2155 
аши aa 


“Bersungguh-sungguhlah engkau 
dalam melakukan apa yang bermanfaat 
untuk dirimu, mintalah pertolongan 
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kepada Allah, dan jangan malas. Apabila 
engkau tertimpa musibah, janganlah 
engkau mengatakan, “Seandainya aku 
berbuat demikian, tentu akan demikian 
dan demikian.” Akan tetapi, katakanlah, 
Ini adalah takdir Allah dan apa yang 
Allah kehendaki pasti akan terjadi.” 


аат У 


ay Пее ос УЖА” Къ TUA 


Adapun kata ‘seandainya’ akan membuka 
pintu bagi setan (agar engkau tidak 
menerima takdir).” (HR. Muslim) 
Mudahan-mudahan Allah & 
menjadikan kita sebagai orang-orang 
yang senantiasa menerima dan ridha 
dengan ketetapan serta takdir-Nya. 


Kami tidak mencantumkan doa pada rubrik “Khutbah Jumat” agar khatib yang 
ingin membaca doa memilih doa yang sesuai dengan keadaan masing-masing. 


Sifat Shalat Nabi 2: 


Sambungan dari hlm. 74 


orang yang menghukumi wajibnya sujud 
sahwi jika membaca surah dalam dua 
rakaat yang akhir. Ini telah dibantah 
oleh Ibrahim al-Halabi, Ibnu Amir 
Hajj al-Halabi, dan selain keduanya 
dengan bantahan yang sangat bagus. 
Dengan demikian, tidak diragukan bahwa 
orang yang berpendapat demikian 
belumlah sampai kepadanya hadits yang 
menyebutkan bolehnya membaca surah 
dalam dua rakaat yang akhir tersebut. 
Seandainya sampai kepada mereka, 
niscaya mereka tidak berfatwa yang 
menyelisihinya. (al-Ashlu, 2/468 — 
469) 

Sebagian sahabat tidak membaca 
surah setelah al-Fatihah dalam dua rakaat 
yang akhir (atau rakaat setelah tasyahud 
pertama), sebagaimana dinukilkan oleh 
al-Imam ath Thahawi 4/5 dalam Syarhu 
Ma'anil Atsar (1/267 & 271—272) 
dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, Zaid 
bin Tsabit, Jabir bin Abdillah, dan Abud 
Darda’ aks. 


3. Shalat Ashar 


Pembicaraan qiraah dalam shalat 
ashar ini sama dengan shalat zhuhur. 
Dalam dua rakaat yang awal, Rasulullah 
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# membaca surah al-Fatihah dan 
dua surah yang lain (satu surah pada 
masing-masing rakaat) seperti dalam 
hadits Abu Qatadah «5: 


E T а уш; 

“Adalah Nabi & dalam dua rakaat 
yang awal dari shalat ashar membaca 
Ummul Kitab (al-Fatihah) dan dua 
surah ....” (HR. al-Bukhari no. 759 
dan Muslim no. 1012) 

Kadar bacaan Rasulullah #& dalam 
masing-masing dari dua rakaat tersebut 
sekitar lima belas ayat, yaitu separuh 
dari bacaan beliau dalam dua rakaat 
yang awal dari shalat zhuhur. Untuk dua 
rakaat yang akhir, bacaannya separuh 
dari dua rakaat yang awal, sebagaimana 
hal ini disebutkan oleh hadits Abu 
Sa'id al-Khudri 25 yang telah lewat 
penyebutannya dalam pembahasan 
giraah shalat zhuhur. 

Terkadang Rasulullah #6 
memperdengarkan bacaan beliau kepada 
para sahabatnya. Adapun ayat/surah- 
surah yang dibaca oleh beliau # sama 
dengan yang disebutkan dalam shalat 
zhuhur. 

Wallahu ta'ala a'lamu bish- 
shawab. 


Sakinah 


Lembar untuk Wanita dan Keluarga 


Kesalahan 


yang Harus 


Diper baki 
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KESALAHAN 


Merinci pembicaraan kita dalam 
edisi yang lalu, berikut ini kita mencoba 
menyebutkan beberapa kesalahan yang 
ada pada suami. 


1. Tidak memedulikan 
pengajaran diniyah (agama) 
untuk istri 
Mendidik istri adalah tanggung 
jawab suami, sebagai perwujudan 
firman Allah ge: 
> 


ПАКИ F 
Lang, 063 


е «Аце 
дл NGA 2,2 
Hlad Gal 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
jagalah diri-diri kalian dan keluarga kalian 
dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu....” (at- 
Tahrim: 6) 

Termasuk bentuk menjaga keluarga 
dari api neraka adalah menjaga istri 
dengan memberikan pengajaran agama 
kepadanya. Seperti kata Ali ibnu 
Abi Thalib s , “Didik dan ajarilah 
mereka.” Ibnu Abbas cês berkata, 
“Amalkanlah ketaatan kepada Allah 
w, takutlah berbuat maksiat kepada 
Allah &, dan perintahkanlah keluarga 
kalian untuk berzikir, niscaya Allah w 
akan menyelamatkan kalian dari api 
neraka.” Qatadah mengatakan, “Engkau 
memerintahkan mereka agar taat 
kepada Allah & dan melarang mereka 
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bermaksiat. Engkau menegakkan 
mereka dengan perintah Allah  . 
Engkau menyuruh dan membantu 
mereka mengerjakan perintah Allah 
w. Apabila melihat mereka berbuat 
maksiat, hendaknya engkau melarang 
dan memperingatkan mereka.” (Tafsir 
al-Qur'anil Azhim, 8/133) 

Karena suami yang bersikap “masa 
bodo' atau pura-pura bodoh ini, dijumpai 
adanya istri yang tidak mengetahui 
cara shalat yang benar. Ada yang tidak 
mengerti hukum haid dan nifas. Bahkan, 
ada yang tidak mengetahui cara bergaul 
dengan suaminya yang sesuai dengan 
syariat. Demikian pula bagaimana cara 
yang baik dan Islami dalam mendidik 
anak-anaknya, dan seterusnya. Yang 
lebih parah, ada istri yang terjatuh dalam 
kesyirikan tanpa mereka sadari, seperti 
mendatangi dukun dan tukang sihir, 
memercayai khurafat, takhayul, jimat- 
jimat, dan sebagainya. 

Untuk urusan masak-memasak, 
istri sampai mencurahkan waktu dan 
perhatiannya untuk belajar masakan 
Eropa, Jepang, atau lainnya karena 
suami menuntutnya harus pandai 
dari sisi ini. Namun, bagaimana cara 
shalat yang benar, yang didahului oleh 
wudhu yang sempurna, suaminya tidak 
peduli. Suami yang seperti ini jelas tidak 
bertanggung jawab, padahal di hari 
akhir nanti setiap orang akan dimintai 


pertanggungjawabannya. Rasulullah 2: 
bersabda: 


- Es ае) уг = = е5 652 
45 f а J ji 5) 13 E) 
“Setiap kalian adalah pemimpin dan 
setiap kalian akan ditanya tentang apa 
yang dipimpinnya ... Dan suami adalah 
pemimpin atas keluarganya.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 
Dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan 
bahwa Rasulullah җ bersabda: 


era 
AS eh JS 
әй NS РЕ. 


Karena suami yang bersikap 
masa bodo' atau pura-pura bodoh 
mi, dijumpai adanya istri yang tidak 


Rasulullah #£, lalu berkata: 
JA 2 JEN 55 а 05250 
ү; gii an “оу өү > g 


batere 1 5 Ga а aka g 
нуна 


“Wahai Rasulullah! Kaum lelaki telah 
pergi membawa haditsmu. Maka dari itu, 
berikanlah untuk kami satu hari khusus 
yang kami dapat 
mendatangimu 
untuk belajar 
kepadamu dari 
ilmu yang telah 





Р . diajarkan oleh Allah 

JAH jis 5 025 mengetahui cara shalat yang benar. kepadamu.” 
55 22 Ada yang tidak mengerti hukum m D л fa „н 
“Sesungguhnya | haid dan nifas. Bahkan, ada yang “Berkum pullah 
Allah akan menanyai kalian pada hari 


setiap pemimpin 
tentang apa yang 
dipimpinnya, 
apakah dia 


tidak mengetahui cara bergaul dengan 
suaminya yang sesuai dengan syariat. 
Demikian pula bagaimana cara yang 


ini dan itu, di 
tempat ini (beliau 
menyebutkan 
waktu dan tempat 


menjaganya 
ataukah menyia- 
nyiakannya, hingga 
seorang suami akan 
ditanyai tentang 
keluarganya.” 
(Disahihkan oleh 
al-Imam al-Albani 
as dalam ash- 


baik dan Islami dalam mendidik 
anak-anaknya, dan seterusnya. Tang 
lebih parah, ada istri yang terjatuh 


dalam kesyirikan tanpa mereka sadari, 


seperti mendatangi dukun dan tukang 
sihir, memercayai khurafat, takhayul, 
jimat-jimat, dan sebagainya. 


tertentu).” 
Mereka 
pun berkumpul 
pada hari dan 
tempat yang 
telah dijanjikan. 
Rasulullah 
mendatangimereka 
dan mengajarkan 


Shahihah no. 1636) 

Rasulullah 
#6 sendiri 
mementingkan pengajaran ilmu kepada 
wanita sehingga menyempatkan waktu 
beliau # yang diberkahi untuk mengajari 
wanita sebagaimana ditunjukkan dalam 
hadits berikut. 

Abu Sa'id al-Khudri &s berkata, 
“Seorang wanita datang kepada 


kepada mereka dari 
ilmu yang diajarkan 
oleh Allah kepada 

beliau. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
Beliau # juga tidak mengecilkan 
pengajaran ilmu syar'i terhadap para 
istri. Oleh karena itu, pernah beliau 
#6 menikahkan seorang wanita dengan 
seorang pria dengan mahar berupa ayat 
Al-Our'an, sementara Al-Our'an adalah 
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sumber ilmu. 
Dikisahkan dalam hadits Sahi ibnu 


Sa'id s bahwa ada seorang wanita 
yang аа dirinya' kepada 
Rasulullah #6, namun beliau £ tidak 
menginginkan wanitatersebut. Akhirnya, 
salah seorang yang hadir di tempat itu 
meminta agar beliau # menikahkannya 
dengan wanita tersebut. Rasulullah 46 
lalu bertanya, “Apakah engkau punya 
sesuatu untuk dijadikan mahar?” 

“Tidak, demi Allah, wahai 
Rasulullah,” jawabnya. 

“Pergilah kepada keluargamu dan 
lihatlah. Mungkin engkau mendapatkan 
sesuatu,” kata Rasulullah 4%. 

Laki-laki itu pun pergi. Tidak berapa 
lama ia kembali dan mengatakan, “Demi 
Allah, saya tidak mendapatkan sesuatu 
pun,” ujarnya. 

Rasulullah g bersabda, “Lihatlah 
lagi dan carilah, walaupun hanya cincin 
dari besi.” 

Laki-laki itu pergi lagi. Tidak berapa 
lama ia kembali. Ia mengatakan, “Demi 
Allah, wahai Rasulullah! Saya tidak 
mendapatkan meskipun hanya cincin 
dari besi. Tetapi, ini ada izar (sarung) 
saya. Setengahnya untuknya (sebagai 
mahar).” 

Kata Rasulullah #6, “Apa yang 
dapat engkau perbuat dengan izarmu? 
Jika engkau memakainya, tidak ada 
sama sekali izar ini pada istrimu. Jika 
ia memakainya, berarti engkau tidak 
` memakainya sama sekali.” 

Laki-laki itu pun duduk hingga 
berlalu waktu yang lama, lalu ia bangkit. 
Rasulullah # melihatnya berbalik pergi. 
Beliau # lalu menyuruh seseorang 
memanggilnya. Ketika telah berada 
di hadapan Rasulullah &, beliau 
bertanya, “Ada yang engkau hafal dari 


“Ini adalah kekhususan bagi Nabi Ж. 
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Al-Our'an?” 

“Saya hafal surah ini dan surah itu,” 
jawabnya. 

“Benar-benar engkau menghafalnya 
di dalam hatimu?” tegas Rasulullah ££. 

“Iya,” jawabnya. 

“Jika demikian, pergilah, sungguh 
aku telah menikahkan engkau dengan 
wanita ini dengan mahar berupa surah- 
surah Al-Our'an yang engkau hafal,” 
kata Rasulullah . (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Apabilasuamitidakbisamemberikan 
pengajaran agama secara langsung 
kepada istrinya karena keterbatasan 
yang ada, dia bisa menempuh cara 
lain agar tertunaikan kewajiban yang 
satu ini. Di antaranya, membawa 
istrinya ke majelis-majelis ilmu yang 
mungkin diadakan di masjid, atau di 
rumah, ataupun di tempat lain. Dia bisa 
memberikan dorongan kepada istrinya 
agar mencintai ilmu dan majelis ilmu. 
Dia menyiapkan buku-buku agama yang 
bisa dibaca oleh istrinya atau kaset-kaset 
ceramah, CD ilmiah, dan semisalnya 
sesuai dengan kemampuan yang ada. 


2. Mencari-cari kesalahan dan 
menyelidik aib/cacat istri 

Rasulullah £ melarang seorang 
suami yang sekian lama meninggalkan 
istrinya (bepergian keluar kota) untuk 
kembali ke rumah dan keluarganya 
secara tiba-tiba tanpa memberi kabar 
terlebih dahulu. Apatah lagi jika 
pulangnya malam hari. Jabir bin Abdillah 
н berkata: 


alah Je ák òi BA dn 
У 


“Rasulullah # melarang seorang 


suami yang bepergian meninggalkan 
keluarganya untuk kembali mendatangi 
keluarganya pada malam hari.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 

Mengapa demikian aturannya? 
Karena, jika suami pulang pada malam 
hari tanpa memberi kabar sebelumnya, 
dikhawatirkan ia akan mendapatkan aib 
keluarganya. Mungkin istrinya dilihatnya 
berpenampilan yang tidak sedap 
dipandang mata karena belum mandi 
dan tidak berpakaian rapi. Bisa jadi, 
berpakaian ala kadarnya sebagaimana 
keadaan istri ketika suami tidak berada 
bersamanya di rumahnya. Mungkin, 
rumahnya kotor dan berantakan 
karena belum sempat dibersihkan dan 
dirapikan, atau keadaan-keadaan lainnya 
yang tidak disukainya. 

Apalagi jika suami melakukannya 
bertujuan agar bisa menangkap basah 
istrinya, mengetahui aib, cacat, cela, 
dan kekurangannya. Padahal Rasulullah 
© menyatakan siapa yang mencari-cari 
aurat/keburukan saudaranya sesama 
muslim, niscaya Allah es akan mencari- 
cari aibnya. Barang siapa yang dicari-cari 
auratnya oleh Allah & niscaya Allah we 
akan membukanya walaupun ia berada 
di tengah-tengah rumahnya. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Ibnu Umar «#5, ia berkata, “Rasulullah 
#5 naik mimbar lalu berseru dengan 
suara yang tinggi. Beliau £ bersabda: 
SENI 25 Д5 lah AAN 55 AL 
Үз ру уу Gel уа Ji 
siga Ай Ый ур AS 
45352 an & 059 «57392 41 Ее JA 


2 
О 


235 Spa d3 ai 

“Wahai sekalian orang-orang yang 
berislam dengan lisannya namun iman 
belum menembus ke dalam hatinya, 
janganlah kalian menyakiti kaum 


muslimin. Janganlah menjelekkan dan 
mencari-cari cela mereka. Barang siapa 
mencari-cari cela saudaranya sesama 
muslim, niscaya Allah akan mencari-cari 
celanya. Barang siapa yang dicari-cari 
celanya oleh Allah, niscaya Allah akan 
membeberkannya walaupun ia berada 
di tengah-tengah tempat tinggalnya.” 
(HR. at-Tirmidzi, dihasankan dalam 
al-Misykat no. 5044 dan Shahih Sunan 
at-Tirmidzi) 


3. Menzalimi istri dengan 
menjatuhkan hukuman yang 
tidak semestinya 

Di antara bentuk hukuman yang 
tidak semestinya adalah sebagai 
berikut. 

a. Memukul istri padahal belum 
ditempuh jalan nasihat dan hajr 
(boikot). 

Allah & berfirman: 


РЕА 
Nam 


ög NGA AN ZZ ЕЦ 

“Wanita-wanita yang kalian 
khawatirkan nusyuznya, nasihatilah 
mereka dan tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menaati kalian, 
maka janganlah kalian mencari-cari jalan 
untuk menyusahkan mereka.” (an-Nisa: 
34) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa 
jika seorang istri berbuat nusyuz kepada 
suaminya, seperti tidak mau taat dalam 
urusan kebaikan yang diperintahkan oleh 
suami, hendaknya yang pertama kali 
dilakukan oleh suami adalah menasihati 
istri. Jangan langsung memukulnya. Jika 
nasihat tidak mempan, suami naik ke 
tahap berikutnya, yaitu mendiamkan si 
istri dan memunggunginya di tempat 
tidur. 
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Aturan ini juga dinyatakan oleh 
Rasulullah # dalam hadits berikut: 


о 5 SA z0, Pa P 
Ое ga КЬ dp Aah a Ni 
К A 221 024 о яо [o 95 КО о6о 
У 05 KE ES [бл OKE Jd SE 
a nogo a SNG A 49. 25 
САУА 2155 op dia iila УЫ О 
weh 207 


БУЗ ДР 052 оля 215 ота д 

“Ketahuilah, berpesan-pesan baiklah 
kalian kepada para wanita (istri)?, karena 
mereka hanyalah tawanan di sisi kalian. 
Tidaklah kalian menguasai dari mereka 
sedikitpun selain itu?, melainkan jika 
mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata”. Jika mereka melakukannya, 
jauhilah mereka di tempat tidurnya, dan 
pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak keras.” (HR. at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah, dihasankan dalam Shahih 
Sunan at-Tirmidzi) 

b. Menampar wajah istri, 
mencerca, dan menjelekkannya. 

Mu'awiyah bin Haidah &s berkata, 
“Aku pernah bertanya: 
gas Usil i455 д; G àl 0/2; 


2 Се. Же Pa ЫЫ ы ЛС 
ISP 0552.655 255 IS Аш ОЇ d 


С С 


CB NG УН Sa NG LSI 
ЫН У jet 
“Wahai Rasulullah, apakah hak 
istri salah seorang dari kami terhadap 
suaminya?” Rasulullah # menjawab, 
“Engkau memberi makan istrimu jika 
engkau makan, dan engkau memberi 
pakaian jika engkau berpakaian. Jangan 
engkau memukul wajahnya, jangan 
engkau menjelekkannya', dan jangan 
menghajr/memboikotnya selain di dalam 
rumah.” (HR. Abu Dawud, disahihkan 
asy-Syaikh Mugbil 455 dalam al-Jami'ush 
Shahih, 3/86) 


4. Mengurangi nafkah istri 

Nafkah yang diberikan oleh seorang 
suami kepada istrinya adalah suatu 
kewajiban yang tersebut dalam Al- 
Qur'an, sunnah serta ijma'/kesepakatan 
ulama. Allah es berfirman: 


Е PAR GI. сяб т IG Алели 

SIA 0455506544 539» 

“Рап kewajiban ayah memberi 

makan dari pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma'ruf.” (al-Baqarah: 
233) 


2 Maknanya, Nabi 3 menyatakan, "Aku wasiatkan kalian untuk berbuat kebaikan kepada para istri. Maka dari 
itu, terimalah wasiatku ini." Demikian dijelaskan dalam Tuhfatul Ahwadzi. 

3 Maksudnya selain istimta' (bersenang-senang), menjaga diri untuk suaminya, menjaga harta suami dan 
anaknya, serta menunaikan kebutuhan suami dan melayaninya. (Bahjatun Nazhirin, 11361) 

4 Seperti berbuat nusyuz (tidak taat kepada suami), buruk pergaulannya dengan suami, dan tidak menjaga 


kehormatan dirinya. (Tuhfatul Ahwadzi) 


5 Maksudnya, mengucapkan ucapan yang buruk kepada istri, mencaci-makinya, atau mengatakan kepadanya, 
"Semoga Allah menjelekkanmu," atau ucapan semisalnya. (Aunul Ma'bud, "Kitab an-Nikah, bab Fi Haggil Marah 


'ala Zaujiha”) 


є Memboikot istri dilakukan ketika istri tidak mempan dinasihati atas kemaksiatan yang dilakukannya. Hal ini 


sebagaimana ditunjukkan oleh ayat berikut. 


RANI . 


5 25 PAN у 
Оз 55 кб АЙЫЗ Laga ah 


"Dan istri-istri yang kalian khawatirkan nusyuznya maka berilah nasihat kepada mereka, hajr/boikotlah mereka 


di tempat tidur..." (an-Nisa: 34) 


Pemboikotan ini bisa dilakukan di dalam atau di luar rumah, seperti yang ditunjukkan oleh hadits Anas bin Malik 
& tentang kisah Rasulullah 422 meng-ila' istrinya (bersumpah untuk tidak 'mendatangi' istri-istrinya) selama 
sebulan dan selama itu beliau # tinggal di masyrabahnya (kamar yang tinggi: untuk menaikinya perlu tangga). 


(HR. al-Bukhari) 


Penerapan hal ini tentunya melihat keadaan. Jika memang diperlukan boikot di luar rumah maka dilakukan. 


Namun, jika tidak, cukup di dalam rumah. Bisa jadi, 
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boikot dalam rumah lebih mengena dan lebih menyiksa 








Pengertian ma'ruf adalah yang 
dianggap baik menurut syariat, tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak pula kikir, 
namun sesuai dengan kebiasaan yang 
berlangsung dan apa yang biasa diterima 
oleh wanita semisalnya. Tentunya hal ini 
sesuai dengan kemampuan suami dalam 
keluasan dan kesempitannya. (Tafsir Ibni 
Katsir, 1/371) 

Jika seorang istri diuji dengan 
mendapatkan suami kikir yang menahan 
haknya dalam nafkah tanpa kebolehan 
syar'i,ia diperkenankan mengambil harta 
suaminya sekadar yang mencukupinya 
dengan ma'ruf, meskipun suami tidak 
tahu. Hindun s , seorang sahabiyah 
yang mulia, pernah mengadu kepada 
Rasulullah ik: 


a 35 NG Li 9 cab! liang L 


2403 бый 2; 


өм G = Ie 5 БЕ 
SA 493355 
“Wahai Rasulullah, sungguh 
Abu Sufyan (suaminya, -red.) adalah 
seorang yang kikir'. Ia tidak memberiku 
nafkah yang mencukupiku dan anakku, 
melainkan jika aku mengambil uangnya 
tanpa sepengetahuannya?.” Rasulullah 
& bersabda, “Ambillah apa yang 
mencukupimu dan anakmu dengan 
cara yang baik.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 





Hadits di atas, kata al-Imam an- 
Nawawi 255, memberi faedah wajibnya 
menafkahi istri. (al-Minhaj, | 1/234) 

Andai para suami menyadari bahwa 
nafkah yang diberikannya kepada istri 
dan anak-anaknya adalah sedekah, 
karena Rasulullah = bersabda: 


PER Ani IE JAN SSI SI 

512 5 

“Apabila seseorang menafkahi 

keluarganya dengan mengharapkan 

pahala, itu adalah sedekah baginya.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain, Rasulullah #5 
bersabda: 


Ae Се 2 JAH д А» хә NE 


“Seutama-utama dinar adalah dinar 
yang diinfakkan (dibelanjakan) oleh 
seseorang untuk keluarganya.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim) 

Lebih rincinya, Rasulullah # 
menyatakan: 


AAS Р 2 РР z х0 05 z o 
522551 ч» cah der 8 aga 6 


орле 2 a 


СЕ м сца bs «455 (3 
А СЕ Susi ЖЕ kasi per 
ЧАГ ДЕ 81 sill 


“Satu dinar yang engkau nafkahkan 
di jalan Allah, satu dinar yang engkau 
nafkahkan untuk memerdekakan budak, 


perasaan si istri daripada boikot di luar rumah. Bisa juga sebaliknya. Akan tetapi, yang dominan adalah boikot di 
luar rumah lebih menyiksa jiwa, khususnya jika yang menghadapinya adalah kaum wanita karena lemahnya jiwa 
mereka. (Fathul Bari, 9/374) 

Al-Imam an-Nawawi 24 berkata berkenaan dengan kisah Rasulullah #© meng-ila' istri-istrinya, "Suami berhak 
memboikot istrinya dan memisahkan diri dari istrinya ke rumah lain apabila ada sebab yang bersumber dari si 
istri." (al-Mirihaj, 10/334) 

7 Hindun s tidaklah menyatakan bahwa suaminya bersifat pelit dalam seluruh keadaan. Dia hanya sebatas 
menyebutkan keadaannya bersama suaminya bahwa suaminya sangat menyempitkan nafkah untuknya dan 
anaknya. Dengan demikian, tidak berarti bahwa Abu Sufyan memiliki sifat pelit secara mutlak. Betapa banyak 
tokoh pemuka masyarakat yang melakukan hai tersebut kepada istri/keluarganya dan lebih mementingkan (baca: 
dermawan kepada) orang lain. Demikian disebutkan dalam Fathul Bari (9/630). 

8 Dalam riwayat Muslim, Hindun $s bertanya, "Apakah aku berdosa jika melakukan hal tersebut?" 
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satu dinar yang engkau sedekahkan 
kepada seorang miskin, dan satu dinar 
yang engkau nafkahkan untuk istri/ 
keluargamu, yang paling besar pahalanya 
adalah dinar yang engkau nafkahkan 
untuk istri/keluargamu.” (HR. Muslim 
no. 995) 


5. Bersikap keras, kaku, dan 
tidak lembut kepada istri. 

Rasulullah # bersabda: 

S3 2. HA UCI Se 
re са 

“Mukmin yang paling sempurna 
imannya adalah yang paling bagus 
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah 
yang paling baik terhadap istri-istrinya?.” 
(HR. at-Tirmidzi, dihasankan oleh 
asy-Syaikh al-Albani & dalam ash- 
Shahihah по. 284 dan asy-Syaikh Mugbil 
a dalam ash-Shahihul Musnad, 
2/336—337) 

Di antara bentuk sikap lembut 
seorang suami terhadap istrinya adalah 
memberikan kegembiraan kepadanya 
dengan permainan dan hiburan 
yang diperbolehkan syariat. Nabi : 
bersabda: 

62:8 P E E РС Бр - бя 
SINI е Я 92 ДИ 55 е Gad gan JS 
JAH KAWA Nir аз NK 

“Segala sesuatu yang tidak termasuk 

zikrullah adalah sia-sia atau melalaikan, 


selain empat hal... —di antaranya, 
permainan/senda gurau suami dengan 





—»\ 


kawin, e~r er 


— чаб + oor ыш aema e сее È 


istrinya.” (HR. an-Nasa’i dalam /syratun 
Nisa’, ath-Thabarani dalam al-Kabir, 
sanadnya sahih sebagaimana dalam ash- 
Shahihah no. 315) 

Untuk menunjukkan kelembutan 
dan cintanya kepada Aisyah {= , 
Rasulullah # pernah mengajak Aisyah 
adu cepat dalam berlari. Kata beliau 
kepada sang istri: 

“Marilah, aku akan berlomba (lari) 
denganmu.” Aisyah berkata, “Lalu beliau 
berlomba denganku. Aku pun dapat 
mendahului beliau.” (HR. Abu Dawud, 
Ahmad, dan selainnya. Disahihkan 
dalam Irwa'ul Ghalil no. 1502) 

Memanggil istri dengan nama atau 
sebutan yang menyenangkan hatinya 
termasuk bentuk kelemahlembutan 
terhadapnya. Rasulullah #, sang suami 
teladan, telah mencontohkannya. Suatu 
ketika, beliau memanggil Aisyah ws 
dengan sebutannya: 


CI 5,05 Ul KE NGK 
“Wahai Humaira”? (wanita yang 
putih kemerah-merahan), apakah engkau 
suka melihat mereka?” (HR. an-Nasa'i 
dalam Isyratun Nisa’, disahihkan dalam 
Adabuz Zafaf hlm. 272) 
Pernah pula Rasulullah # memanggil 
sang istri dengan menyingkat namanya: 


DA SA Ji jr AA АС 
“Wahai Aisy, ini Jibril datang 
menyampaikan salam untukmu.” (HR. 


al-Bukhari dan Muslim) 
(Insya Allah bersambung) 


° Nabi # menyatakan, "Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik terhadap istri-istrinya," karena para 
wanita/istri adalah makhluk Allah @ yang lemah sehingga sepantasnya menjadi tempat curahan kasih sayang. 


(Tuhfatul Ahwadzi, 4/273) 


10 Humaira adalah bentuk tashghir dari harnra' yang bermakna wanita yang putih kemerah-merahan. 
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40. Menjadi pendengar yang 
baik dan membuat anak merasa 
diperhatikan ucapannya 

Orang tua seperti ini lebih 
baik daripada orang tua yang sibuk 
dan tidak memerhatikan anaknya, 
selalu membuang muka dan enggan 
mendengarkan pembicaraan si anak. 
Karena itu, sudah semestinya orang 
tua mendengarkan baik-baik bila anak 
sedang berbicara—terutama anak-anak 
yang masih kecil—dan menunjukkan 
perhatian kepada pembicaraan 
itu. Misalnya menunjukkan ekspresi 
terkejut, bersuara, atau memperlihatkan 
gerakan yang menunjukkan bahwa kita 
mendengarkan, memerhatikan, dan 
merasa takjub. Seperti mengatakan, 
“Bagus!” atau “Benar!”, atau berdiri 
spontan, atau menganggukkan 
kepala tanda membenarkan, atau 
menjawab segala pertanyaan anak, dan 
sebagainya. 

Tindakan-tindakan semacam ini 
memiliki banyak dampak positif. Di 
antaranya adalah: 

a. Mengajari anak untuk 
mengungkapkan pembicaraan dengan 
baik. 

b. Membantu anak untuk berpikir 
sistematis. 

c. Melatih anak untuk mau 
mendengarkan dan memahami apa 
yang didengarnya dari orang lain. 

d. Menumbuhkan dan mengasah 
pribadi anak. 

e. Memperkuat daya ingat dan 





Pa 
Pa 
Aa 2 Hati 


FAKTOR 
PENDUKUNG 


IDIKAN ANAK 


Bagian ke-3 


membantu anak mengingat kembali 
peristiwa yang telah lampau. 

f. Menambah kedekatan anak 
dengan orang tuanya. 


41.Mencaritahudanmengawasi 
keadaan anak dari jauh 

Ada beberapa hal yang harus 
dilakukan: 

a. Mengawasi penunaian ibadah 
si anak, seperti shalat, wudhu, dan 
sebagainya 

b. Mengawasi penggunaan 
pesawat telepon rumah. 

c. Melihat isi kantong dan laci tanpa 
sepengetahuan mereka, seperti ketika 
mereka pergi ke sekolah atau tidur, 
kemudian mengambil tindakan yang 
sesuai dengan apa yang dilihat. 

d. Menanyakan keadaan teman- 
temannya. 

e. Mengawasi berbagai bacaan 
anak, melarangnya membaca buku- 
buku yang dapat merusak agama dan 
akhlak, sekaligus membimbingnya untuk 
membaca buku-buku yang bermanfaat. 


42. Menghargai persahabatan 
anak dengan teman-teman 
yang baik 

Halini dilakukan dengan mendorong 
anak untuk terus berteman dengan 
mereka, menyambut mereka saat 
datang mengunjungi si anak, bahkan 
meminta mereka untuk datang. Juga 
mempersiapkan kedatangan mereka 
dengan berbagai sambutan yang baik, 
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seperti memuliakan mereka dengan 
segala sesuatu yang layak untuk mereka 
dapatkan, menyambut mereka dengan 
senang disertai ucapan selamat datang, 
membuat mereka merasa dihargai, 
menjawab ucapan mereka dengan 
kata-kata yang baik, serta menanyakan 
keadaan orang tua dan keluarga 
mereka. 

Sikap-sikap seperti ini akan 
membuat teman-teman si anak merasa 
seperti di rumah sendiri. Si anak pun 
akan merasa dihargai dan dianggap. 
Selanjutnya, anak akan terdorong untuk 
menaati dan menghormati orang tuanya, 
sebagaimana dia pun terdorong untuk 
terus membina persahabatan dengan 
mereka dan menjauhi teman-teman 
yang jelek. 


43. Bersikap hikmah saat 
menjauhkan anak dari teman- 
teman yang jelek 

Tidak sepantasnya orang tua 
terburu-buru menggunakan kekerasan 
dalam hal ini. Hendaknya orang tua 
tidak terburu-buru menjelekkan 
teman-teman itu di hadapan anak atau 
segera mengusir begitu mereka datang, 
karena si anak merasa dekat dan senang 
berteman dengan mereka. 

Sepatutnya orang tua mengambil 
langkahbertahap.Pertamakali, berbicara 
kepada si anak tentang jeleknya dan 
bahayanya persahabatan itu bagi dirinya. 
Setelahitubarulahmemberikanancaman 
serta menyadarkan si anak bahwa orang 
tuanya berusaha untuk menjauhkan 
dirinya dari teman-temannya, dan nanti 
akan mendatangi orang tua teman- 
temannya itu agar menjauhkan anak- 
anak mereka darinya. Jika orang tua 
telah memperingatkan si anak dan 
bertindak sejauh kemampuannya, 
bahkan segala upaya telah ditempuh, 
dan orang tua melihat persahabatan 
anaknya dengan teman-temannya itu 


90 Asy Syariah 
No.67/VI/1432 H/2010 


benar-benar membahayakan, maka 
orang tua bisa menjauhkan si anak dari 
mereka dengan tindakan yang sesuai 
dengan kondisi yang ada. 


44. Berpura-pura tidak 
melihat—namun tidak 
mengabaikan—kelalaian atau 
kesalahan anak 

Ini termasuk salah satu metode 
pendidikan. Inilah pula sikap awal yang 
diambil oleh orang yang berakal dalam 
bergaul dengan anak-anak ataupun 
orang lain pada umumnya. Seorang 
yang berakal tentu tidak senantiasa 
menginterogasi dan membuat bawahan 
atau orang-orang yang bergaul 
dengannya merasa bahwa dia harus 
mengetahui keadaan mereka sekecil 
apa pun. Kalau seperti itu sikapnya, 
tentu akan hilang kewibawaannya dari 
lubuk hati mereka. 

Tidaklah pantas orang bodoh menjadi 
orang yang memimpin kaumnya, 

tetapi orang yang memimpin 
kaumnya adalah orang yang pura-pura 
bodoh. 

Selanjutnya, sikap ini dijadikan 
sebagai acuan untuk memberikan 
nasihat, namun tidak langsung diberikan 
saat terjadi kesalahan. 


45. Tidak memperbesar 
kesalahan 

Yang seharusnya dilakukan orang 
tua adalah menindak kesalahan, bukan 
memperbesar kesalahan. Orang tua 
harus meletakkan kesalahan itu pada 
tempatnya dan memahami bahwa 
tidak ada seorang pun bisa luput dari 
kesalahan. Kesalahan pasti ada dalam 
rumah tangga manapun. Hanya saja, 
ada yang sedikit dan ada yang banyak. 
Memecahkan kaca atau perabotan, 
atau menelantarkan beberapa barang 
tidaklah menimbulkan kerusakan besar. 
Ini bisa terjadi pada setiap orang. 








gu ы 


46. Bersikap mengalah 

Jika ibu sedang bersikap keras 
terhadap anak maka ayah bersikap lunak. 
Begitu pula jika ayah sedang bersikap 
kerasmakaibu bersikaplembut. Misalnya 
si anak berbuat kesalahan, lalu sang ayah 
memarahinya sehingga membuat si anak 
lari bersembunyi karena takut dihukum. 
Dalam keadaan seperti ini, hendaknya 
sang ibu datang menenangkan hati si 
anak dan menjelaskan kesalahannya 
dengan lembut. Seketika anak akan 
merasa bahwa orang tuanya benar dan 
bisa menerima kemarahan ayahnya 
serta menjaga kebaikan ibunya. Dia 
pun akan menjauhi kesalahan itu pada 
kesempatan yang lain. 


47. Mendidik dengan hukuman 
Asalnya, mendidik anak dilakukan 
dengan kelemahlembutan. Namun, 
terkadang hukuman diperlukan dengan 
syarat tidak dilandasi kebodohan atau 
emosi. Juga tidak dilakukan selain 
dalam keadaan yang mendesak, tidak 
menghukum anak atas kesalahan 
yang pertama kali dilakukannya, tidak 
menghukumnya atas kesalahan yang 
mengakibatkan si anak sakit, dan tidak 
dilakukan di depan orang lain. 

Di antara bentuk hukuman adalah 
hukuman yang bersifat psikis, seperti 
tidak memberikan pujian pada anak, 
membuat si anak merasa bahwa orang 
tuanya tidak ridha, mencelanya, dan 
sebagainya. Ada pula hukuman fisik 
yang tidak menyakitkan dan tidak 
membahayakannya. 


48. Memberi kesempatan 
kepadaanakuntukmemperbaiki 
kesalahan 

Satu hal yang pantas untuk 
diperhatikan dalam mendidik anak 
adalah memberinya kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan. Dengan 
demikian, anak akan bisa menjadi lebih 








baik dan menjadikan kesalahan sebagai 
jalan untuk mendapatkan kebenaran. 
Terlebih lagi, anak kecil mudah dibimbing 
dan mudah patuh, sebagaimana kata 
Zuhair bin Abi Salma: 

Jika orang tua berbuat salah, maka 
setelah itu baginya tiada kemurahan hati 

namun seorang pemuda, setelah 
kesalahannya masih ada kemurahan hati 


49. Berupaya untuk saling 
memahami antara kedua orang 
tua 

Ayah dan ibu harus sama-sama 
mengupayakan dan menempuh segala 
cara untuk bisa saling memahami. 
Mereka harus sama-sama menghindari 
berbagai hal yang menggiring 
kepada percekcokan, tidak saling 
menyalahkan di depan anak, sehingga 
tercipta ketenangan dan kerukunan 
dalam rumah tangga. Anak pun akan 
menemukan kenyamanan, kedamaian, 
keakraban, dan kesenangan di dalam 
rumah sehingga lebih betah di rumah 
daripada berkeliaran di jalan. 


50. Bertakwa kepada Allah ж 
kala terjadi perceraian 

Apabila kedua orang tua tidak 
harmonis dan terjadi perceraian dengan 
takdir Allah w, hendaknya masing- 
masing bertakwa kepada Allah œ. 
Jangan sampai anak terimbas dengan 
perceraian yang terjadi. Masing- 
masing pihak tidak boleh menghasut 
si anak untuk membenci pihak yang 
lain. Bahkan, seharusnya ayah dan ibu 
membantu anak-anak mereka untuk 
tetap mendapatkan yang terbaik dan 
selalu menasihati anak untuk tetap 
berbakti pada ayah dan ibunya. 

Tidak boleh mereka menghasut 
dan menyalakan dendam di hati anak, 
saling menuduh dan mengajari anak 
untuk bermusuhan. Kalau ini semua 
dilakukan, akibat yang sering terjadi 
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justru anak akan durhaka kepada ayah 
dan ibunya. Penyebabnya adalah kedua 
orang tua sendiri. Kalau sudah begini, 
jangan masing-masing mencela selain 
dirinya sendiri. 


51. Memilihkan sekolah yang 
sesuai bagi anak dan berupaya 
memberikan pengawasan 
terhadap anak di sekolah 

Orang tua harus berusaha 
memilihkan tempat belajar yang sesuai 
bagi anak, baik dari sisi murid-murid, 
lembaga, pengajar, maupun metodenya. 
Orang tua hendaknya memilih sekolah 
yang memerhatikan keistiqamahan, 
akhlak, dan kepribadian murid- 
muridnya, baik dalam ucapan maupun 
perbuatan. Hal ini karena umumnya 
anak akan memilih teman sekelasnya di 
sekolah yang memiliki pembawaan dan 
tabiat yang mirip dengan dirinya. 

Di samping itu, orang tua tetap 
harus terus-menerus mengawasi anak 
di sekolahnya sampai yakin benar bahwa 
keadaan si anak baik dan istiqamah. Ini 
perlu dilakukan agar orang tua tidak 
dikejutkan tiba-tiba oleh keadaan si anak 
yang jauh dari harapan dan dambaan 
orang tua. Juga agar si anak memahami 
bahwa tanpa sepengetahuannya, orang 
tua akan selalu menanyakan tentang 
dirinya dan mengawasinya. 


52. Mengadakan halaqah ilmu 
di rumah 

Ini dilakukan dengan mengadakan 
halaqah yangterjadwal. Disitu dibacakan 
buku-buku yang sesuai untuk anak- 
anak, belajar membaca Al-Qur'an, juga 
belajar mendengarkan dengan baik dan 
berdialog dengan penuh adab. 


53. Mengadakan lomba 
pengetahuan berhadiah 

Hal ini akan menambah semangat 
anak-anak, melatih daya ingat, juga 
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melatih mereka untuk membahas dan 
memahami kitab-kitab para ulama, serta 
membantu kemajuan mereka. 


54. Membuat perpustakaan 
sederhana di rumah 

Perpustakaan ini berisi buku-buku 
maupun kaset-kaset yang sesuai dengan 
tingkatan usia dan pemahaman anak. 
Perpustakaan adalah sarana terbesar 
untuk mengembangkan wawasan 
pengetahuan. 


55. Mengakrabkan anak dengan 
majelis zikir 

Yang dimaksud majelis zikir 
adalah ceramah, pertemuan yang 
diadakan di masjid, dan sebagainya. 
Ini akan memperkaya pengetahuan 
anak, mendatangkan kebaikan dan 
membantu anak lebih siap menghadapi 
kehidupan, serta memberikan jawaban 
terhadap berbagai pertanyaan yang 
bermunculan dalam benaknya. Seiring 
dengan itu, hal ini juga menanamkan 
dan mengikatkan keimanan dalam hati 
anak, serta mendidiknya agar mengerti 
adab mendengarkan pembicaraan. 


56. Bepergian bersama anak 

Misalnya ke kota Makkah al- 
Mukarramah, Madinah an-Nabawiyah, 
atau kota-kota lain yang boleh 
dikunjungi. Dalam perjalanan ini, orang 
tua akan bisa mengenalkan banyak hal 
kepada si anak. Di samping itu, mereka 
akan terhibur dan senang, mendapatkan 
berbagai hal baru, dan masih banyak lagi 
faedahnya. 

Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 

(insya Allah bersambung) 


(Diterjemahkan oleh Ummu 
Abdirrahman bintu “Imran dari Arba'atu 
Akhtha' fi Tarbiyatil Abna' karya 
Muhammad bin Ibrahim al-Hamd dengan 
sedikit perubahan) 


тутта: Um Abdirrahman 


Di antara sekian banyak sosok 
shahabiyat, dia mungkin tak banyak 
dikenal. Namun, bagi orang yang 
menelaah kitab hadits, dia akan 
menjumpai nama wanita mulia ini. 
Dia, Outailah bintu Shaifi al-Juhaniyah 
ss. Dia termasuk para wanita yang 
berhijrah ke Negeri Habasyah pada 
hijrah yang pertama. 

Tercatat satu hadits yang dia 
riwayatkan dari Rasulullah #6. Outailah 
menuturkan, pernah datang seorang 
pendeta Yahudi kepada Rasulullah ©. 

“Hai Muhammad?” ujar pendeta 
tu, “Kalian ini kaum yang paling baik 
seandainya kalian tidak berbuat syirik.” 

“Bagaimana itu?” tanya Rasulullah 





“Salah seorang di antara kalian 
bila bersumpah mengatakan “Demi 
Ka'bah”.” kata si pendeta. 

Rasulullah # diam sejenak. Lalu 
beliau menyatakan, “Barang siapa 
bersumpah, hendaknya bersumpah 


Pralihah < We an 





dengan nama Rabb Ka'bah!” 

“Hai Muhammad!” ujar pendeta 
itu lagi, “Kalian adalah umat terbaik 
seandainya kalian tidak menjadikan 
tandingan bagi Allah.” 

“Bagaimana itu?” tanya Rasulullah 

“Kalian mengatakan Atas kehendak 
Allah dan kehendakmu?.” kata si 
pendeta. 

Rasulullah & kembali diam sejenak. 
Setelah itu beliau menyatakan, “Barang 
siapa ingin mengatakan ucapan itu, 
hendaknya mengatakan Atas kehendak 
Allah kemudian kehendakmu?.”' 





Sumber bacaan: 

- Al-Ishabah, al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-'Asgalani (8/284) 

- Ath-Thabagatul Kubra, al-Imam 
Ibnu ‘Abdil Barr (10/292) 

- Tahdzibul Kamal, al-Imam al-Mizzi 
(35/270—272) 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh amam an-Nasa'i dalam al-Mujtaba (7/6) dan 'Amalul Yaum wal Lailah no. 986, 
al-Imam Ahmad dalam Миѕпас-пуа (6/371 & 372), al-Imam ath-Thahawi dalam Musykilul Atsar (1/91 & 357), al- 
Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak (4/297), beliau mensahihkannya dan disepakati oleh al-Imam adz-Dzahabi. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam al-Ishabah (8/284), "Hadits sahih." 
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Muslimah `, 


SIHIR UNTUK MERUKUNKAN SUAMI-ISTRI 


Apa hukumnya merukunkan süämi istri menggunakan sihir? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Muhammad 
ibnu Shalih Al-Utsaimin 45 menjawab, 
“Hal tersebut diharamkan dan tidaklah 
diperbolehkan. Sihir yang bertujuan 
demikian dinamakan ‘athf. Adapun sihir 
yang bisa memisahkan antara suami 
dan istri (atau dua orang yang saling 
mencintai), yang dinamakan sharf, juga 
diharamkan. Bahkan, hukumnya bisa 
kafir dan syirik. Allah we berfirman: 
215, 9005 


52 “э. жй Аи ша. „ 


CA МЗ BATA 
Aoa G С ЕЕ ае 


А 
: 29 
> ES A rroge Per ori? ror 
22 А 9705 ph US Чы; ЫЙ 50 
2 A 1 pirena Esp Р ПЕР 
DG 53 „9 al соь У К 
A 20 РА) о ©. РРА 
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pa 2 A ы a. Ж 
EFES 4 

“Tidaklah mereka berdua 
mengajarkan sesuatu kepada seorang pun 
sebelummengatakan, Sesungguhnyakami 
hanya cobaan bagimu maka janganlah 
engkau kafir.” Maka mereka mempelajari 
dari keduanya itu apa yang dengan 

Sihir itu, mereka dapat menceraikan 

antara seorang suami dengan istrinya. 

Dan mereka (tukang sihir itu) tidak 
dapat memberi mudarat dengan sihirnya 
kepada seorang pun selain dengan izin 

Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 

yang dapat memberi mudarat kepada 

mereka dan tidak memberi manfaat. Dan 


“з О) 


Об Ay Sarah 
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sungguh mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa menukar Kitabullah dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat...” (al-Baqarah: 102) (Majmu' 
Fatawa wa Rasail Fadhilatusy Syaikh 
Muhammad ibnu Shalih al-Utsaimin, 
2/177—178, fatwa no. 254) 

Beliau && juga ditanya tentang 
macam-macam sihir. Beliau 25 
menjawab, “Sihir terbagi dua. 

I. Sihir yang berupa ikatan dan 
jampi-jampi 

Sihir ini adalah bacaan dan mantra- 
mantra yang diucapkan oleh tukang 
sihir untuk menyenangkan setan dan 
meminta bantuan kepadanya dengan 
tujuan menimpakan bahaya/kejelekan 
kepada orang yang hendak disihir. Allah 
вв berfirman: 

a A 


= рее 
28 ай Р АЫ 87 0 ДЕ; 


bag 
555 BL Аё 0; 
Хада 

“Dan mereka mengikuti apa 
yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir padahal Sulaiman tidak 
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 
setan-setan itulah yang kafir, mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia....” 
(al-Baqarah: 102) 

2. Obat-obatan dan ramuan- 
ramuan yang dapat memberi pengaruh 





kepada orang yang disihir, memengaruhi 
akalnya, keinginan, dan kecondongannya. 

Inilah yangdinamakan “athf dansharf. 
Tukang sihir ini menjadikan seseorang 
mencintai istrinya atau wanita lain hingga 
ia seperti binatang ternak yang bisa 
digiring oleh si wanita sekehendaknya. 
Adapun sharf adalah sebaliknya, 
membuat seseorang membenci istrinya. 


Obat obatan tersebut memberi 
pengaruh pada tubuh orang yang 
disihir dengan melemahkannya sedikit 
demi sedikit hingga ia binasa. Sihir ini 
juga memengaruhi pandangannya. 
Dikhayalkan pada dirinya urusan-urusan 
yang menyelisihi hakikatnya.” 

(Majmu' Fatawa wa Rasail, 2/178, 
fatwa no. 255) 


WAS-WAS RIYA DALAM BERAMAL 


Ketika seseorang berkeinginan untuk'beramal kebaikan, setan: datang 
memberikan was-was kepadanya dengan mengatakan, “Engkau melakukan: itu 
karena riya"dan-sum'ah.” Karena: omongan ini, akhirnya-ia.urung melakukan 
amalan kebaikan: Bagaimanakah саға тепјаићі was-was'semacam ini? 


Jawab: 

“Caranya adalah memohon 
perlindungan kepada Allah & dari setan 
yang terkutuk dan terus melanjutkan 
beramal kebaikan, tanpa menoleh 
kepada was-was yang menghalangi/ 
mencegahnya dari berbuat kebaikan 
tersebut. Jika ia berpaling dan tidak 


memedulikan omongan itu, serta 
berlindung kepada Allah & dari setan 
yang terkutuk, niscaya akan hilang 
darinya was-was tersebut dengan izin 
Allah зә.” 

Demikian bimbingan Padnuanisy 
Syaikh ibnu al-Utsaimin aki (2/209, 
fatwa no. 277). 


MAKNA MENYAMBUNG SILATURAHIM AKAN 
MEMANJANGKAN UMUR 


Ара makna sabda Nabi %5: 


5 адва TTS а agil SA a 
“Siapa yang.suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
hendaklah ia menyambung. hubungan rahimnya:” ((Muttafagun “alaih dari Anas 


<) 


Apakah maknanya seseorang mempunyai umur tertentu jika ia menyambung 
rahimnya dan umur yang Jain lagi jika ia tidak menyambungrahimnya? 


Jawab: 


Kata asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 45%, 


seseorang memiliki dua umur yang 


“Hadits ini tidaklah bermakna bahwa berbeda, umur jika ia menyambung 
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á Fatawa Al-Mar'ah Al-Muslimah 


rahimnya dan umur jika ia tidak 
menyambung rahimnya. Setiap orang 
hanya memiliki satu umur dan yang 
ditetapkan baginya juga hanya satu. 
Seseorang yang ditakdirkan oleh Allah 
& akan menyambung rahimnya, ia 
pasti akan menyambung rahimnya. 
Adapun orang yang ditakdirkan oleh 
Allah & memutus hubungan rahimnya, 
pasti dan mesti, tidak mungkin tidak, ia 
akan memutus rahimnya. Akan tetapi, 
Rasulullah з ingin mendorong umat 
beliau untuk melakukan amalan yang 
mengandung kebaikan. Sebagaimana kita 
katakan, “Siapa yang ingin punya anak, 
hendaklah ia menikah.” Urusan menikah 


segala sesuatu telah ditetapkan, namun 
karena silaturahim adalah hal yang 
semestinya ditunaikan oleh setiap insan, 
Nabi & memberi dorongan untuk 
melakukannya, denganpernyataanbeliau 
bahwa jika seseorang ingin rezekinya 
dilapangkan dan umurnya dipanjangkan, 
hendaknya ia menyambung rahimnya. 
Di sisi lain, perbuatan orang yang 
menyambung hubungan rahim telah 
ditetapkan dan telah pula ditetapkan 
umurnya sampai batas yang dikehendaki 
oleh Allah &. 

Kemudian, ketahuilah bahwa 
panjangnya umur dan lapangnya rezeki 
adalah urusan yang nisbi (relatif). Oleh 


Walaupun segala sesuatu telah ditetapkan, 
natni karena silaturahim adalah -kal yang 
semestinya ditunaikan oleh sebap-insan, abi © 
memberi dorongan, untuk melakukannya, dengan 
pernyataan belu bahwa jiki seseorang mgm 
rezekinya dilapangkan dan umurnya dipanjangkan, 
hendaknya 1a menyambung. rahimnya. 


sudah ditetapkan, demikian pula anak. 
Jika Allah & menghendaki engkau 
memiliki anak niscaya Dia menginginkan 
engkau menikah, bersamaan dengan 
itu menikah dan memiliki anak masing- 
masingnya telah ditetapkan. 

Demikian pula tentang rezeki yang 
telah dicatat dan ditetapkan dari asalnya. 
Telah pula ditetapkan bahwa engkau 
akan menyambung rahimmu. Akan 
tetapi, engkau tidak tahu tentang hal ini. 
Maka dari itu, Nabi # mendorong dan 
menerangkan kepadamu bahwa jika 
engkau menyambung rahimmu, Allah 
ge akan membentangkan rezekimu dan 
memanjangkan umurmu. Walaupun 
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karena itu, kita mendapati sebagian 
orang yang menyambung rahimnya 
rezekinya lapang pada beberapa 
urusan, namun umurnya pendek. Ini 
adalah kenyataan yang benar-benar 
terjadi. Kita katakan bahwa umurnya 
pendek padahal dia telah menyambung 
hubungan rahim. Seandainya dia 
tidak menyambung rahimnya, niscaya 
umurnya lebih pendek lagi. Akan tetapi, 
Allah & telah menetapkan sejak zaman 
azali bahwa orang ini akan menyambung 
rahimnya dan telah menetapkan akhir 
umurnya sampai waktu tertentu.” 

(Majmu' Fatawa wa Rasail, 2/1)1— 
J12, fatwa no. 210) 





Abu Sa'id al-Khudri $5, seorang 
sahabat yang mulia, berkata: 


РЕ зе сеу „°# $ чар ова 4 
ol; 522 5515 GA Of a dl 323 JB 
an А 


КИЕ 2% ры у Та о соя АЙ 
P Sa z 3 чә aa яй 2 
Suaian ШЫ; 

А2218 25 Биш 
Rasulullah & bersabda, “Sungguh 
dunia itu manis lagi hijau, dan sungguh 
Allah menjadikan kalian sebagai khalifah 
di dalamnya, maka Dia akan melihat 
bagaimana yang kalian amalkan (apa 
perbuatan kalian). Berhati-hatilah kalian 
dari dunia dan berhati-hatilah dari 
para wanita karena Ujian pertama yang 
menimpa Bani Israil adalah pada kaum 
wanitanya.” (HR. Muslim) 

Dalam hadits di atas, Rasulullah P 
mengabarkan keadaan dunia dan sifatnya 
yang meluluhkan hati orang-orang 
yang memandang dan merasakannya. 
Kemudian Rasulullah Е mengabarkan 
bahwa Allah menjadikan dunia 
sebagai fitnah (ujian dan cobaan) bagi 
para hamba. Setelahnya, beliau % 
menyuruh kita menempuh sebab-sebab 
yang akan menjaga dan melindungi kita 
dari terjerumus ke dalam fitnahnya. 

Pengabaran Rasulullah #Е bahwa 
dunia itu manis lagi hijau mencakup 
seluruh sifat dunia beserta apa yang 
ada di atasnya. Maka dari itu, dunia itu 
manis dalam hal rasanya, kelezatan, dan 


kesenangannya. Dunia itu hijau dalam 
hal keindahan dan kebagusannya yang 
tampak. Hal ini sebagaimana firman 
Allah &: 


Кн к a ia К, 
“Dijadikan indah bagi manusia 
kecintaan kepada syahwat/kesenangan- 
kesenangan dunia berupa wanita, anak- 
anak, harta yang banyak berupa emas 
dan perak, demikian juga kuda-kuda yang 
ditambatkan, hewan-hewan ternak, dan 
sawah ladang....” (Ali Imran: 14) 
ЭЗ @ SIT рс аа 
OKE 
“Sesungguhnya Kami menjadikan apa 
yang ada di atas bumi sebagai perhiasan 
bagi bumi untuk Kami menguji mereka: 
Siapakah di antara mereka yang paling 
baik amalannya.” (al-Kahfi: 7) 
Kelezatan yang beraneka ragam 
dan warna ada di dunia. Demikian 
pula pemandangan yang memesona. 
Allah & menjadikan semua itu sebagai 
ujian dan cobaan dari-Nya. Dia w juga 
menjadikan para hamba turun-temurun 
menguasainya, generasi demi generasi, 
agar Dia melihat apa yang mereka 
lakukan di atasnya. 
Siapa yang mengambil perhiasan 
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dunia дап meletakkannya sesuai dengan 
hak atau tempat yang semestinya, 
serta menjadikan perhiasan itu 
sebagai pembantu untuk menunaikan 
ubudiyah (peribadatan kepada Allah &) 
sebagai tujuan penciptaannya, niscaya 
perhiasan dunia tersebut menjadi bekal 
baginya. Perhiasan dunia akan menjadi 
tunggangan menuju negeri yang lebih 
mulia dan lebih kekal daripada dunia. 
Dengan begitu, sempurnalah baginya 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 
Namun,siapayangmenjadikan dunia 
sebagai cita-citanya yang paling besar 
dan puncak ilmu serta keinginannya, 
padahal dia tidak akan diberi dari 
dunia ini selain sebatas apa yang telah 
ditetapkan baginya', niscaya akhir 
kesudahannya adalah kesengsaraan. 
Dia tidak bisa menikmati kelezatan 
dan syahwat (kesenangan) dunia selain 
hanya dalam waktu yang singkat, karena 
dunia itu memang kelezatannya sedikit 
sedangkan kesedihannya panjang. 
Segala macam kelezatan dunia 
adalah fitnah (godaan) dan ujian. Namun, 
fitnah (ujian) dunia yang paling besar 
dan paling dahsyat adalah wanita. Fitnah 
wanita sangatlah besar. Terjatuh ke 
dalam fitnah wanita sangatlah genting 
dan amat besar bahayanya karena 
wanita adalah umpan dan jeratan 
setan. Betapa banyak orang yang baik, 
sehat, dan merdeka yang diberi umpan 
para wanita oleh setan. Orang itu pun 


menjadi tawanan dan budak syahwatnya. 
Dia tergadai oleh dosanya (menjadi 
jaminan bagi dosanya). Sungguh sulit 
baginya untuk lepas dari fitnah tersebut. 
Dosanya itu adalah dosa akibat ulahnya 
sendiri karena tidak berhati-hati dan 
tidak menjaga diri dari bala tersebut. 
Jika dia menjaga dirinya dan berhati-hati 
dari fitnah wanita, tidak mencoba-coba 
masuk ke tempat-tempat masuknya 
tuduhan/prasangka, tidak menantang 
fitnah, disertai meminta pertolongan 
dengan berpegang teguh kepada Allah 
g, niscaya dia akan selamat dari fitnah 
ini dan terbebas dari ujian ini. 

Karena demikian besarnya fitnah 
wanita, dalam hadits ini Nabi #: sampai 
memberikan peringatan dengan 
secara khusus menyebutkan wanita 
dari sekian banyak fitnah dunia. Beliau 
#£ memberitakan apa yang terjadi 
pada umat sebelum kita (yang rusak 
karena wanita —pent.) karena hal itu 
mengandung pelajaran bagi orang- 
orang yang mau mengambil pelajaran 
dan nasihat bagi orang-orang yang 
bertakwa. Wallahu a'lam. 

(Diterjemahkan oleh Ummu Ishag 
al-Atsariyah dari kitab Bahjatu Oulubil 
Abrar wa Gurratu “Uyunil Akhyar fi Syarhi 
Jawami'il Akhbar, karya al-Allamah asy- 
Syaikh Abdurrahman ibnu Nashir as- 
Sa'di 205, hlm. 187—188, hadits ke- 
78) 


1 Sebagaimana disebutkan oleh hadits Anas „25 , Rasulullah 2 bersabda: 
AN BE ШАНА J3 MAA gas GAN Ж]; Д5 5 45 al da ме МА уй с [ш 


5 ЖШ УНДАН Gya ash 15 8 2 55 ар 0558 


"Siapa yang menjadikan akhirat sebagai maksud dan tujuannya, niscaya Allah es akan menjadikan kekayaannya 
dalam hatinya dan Allah akan mengumpulkan urusannya yang tercerai-berai, bersamaan dengan itu dunia 
datang kepadanya dalam keadaan hina dan rendah. Sebaliknya, siapa yang menjadikan dunia sebagai maksud 
dan tujuannya, niscaya Allah @ akan menjadikan kefakirannya di hadapan kedua matanya, dan Allah w akan 
mencerai-beraikan urusannya yang semula terkumpul, sementara dunia tidak datang kepadanya selain sebatas 
apa yang telah ditetapkan untuknya." (HR. at-Tirmidzi, dihasankan dalam ash-Shahihah no. 949) 


en 
No.67/VI/1432 H/2010 








Jangan Meremehkan Satu Kebaikan Pun 


Sambungan dari т. 66 


Jangan dikira dia:sekadar berusaha. 
Anjing juga makhluk Allah 32, yang malah 
lebih mulia dari kebanyakan makhluk yang 
berpakaian: Anjing juga hamba-hamba Allah 
g Bahkan, ada yang lebih taat kepada Allah 
8< “daripada sebagian orang yang bersorbani. 

Pernah-dinukil-dari Ibnu “Abbas 5; 
beliau mengatakan, “Anjing yang'tepercaya 
lebih baik daripada manusia yang khianat.” 

itulah seekor anjing. Dia juga bertasbih, 
beribadah, berdoa dengan cara yang 
ditentukan -oleh'Allah ge bagi mereka. Allah 
38 berfirman: 

Sii И „ж К ое яз ее э GA 
029) orè онә aa 

жа" SM, AA МО еол 3 
алову да а ITO 

“Langit yang tujuh, bumi, dan semua 
yang ada di-dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi Кати: sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka..:.” (al-Isra: 


Sambil berputar-putar dia tetap berdoa 
dengan cara yang hanya dimengerti oleh 


Penciptanya $ . Keadaan darurat yang 


“dialami anjing itu sudah merupakan-ungkapan 
permohonan sendiri. 
. “Allah ts adalah Dzat Yang Maha Pengasih 
Тарі Penyayang kepada'hamba-hamba-Nya, 
'siapa pun'dia, makhluk apa pun dia. Apapun 
pekerjaannya, dan bagaimanapun Statusriya. 

Semua yang ada di bumi dan di langit, 
Allah & yang mengatur rezeki-mereka. 
Walaupun seekor anjing, Allah ketetap 
memerhatikan kebutuhannya. 

Tak. berapa lama, lewatlah seorang 
wanita Bani dsrail.. Wanita ini. dikenal sebagai 
baghiy (pelacur). Dari kejauhan, dia melihat 
seekor anjing berputar-putar di-sebuah 
sumur; Ada apa dengan anjing tersebut? 
Mengapa dia-berputar-putar di sekeliling 
sumur itu? Apakah. makanannya terjatuh ke 
dalan sumur itu? Atau ada anjing lain yang 
terjatuh ke dalamnya? Ada apa? 

Akan tetapi; karena. dia juga-kehausan, 
dia pun melangkah menuju-sumur itu: 


Ternyata, itulah sumur satu-satunya di jalan 
yang sunyi itu..Semakin dekat, wanita itu 
baru mengerti kalau anjing itu ternyata 
hampir'mati kehausan. 

Wanita itu melihat-lihat adakah sesuatu 
yang dapat dipakai untuk mengambil air 
di dalam sumur tersebut? Ternyata tidak 
ada..Akhirnya, dia nekat menuruni sumur 
itu sambil membawa sepatunya untuk 
mengambil air. 

Tak lama, wanita itu keluar dari dalam 
sumur sambil menenteng sepatunya yang 
berisi air, Setelah itu dia meminumkannya 
kepada anjing itu. Tidak diceritakan berapa 
kali dia naik turun mengambil air. Paling tidak 
dengan hanya sebuah sepatu, tentu tidak 
cukup menghilangkan haus anjing itu. 

Dengan telaten dia meminumkannya 
kepada anjing tersebut sementara dia sendiri 
juga kehausan. Tak lama anjing itu pun segar 
kembali. 

Rasulullah # mengatakan bahwa Allah 
е mengampuninya. Hanya karena memberi 
minum: seekor anjing, wanita itu diampuni 
Oleh Allah ge; Padahal: pekerjaannya selama 
ini.bukanlah pekerjaan yang mulia, Dosa 
besar. Allah g berfirman: 

ai Pd Саг Е a ra ah 
Wada; ah EÉ GEN, 


“Dan janganlah kamu mendekati zina. 


“Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 


yang keji, serta jalan yang buruk.” (al-Isra: 
32) 

Tentu saja, semua ini didasari oleh 
keimanannya yang murni, sebagaimana 
ditegaskan dalam hadits Anas s di atas. 
Kalau tidak, belum tentu semua baghiy 
akan memperoleh ampunan hanya karena 
memberi minum seekor anjing. 

Renungkan kembali hadits tentang tiga orang 
yang dilemparkan ke dalam neraka pertama 
kali. 

Mudah-mudahan Allah ё memelihara 
keikhlasan. itu dalam hati kita sampai kita 
menghadap-Nya. Amin, 

Wallahu a'lam. 


mesra wana NOT 














SUN la Age 
MA'HAD DAARUS SALAF 
BAGIAN MA'HAD “ILMI LIN NISA 


Sekretariat : Masjid Ibnu Taimiyah Jl. Ciptonegaran, Sanggrahan, 
Grogol, Sukoharjo, Jateng 57100 


Menerima Santriwati Baru 
Angkatan ke-V 
Tahun Ajaran 1432-1435 H 


Be a Ali jaan 


SYARAT PENDAFTARAN 
1. Wanita/muslimah, usia minimal 16 tahun (belum menikah), sehat 
jasmani dan rohani, berakhlak karimah. 


2. Memiliki kemauan belajar yang kuat, sanggup mengikuti 
pendidikan selama 3 (tiga) tahun. 


3. Memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik. 

4. Memiliki kemampuan membaca dan menulis arab & latin. 

5. Mendapat izin tertulis dari orang tua /wali dan ketika datang wajib 
diantar oleh mahram. 

6. Bersedia diasramakan selama pendidikan (tertulis) 
Membayar uang pendaftaran sebesar Rp 50.000,- 

8. Mengisi formulir pendaftaran, dan lulus Tes/Seleksi. 


WAKTU DAN TEMPAT PENDAFTARAN 
1. Pendaftaran, insya Allah, dibuka 15 Dzulhijah 1431 s.d 5 
Shofar1432 H. 
2. Pendaftaran dilaksanakan melalui sms ke telp 081 393 297 327 pada: 
• Senin- Kamis & Sabtu : 08.00 – 11.00 WIB 
• Junyat & Ahad : 16.00 - 21.00 WIB 
( Dengan menyebutkan nama lengkap dan alamat surat) 
3. Soal akan dikirim melalui pos setelah biaya pendaftaran diterima 
oleh panitia. 


ү 
| 
| 


BIAYA PENDIDIKAN 


1. Infaq/SPP per bulan : Rp 200.000,- 
2. Infaq sarana prasarana : Кр 150.000,- 
3. Infag/uang gedung : Rp 350.000,- 


dos yel > 
TOKO KITAB IBNU AHMAD 


Majmu' Fatawa wa Rosa'il Asy-Syaikh Muhammad bin Sholih al-'Utsaimin, 29 jilid | Rp. 2.784.000 


(021) 7141-1974 | 0813-8464-1996 | 0815-86-2722-80 1 0819-0527-9191 | website: www.ibnuahmad.com 





| Buku Pelajaran IPA ( SAINS ) Ketan 142 
Buku Kosa Kata Bahasa Arab Mig TAI 
Buku Pelajaran Bahasa Arab 3008,2 dan 2 
Buku Siroh Nabawtyyah Untuk Kelas 2 

| 

: 

] 


TASJILAT AN NASHR (FORMAT MP3) 
MENYEDIAKAN CD DAKWAH BERMANHAJ SALAF 

CD 025 Hukum Musik dan Nyanyian. „Ust. Muhammad Assewed 
CD 082 Takutlah Kau Akan Azab Kubur ! Ust. Muhammad Assewed 
CD 089 Keutamaan Belajar Ilmu Agama. ....Ust. Luqman Ba'abduh 
CD 102 Laailahaillaliah Bkn Sekedar Ucapan....Ust. Muhammad Assewed 
CD 155 Adab Penuntut Ilmu thd Gurunya.......Ust. Abdurrahman. Mubarak 
CD 157 Sbb-Sbb Trtutupnya AlHag pd Seseorang......Ust. Usamah Mahri 

CD 158 Ciri-Ciri Ahlussunnah & Ahlul Bid'ah... Ust. Muhammad Assewed 

CD 159 Kisah-Kisah Ulama dim Belajar.........Ust. Abdurrahman. Mubarak 
CD 160 Nasehat8Adab dim Bermasyarakat...Ust. Abdurrahman. Mubarak 
CD 161 Sikap thd Nash-Nash Asma wa Sifat....Ust. Muhammad Assewed 
CD 162 Menghafal & Menyampaikan Ilmu Ust. Abu Karimah Asykari 
CD 163 Kembali Kpd Pemahaman Salaf...Ust. Ust. Muhammad Assewed 

CD 164 Kewajiban Memuliakan Sunnah....Ust. Ust. Muhammad Assewed 
CD 166- CD 167 Kaidah-Kaidah Dasar Ilmu Tafsir (Kajian Kitab Ushulut 
Tafsir Karya asySyaikh ibn Utsaimin! ......Ust. Abdurrahman. Mubarak 
CD 168 Upaya Pembersihan Hati.... ..Ust. Ust. Muhammad Assewed 
CD 169 Menempuh Kesucian Hati Ust. Ust. Muhammad Assewed 
CD 170 Menutup Aib Saudara Semuslim.......Ust. Abdurrahman. Mubarak 
CD 171 Rambu-Rambu di Kuburan ..Ust. Abdurrahman. Mubarak 























җөе зы o 





| | Вр. 24.000,00 Rp. 25.000,00 Rp. 27.000,00 


һи. NA ар. 











Beini 
| 4 з CD 172 Karakteristik Sebuah Aliran Sesat Ust. Abu Karimah Asykari 
IPA Kls 1 Rp, 2400000 CD 176 Saling Menolong Sesama Muslimin.....Ust. Abdurrahman Lombok 
Е Ср 177 Tanda-Tanda Sakitnya Hati „Ust. Abdurrahman. Mubarak 
IPA Kis 2 Rp. 2000000 CD 178 Menahan Nafsu & Syahwat Perut......Ust. Abdurrahman. Mubarak 





CD 179 Sikap Syaikh Mugbil thd Hizbiyyah Ust. Abu Karimah Asykari 
CD 180 Slogan-Slogan Menipu Teroris Khawarij....Ust. Luqman Ba'abduh 
CD 181 Tarbiyah & Akhlak Syaikh Muqbil.....Ust. Abu Ubaidah Syafruddin 
CD 182 Nasehat kpd Penuntut Ilmu yg Futur..Ust. Abdurrahman. Mubarak 


i 
у 


SS NO 06 CIBINONG 16916, НР: 08 567 133 567. Layanan Katalog Hub 
Email: tasjilatannashr@gmail.com 


| ү жрд gah Казбай Gabea бе. CD 183 Perjalanan Dakwah Sururiyah di Indonesia......Ust. Muh Afifuddin 

{ Cara Pemesanan : 

| ё. ш на Min 5 CD (Bebas Bea Kirim), Harga/CD: Јама Rp. 15000, Luar Jawa Rp. 
| | = = 18000, Pembelian 10cd Bonus 1cd. Pembayaran Melalui Weselpos 

Н Lain. . PERUMAHAN PURI NIR! 

| Rp. 18.000,00 Rp. 18.000,00 Instan: a/n. ULUNG TOTO d/a. PERUMAHAN PURI NIRWANA 01 BLOK 

і 

Н 
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INFORMASI Sirkulasi dan | Distribusi: 085878525401 
Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 


Sumatera, -Banda Aceh Abu Abdillah, 081360016280.(0651)7407408 -Batam Ustadz Zainul Arifin, 081703654968 -Deliserdang 
Abu Ridho, Mahad Ath-Thaifah A-Manshurah, 081260211444 -Bengkulu Yakub, 085268148233 -Jambi Abu fadhil, 085764338112. 
-Kisaran Abu Halimah Affan, 081361558287 -Kualasimpang Abu Migdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, 081362345509 -Langsa 
Imam Sodari, 081323730408 -Lhoksumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Lubuk Linggau Ardiansyah, 085268847222 -Medan 
Hendra Utsman, 085297255409. (061) 6635960 -Metro Lampung Ust. Adi Abdullah/Wahyu Priyono, 08127235613, -Kalianda Budi 
085269198981, Yundi Lugmansyah 081379130391, Jusni 085279510957 -Muara Bungo Abu Zahra, 081366960940 -Muara Enim 
Ahmad Juliardi, 081367296060 - Muntok Amirudin, 081367994001 -Padang Abu Asmaa' Suharto, 081374404250 -Palembang Abror, 
081368377707 -Payakumbuh Diki, 081322219971 -Pekanbaru Abu junds, 085278487844, Aris Arianto, 085278893477 - Pelalawan 
Abu Hanun, 0811752881, 085211203260 -Perawang Abu Hanifah Arwah, 081268314439, 08127511309 -Prabumulih Bilal, 
05279723918 -Siak Abu Abdil Halim Zakky, 085278124813 -Tanggamus Abu Nisa, 085279936111 -Tanjungkarang Abu Abdurogib, 
081540004440, Abu Hasan, 081272154855, Abu Ihsan 081540903401 -Tanjungpandan Suhardi, 085267166166 -Tulangbawang 
Abu Yahya Hasrul, 085769991141, Abu Hammam 081541234760 


Jawa dan Madura, -Ajibarang Abu Hasan, 081327031299 -Bandung Toobagus Agency, 085220077365 -Banjar Patroman 
Abu Zaid Rizgi, 081578856091 -Banjarnegara Saad, 081327243349, Amir, 081802593414 -Batang Sudibyo, 081325175202 - 
Bondowoso Abu Salamah, 085236945672, 03327750500 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819, Abu Musa, 081329917363 
-Brebes Abu Maryam Abdulloh Carto, 081911652141, 085878181320 -Bumiayu Abu Adnan Hady, 085227008319 -Ciamis Abu 
Jundi, 081572120546 -Cikarang Utsman, 081519380457 -Cilacap Amir, 085292457333, 085647729798 -Cimahi Abu Abdillah 
Muadz, 081321776417 -Cirebon Abu Abdillah, 081313583080 -Indramayu Aris Manggala, 085224692302 -Jakarta Selatan Al 
Hijaz Agency (Refi), (021) 70737780, 08159201928 -Jakarta Timur Al Bataavi, 08129030726 -Karawang Salman, 085782643130 
-Kebumen Al-Ustadz Khalid, 081327256648 -Kediri Abu Ilyas Anam, 085655794444 -Kroya Hanif, 081327062299 -Magelang Abu 
Irfan, 08175462723, (0293)5502723 -Majalengka Oman, 085224612986 -Muntilan Abu Said Amir, 081915421136 -Nganjuk Bagus 
Kusuma, (0358)325425, 081335887366 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320 -Pekalongan Iqbal F Argubi, (0285)7893573, 
08156556460 -Pemalang Abu Mamar, 081391774440, 081911570670, 085869033332 -Ponorogo Abu Abdirrahman, 085335005338 
-Purbalingga Al-Ustadz Ridhwan, 081542952337 -Purwakarta Lugman Zaelani Alketiri, 085861211414 -Purwokerto Abu 
Husain, 085869992373, 081327056661 -Purworejo Kios An-Najiyah 085292217249, Anang, (0275)3305161 -Semarang Sugiono, 
081575298601 -Serang Abu Adzkiya", 081314115239, 085717652496 -Solo Ahmad Miqdad, (0271)722357 -Subang Mahfud 
081220497412 -Sukabumi Abu Royyan, 081911771122 -Sumpyuh Abu Fais, 081391671808 -Surabaya Abdul Malik, 081357107525 
-Tangerang Rahmat, 081288313886 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab, 081546831286 -Tegal Muhammad Awod Gabileh, 
(0283)3393500, 085641075333 -Temanggung Romadhony, 085228772791 -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad, 081802749274 - 
Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 -Yogyakarta Abu Hamzah Anas, 085878843420, 081228446898, Elfiyan, 085743830703, 
Khoirul Ikhwan, (0274) 542528, 081328890102 


Kalimantan, -Balikpapan Abu Sarah, 081350178107 -Banjarmasin Umar Ibnu Hijaz, 081348192354 -Bengalon Abu Zubair, 
081346517339 -Berau Yahya, 081254641272 -Kuala Pambuang Abu Hanif Ujiansyah Noor, 081250890905 -Malinau Abu Ali 
Heriansyah, 081347291808 -Nunukan Abul Khalil Jumaidin, 085247789432 -Palangkaraya Abu Saad, 085249084662 -Pontianak 
Abu Sufyan, 085252011672 -Samarinda Ahmad Badawi, 085246086213 -Sambas Abu Abdillah, 081345111001 -Sampit A. Rais 
Syarkawi, (0531)23988, 085249042067 Abu Royyan Al Qambahy, 085249001592 -Sebatik Wahyudi, 085247965456 -Singkawang 
Abu Hirr Imanudin, 081227148008 -Tarakan Amirullah Tokan, 081253354698 


Sulawesi, -Gorontalo Yayasan Darus Sunnah, 082195385911 -Kendari Farug, 085239529168 -Kolaka Abu Hudzaifah, 
085276762524, Abu Ubaidillah, 081233444800 -Kotamobagu Momen, 085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411)492605 
-Maros Muslim, 081354790050 -Palopo Ustadz Hilal 081355568865 -Palu Abu Fadhl, 081354545932 -Poso Abu Dujana, 
085220177398 -Sidrap Sidendreng Agency, 081242800042 -Sorowako Abu Kumia, 081227220334 -Тороуо Tobada Abdul Ghoni, 
085299716329 


Maluku, Papua, Bali, & Nusa Tenggara, -Ambon Ahmad, 081343395348 -Denpasar Miftahul Ulum, 0817552017 
-Fakfak Abu Hudzaifah, 085244633533 -Sumbawa Abu Lugman Rudiansyah, 08123821265 -Ternate Abu Yazid, 085256574002 
-Timika Abu Jafar 085244981730 


INGIN BERLANGGANAN? | ШЕУ TAN TAN KI HUBUNGI AGEN TERDEKAT DI KOTA ANDA 


Tema Asy Syar iah depan... Al LÈ сл Solusi Menghadapi Musibah 








Membaca adalah pintu gerbang yang akan 
membuka cakrawala ilmu pengetahuan, 
sehingga memiliki peranan yang cukup besar 
“dalam membentuk kepribadian seseorang. 

Bisa jadi baik - buruknya kepribadian anak 
dipengaruhi oleh bacaan yang mereka konsunsi. 
Merupakan langkah yang bijak manakala orang 
tua berperan aktif dalam memilih bacaan yang 
tepat dan baik untuk buah hati mereka yang 
masih polos dan sangat reritan dengan pengaruh 
luar. 

Buku BUAI (Bacaan untuk Anak Istam) ini 
disusun terkhusus untuk anak-anak yang baru 
lulus belajar dan memiliki minat baca yang tinggi. 
Disusun dengan beraneka ilustrasi menarik, dan 
besar huruf 18pt. hingga cocok dan mudah 
dibaca anak-anak. 

Semoga buku ini bisa menjadi bacaan 
bermanfaat yang akan mengantarkan anak 
menjadi generasi yang berakidah, fakih, dan 
memiliki akhlak karimah. 


Media bacaan keislaman untuk : 

@ Anak-anak yang sudah lulus belajar membaca. 
@ Anak-anak TA/TK dan sekolah dasar. 

@ Anak-anak Ponpes, ТРА/ТРО. 

| @Tingkat pemula. 

Jilidj 1. PEMBEKALAN/AKIDAH) 
Jilidja: PENGENALANJFIKIHJIBADAH) 


Jilidi3: AKHLAK-AKHLAK,TERPUJI I) 


5194: AKHLAK-AKHLAKTERPU JI 2: 
Jilidj5: AKHLAK-AKHLAKTERCELA, I} 


Sana gaga a Adab 


Jilidj6: AKHLAK-AKHLAKTERCELA'2: 
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Verm М pu 
BUKU-BUKU BERMANFAAT LAINNYA... sMututbagi рибар" 












UNTAIAN INDAH BIOGRAFI HIJAB DAN CADAR BAGI WANITA 3 Ka SOUVENIR PERNIKAHAN (KUMPULAN 
KEHIDUPAN MLANA AHLUS SUNNAH i MUSLIMAH (INDAHNYA BERPAKAIAN DOA WIRIDAN WARISAN RASULULLAH 
Fisik: 44 x 21 em, Soft Cover Doff, U DALAM WA SALI АМ. 
Shrink : 9 x 13 cm, Soft Cover ы 
>р. 5.400,— . 


Rp. 24.000,- Ду; Rp. 24.000,- Rp. 4.000,- _ 


t 
FATWA-FATWA ULAMA KONTEMPORER [8 AWAS AWAS KRISTENISASI DAN PEMURTADAN TERJEMAH AQIDAH WASITHIYAH (2 IN 
9 SEPUTAR PERNIKAHAN, HUBUNGAN DI SEKITAR ANDA, SUPLEMEN AGAR 
PASUTRI DAN PERCERAIAN KAMU КОКОН DI ATAS ISLAM DAN 
Fsik 14 х 21 cm, Soft Cover Doff, 


“Rp. 47.600,- Ty 


Pa i 
PENERBIT, MAKTABAH, TASJILAT, DAN DISTRIBUTOR 


BUKU-BUKU ISLAM PILIHAN, CD/VCD, & IMPORTIR KITAB-KITAB ASLI TIMUR TENGAH а ii Д a 
Kontor Esat- Perum KCVRI No. 43 Kencuran, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. HP : 0813 9278 7776 Tip: 0274 897733 
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Eme atga.attuga@gmail.com , website: www.attuga.com , www.attuqa.blogspot.com , www.buku-salaf.com 


Sakinah 


Lembar untuk Wanita dan Keluarga 





Kesalahan 


yang Harus 


Dperbaki 
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Sihir untuk Merukunkan " 
Suami Istri 
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